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Ke-NU-an jilid 12 ini selesai dalam waktu singkat. Aswaja 
atau Ahlussunah Waljamaah atau Ke-NU-an merupakan mata 
pelajaran wajib di sekolah/madrasah yang berhaluan NU. Melalui 
mata pelajaran Aswaja, faham Ahlussunah Waljamaah Annahdliyah 
diajarkan dan ditumbuhkan dalam diri anak didik. Kader-kader muda 
NU atau masyarakat umum yang menimba ilmu di Madrasah Aliyah, 
Sekolah Menengah Atas, dan SMK Mararif atau sejenisnya memperoleh 
kesempatan mengenal dan memahami bagaimana Aswaja diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. melalui buku ini pula, peserta didik dapat 
belajar bagaimana NU meletakkan landasan berinteraksi, berjual-beli, 
bermasyarakat, berpolitik, beragama, berbangsa, dan bernegara. 
Sejarah membuktikan bahwa Nu dengan Aswaja-nya berhasil 
membawa bangsa Indonesia ke peri kehidupan yang damai, adil, 
demokratis, dan berkeadilan. Ahlussunah waljamaah memiliki tiga 
aspek penting yang menjai dasar berperikehidupan dalam beragama, 
berbangsa, dan bernegara, yakni aspek agidah, syariah atau figh, dan 
akhlak atau karakter. Dengan ketiga aspek inilah NU memberikan 
kontribusinya bagi Indonesia. Warga NU hidup dengan agidah, syariah, 
dan karakter yang khas. 
Buku Jilid 12 ini merupakan bunga rampai yang ditulis oleh guru- 
guru Aswaja. Oleh karena itu, penulis buku ditampilkan pada awal 


Gen Puji Millik Allah SWT, yang atas karunia-Nya buku Aswaja 


Bab. Hal ini dimaksudkan agar tingkat kesulitan buku, kedalaman, 
serta keterbacaan buku ini lebih mendekati tingkat kemampuan siswa. 
Selain itu, sudah saatnya guru Aswaja memperoleh kesempatan untuk 
menuangkan pengetahuan dan kemampuan mereka. Hal ini akan 
mendorong para guru Aswaja untuk terlibat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Kelemahan adalah keniscayaan. Oleh karena itu, segala tegur sapa 
dan masukan terhadap buku ini akan diterima dengan tangan terbuka 
dan akan dijadikan dasar bagi perbaikan edisi kedua. Tegur sapa ilmiah 
sangat dinantikan dari para Kyai, Nyai, Dosen, sesama Guru Aswaja, pun 
dari pembaca umum. Semoga Allah merodloi kita. Semoga Aswaja, LP 
Ma'arif, dan NU semakin jaya. Aamiin. 


Yogyakarta, 15 Juli 2017 


Tim Penyusun 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA PWNU DIY 


lhamdulillaah wa syukrulillaah alaa ni'matillah... kami panjatkan 
ya aan ke hadirat Allah subhanahu wa tadala atas limpahan 

berkah, rahmah, hidayah, maunah, dan inayah-Nya semoga 
tercurah melimpah kepada kita semua, aamin. 

Buku ke-NU-an (Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyyah) yang 
ada di tangan pembaca ini merupakan buku yang sudah disiapkan 
oleh Pengurus Wilayah LP Maarif NU Daerah Istimewa Yogyakarta, 
buku ini selanjutnya kita tetapkan sebagai buku yang amat penting 
sebagai salah satu referensi wajib bagi guru dan siswa di lingkungan 
sekolah-sekolah Ma'arif NU di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Secara strategis buku ini dirancang mampu memuat tentang nilai 
keyakinan, prinsip, karakteristik, dan ajaran agidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah An-Nahdliyyah beserta praktek amaliyah ibadah yang dimiliki 
oleh jamaah Nahdlatul Ulama. 


Dengan demikian buku ini diharapkan dapat memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada komunitas masyarakat pendidikan NU 
khususnya para guru dan siswa sekolah-sekolah Maarif NU di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dalam membantu tentang pemahaman agidah 
yang benar sesuai ajaran Rasulullah SAW yang disebut Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah An-Nahdliyah dengan cara memberikan motivasi dalam 
membangun pendidikan yang lebih berkualitas dan berakhlag. 

Kami selaku Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah 
Istimewa Yogyakarta, menyampaikan selamat dan sukses atas terbitnya 
buku ini, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan keberkahan 
seluas-luasnya. Semoga Allah Subkhanahu Wata'ala menerima semua 
amal baik dan memberikan imbalan pahala yang melimpah kepada 
kita semua. Amin ya robbal alamiin. 


Sob AN Jl ga al, 


sg AM Aang Klo LI, 


Yogyakarta, 1 Juni 2017 
Ketua PWNU DIY 


Prof. Dr. H. Nizar Ali, MA. 
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NILAI-NILAI DASAR 
NAHDLATUL ULAMA 


Kompetensi Inti (KI) 


KI-1 


Kl-2 


KI-3 


Kl-4 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 

menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Kompetensi Dasar 

1. Menjelaskan pandangan dan keyakinan Nahdlatul Ulama tentang 
Islam 

2. Menyebutkan dasar-dasar paham keagamaan Nahdlatul Ulama 

3. Menjelaskan landasan sikap kemasyarakatan Nahdlatul Ulama, 
serta perilaku yang di bentuk oleh dasar keagamaan dan sikap 
kemasyarakatan Nahdlatul Ulama 

4. Menjelaskan sikap kebangsaan Nahdlatul Ulama 

5. Memahami pedoman-pedoman Nahdlatul Ulama dalam mengeluar- 
kan hak politiknya. 

6. Memberikan komentar pandangan Nahdlatul Ulama terhadap 
pendidikan 

7. Mengamati pandangan Nahdlatul Ulama tentang pemberdayaan 
ekonomi 

8. Menjelaskan usaha-usaha yang dilakukan Nahdlatul Ulama dalam 
membangun ekonomi yang lebih adil dan merata, dan bisa 
mencontohnya. 


Pandangan dan Keyakinan Nahdlatul Ulama tentang Islam 

Dari segi bahasa, kata Islam memang sebentuk (musytag) dengan 
Salam. Oleh karena itu pemahaman kulit Islam yang paling luar adalah 
bahwa Islam identik dengan Salam (kedamian).' 

Islam merupakan kata kunci yang menjadi penutup bagi sejarah 
agama-agama samawi, Islam merupakan bahasa abadi Tuhan untuk 
seluruh manusia. Sebuah prestasi agung telah diperankan dengan 
baik oleh seorang Rasul "ummi" yang berhasil menancapkan bendera 
Islam sebagai agama terbesar di dunia. Sebagai agama terakhir yang 
membawa misi abadi, baik dan buruk dalam Islam bukanlah kata-kata 
subjektif dan relatif, tetapi merupakan kebenaran mutlak dan cara 
berfikir, oleh karena itu Islam mampu menembus ke dalam segala 
macam bentuk masyarakat dan budaya yang ada di seluruh permukaan 
bumi tanpa harus merusaknya. 

Ciri sikap Ahlussunah wal Jama'ah adalah jalan damai, atau dalam 
bahasa Arab di sebut as-Salam. Setiap shalat kita selalu memohonkan 


1 KH.Ali Ma'sum, Ajakan Suci, Yogyakarta: Lajnah Ta'lif wa Nasyr NU DIY, 1995, hlm.33 
2 Baddarut Tamam, Pesantren, Nalar dan Tradisi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015, hlm.11-12 
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salam kepada Nabi dan hamba Allah yang shaleh, yaitu pada saat 
membaca tahiyyat, setelah itu barulah kita berbai'at dengan membaca 
syahadatain. Hal ini menunjukkan bahwa Islam harus kita sebarkan 
dengan jalan damai, walaupun Islam juga harus kita pertahankan 
dengan jiwa dan raga. Sikap Ahlussunah wal Jama'ah adalah tidak 
memisah-misahkan antara Iman, Islam, dan Ihsan, artinya bahwa 
antara keyakinan, pelaksanaan, dan peningkatan kualitas menjadi satu 
kesatuan dan tidak berdiri sendiri. 

Sebagai seorang Muslim Sunni, khususnya sebagai warga Nahdlatul 
Ulama, hendaknya kita mempunyai keyakinan yang teguh terhadap 
kebenaran ajaran Nahdlatul Ulama. Keyakinan disini bukan karena 
mengharapkan kemungkinan adanya keuntungan dari Nahdlatul Ulama 
tetapi berupa keyakinan yang tulus dan ikhlas. Artinya keyakinan atas 
keyakinan itu sendiri (yagin li dzatihi bukan yagin li ghoirihi). Hal ini 
sangat penting kita pegangi mengingat bahwa Nahdlatul Ulama dapat 
memberikan berbagai harapan duniawi maupun ukhrawi. Keadaan 
seperti ini harus kita syukuri dan jangan sampai bergeser kecintaan 
kita terhadap Nahdlatul Ulama yang tulus murni sebagai kelanjutan 
dari keyakinan kita yang li dzatihi kepada keyakinan lain. Keyakinan 
li dzatihi ini harus dimiliki oleh setiap warga Nahdlatul Ulama, baik 
yang selama ini jelas ke NU-annya, maupun yang baru belakangan ini 
berani menyatakan ke NU-annya secara terang-terangan. 

Bagaimanapun adanya sikap bimbang, canggung, dan ragu-ragu 
terhadap satu kelompok akan menyulitkan langkah diri sendiri lebih 
lanjut. Oleh karena itu warga Nahdlatul Ulama yang berada di berbagai 
kelompok manapun hendaknya tetap memiliki kemantapan sikap. 
Kemantapan dan keyakinan ini tidak boleh kelewat batas (tatharruf) 
sehingga menganggap kelompok lain itu jelek. Dengan demikian 
antara warga Nahdlatul Ulama yang satu dengan yang lainnya yang 
berbeda kelompok tidak perlu terjadi konflik yang justru merugikan 
semua pihak.” 


3 KH.Ali Ma'sum, Op.CCit, hlm.31 
A Ibid, hlm 76-77 
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A. DASAR-DASAR PAHAM KEAGAMAAN NAHDLATUL ULAMA 


Dalam khittah Nahdlatul Ulama hasil Muktamar NU ke-27 di 
Situbondo dalam bab Dasar-Dasar Paham Keagamaan Nahdlatul 
Ulama disebutkan tiga hal berikut. 

a. Nahdlatul Ulama mendasarkan paham keagamaan pada 

sumber ajaran Islam: Algur'an, Sunnah, Ijma' dan Oiyas. 

b. Dalam memahami, menafsirkan Islam dari sumber-sumbernya 
di atas, Nahdlatul Ulama mengikuti paham Ahlussunnah wal 
Jama'ah dan menggunakan jalan pendekatan madzhab: 

1) Di bidang agidah, Nahdlatul Ulama mengikuti ahlussunnah 
wal Jamaah yang dipelopori oleh Imam Abul Hasan al- 
Asy'ari dan Imam Manshur Al-Maturidi. 

2) Di bidang figh, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan pendekatan 
(madzhab) salah satu dari madzhab Abu Hanifah, Imam 
Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i dan 
Imam Ahmad bin Hanbal. 

3) Di bidang tasawuf, mengikuti Imam al-Junaid al-Baghdadi 
dan Imam al-Ghazali serta imam-imam yang lain. 

c. Nahdlatul Ulama mengikuti pendirian (berpendirian) bahwa 
Islam adalah agama yang fitri, yang bersifat menyempurnakan 
segala kebaikanyang sudah dimiliki manusia. Paham keagamaan 
yang dianut oleh Nahdlatul Ulama bersifat menyempurnakan 
nilai-nilai baik yang sudah ada dan menjadi milik serta ciri-ciri 
suatu kelompok manusia, seperti suku maupun bangsa. Paham 
Nahdlatul Ulama adalah melestarikan semua nilai-nilai unggul 
kelompok dan tidak bertujuan menghapus nilai-nilai tersebut.” 

Paham keagamaan dalam NU terdapat dua aspek dalam madzhab. 
Pertama, metode yang dipakai oleh para mujtahid dalam merumuskan 
hukum Islam (istinbath). Kedua, hasil dari penerapan metode istinbath 
tersebut. Nahdlatul Ulama memformulasikan keduanya sebagai 


5 Ahmad Nurhasim, Nur Khalik Ridwan, Demoralisasi Khitttah NU dan Pembaharuan, Yogyakarta: Pustaka 
Tokoh Bangsa, 2004, hlm. 178. 
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metode pemecahan hukum yang berlaku di kalangan nahdliyin. Dari 
sinilah ada yang disebut dengan madzhab gauli dan madzhab manhaji.$ 
1. Madzhab Oauli 

Menurut madzhab ini, pendapat keagamaan ulamayangteridentitas 

sebagai ulama Aswaja dikutip secara utuh gaulnya dari kitab 

mu'tabar dalam madzhab, seperti Naa 

mengutip dari kitab Al-/gtishad 1 

fi al-I'tigad karangan al-Ghazali, F 

atau al-Umm karya asy-Syafi'i. $ 

Agar terjaga keutuhan paham : 

madzab sunni harus terhindarkan : 

pengutipan pendapat dari kitab : 

yang bermadzhab lain. 1 

2. Madzhab Manhaji : 

Ketika merespon suatu masalah : 

kasuistik — dipandang perlu Sat 

menyertakan dalil nash syar'i berupa kutipan ayat al-Our'an, nukilan 

matan sunnah atau hadis, untuk mewujudkan citra muhafadzah, 

maka kerjanya sebagai berikut: 

a. Nash al-Our'an yang dikutip dari mushaf usmani. Tafsiran pun 
harus berasal dari kitab-kitab tafsir yang mu'tabar. 

b. Penukilan hadis harus berasal dari kitab-kitab standar. 

c. Pengutipan ijma' perlu memisahkan kategori ijma' shahabi 
yang diakui tertinggi mutu kehujjahannya dari jma' mujtahidin. 
Sumber pengutipan sebaiknya mengacu pada kitab karya 
mujtahid muharrir madzhab, seperti Imam Nawawi dan lain- 
lain. 


2 Masyhudi Mukhtar dkk, Aswaja an-Nahdliyah, Surabaya: Khalista, 2007, hlm. 8-9 
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B. LANDASAN SIKAP KEMASYARAKATAN NAHDLATUL ULAMA 
SERTA PERILAKU YANG DI BENTUK OLEH DASAR KEAGAMAAN 
DAN SIKAP KEMASYARAKATAN NAHDLATUL ULAMA 


Dasar-dasar paham keagamaan NU menumbuhkan sikap kemasya- 
rakatan yang bercirikan: 

1. Sikap tawasuth dan i'tidal. 

Sikap tawasuth dan i'tidal merupakan sikap tengah yang berintikan 

pada prinsip hidup yang menjunjung tinggi keharusan berlaku 

adil dan lurus di tengah kehidupan beragama. Nahdlatul Ulama 
dengan sikap dasar ini akan selalu menjadi kelompok panutan yang 
bersikap dan bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta 
menghindari segala bentuk pendekatan yang bersifat tatharuf 
(esktrim). 
2. Sikap Tasamuh 

Sikap Tasamuh merupakan Sikap toleran terhadap peradaban 

pandangan baik dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal 

yang bersifat furu' atau menjadi masalah khilafiyah: serta dalam 
masalah kemasyarakatan dan kebudayaan. 
3. Sikap Tawazun 

Sikap Tawazun merupakan sikap seimbang dalam berkhidmat. 

Menyerasikan khidmat kepada Allah “8, khidmat kepada sesama 

manusia serta kepada lingkungan hidupnya. Menyelaraskan 

kepentingan masa lalu, masa kini dan masa mendatang. 
4. Sikap Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Sikap Amar Ma'ruf Nahi Munkar merupakan sikap selalu memiliki 

kepekaan untuk mendorong perbuatan yang baik, berguna dan 

bermanfaat bagi kehidupan bersama serta menolak dan mencegah 
semua hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilai- 
nilai kehidupan. 

Dasar-dasar paham keagamaan NU dan sikap kemasyarakatan 
NU membentuk perilaku warga Nahdlatul Ulama, baik dalam tingkah 
laku perorangan maupun organisasi. Perilaku warga Nahdliyin adalah 
sebagai berikut: 
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1. Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma-norma ajaran Islam. 

2. Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi. 

3. Menjunjung tinggi sifat keikhasan dan berkhidmat serta berjuang. 
Menjunjung tinggi persaudaraan (al-ukhuwwah), persatuan (al- 
ittihad) serta kasih mengasihi. 

5. Meluhurkan kemuliaan moral (al-akhlag al karimah), dan 
menjunjung tinggi kejujuran (ash-shidgu) dalam berfikir, bersikap 
dan bertindak. 

6. Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kepada bangsa dan negara. 

7. Menjunjung tinggi nilai amal, kerja dan prestasi sebagai bagian 
dari ibadah kepada Allah NS. 

8. Menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan ahli-ahlinya. 

9. Selalu siap untuk menyesuaikan diri dengan setiap perubahan 
yang membawa kemaslahatan bagi manusia. 

10. Menjunjung tinggi kepeloporan dalam usaha mendorong memacu 
dan mempercepat perkembangan masyarakatnya. 

11. Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupan berbangsa 
dan bernegara." 


D. SIKAP KEBANGSAAN NAHDLATUL ULAMA? 


Indonesia merupakan negara yang mempunyai penduduk dengan 
beraneka ragam suku, adat-istiadat, bahasa daerah, serta penganut 
berbagai macam agama dan kepercayaan. 

Penduduk Indonesia tinggal di lebih dari 17.000 pulau, memanjang 
dari Barat hingga Timur hampir seperdelapan lingkar bumi. Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama merupakan salah satu komunitas yang hidup di di 
dalamnya. Sejak semula Nahdlatul Ulama menyadari dan memahami 
bahwa keberadaannya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
keanekaragaman itu. Oleh karena itu, Nahdlatul Ulama ikut berperan 
dalam menentukan arah bangsa ini berjalan. Oleh karena itu, segala 
7. Ahmad Nurhasim, Nur Khalik Ridwan, Demoralisasi Khitttah NU dan Pembaharuan, Yogyakarta: Pustaka 


Tokoh Bangsa, 2004, hlm.179-181. 
3 Masyhudi Mukhtar dkk, Aswaja an-Nahdliyah, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 47-50 
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permasalahan yang menimpa bangsa ini juga ikut menjadi keprihatinan 
Nahdlatul Ulama. Ibarat satu tubuh, jika satu anggota tubuh sakit, 
maka seluruh tubuh ikut merasakan. 

Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama mendasari dengan empat semangat. 
Empat semangat tersebut adalah sebagai berikut. 

1. ruh at-tadayun (semangat beragama yang dipahami, didalami, 

dan diamalkan), 

2. ruh al-wathaniyah (semangat cinta tanah air), 

3. ruh at-ta'addudiyah (semangat menghormati perbedaan) 

4. ruh al-insaniyyah. 

Dengan keempat semangat itu, Nahdlatul Ulama ikut terlibat aktif 
dalam proses perkembangan bangsa Indonesia . 

Ruh at-tadayun menunjukkan bahwa Nahdlatul Ulama mendorong 
warganya untuk senantiasa meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
agama. Bagi Nahdlatul Ulama, Islam adalah agama yang ramah dan 
damai. Dengan nilai-nilai ke-Indonesia-an yang terkandung dalam 
Islam, Nahdlatul Ulama menjadi barometer kegiatan keagamaan yang 
moderat (tawasuth). 

Semangat cinta tanah air (ruh al-wathaniyah) menjadikan Nahdlatul 
Ulama sadar bahwa keanekaragaman bangsa ini harus dipertahankan. 
Oleh sebab itulah, keberagaman yang ada di Indonesia jangan sampai 
memecah-belah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Salah satu masalah yang paling penting bagi Nahdlatul Ulama di 
bidang politik nasional adalah sikap terhadap Pancasila, dasar negara 
Republik Indonesia. Nahdlatul Ulama menerima pancasila sebagai 
satu-satunya asas bernegara. 

Nahdlatul Ulama memandang bahwa Negara Republik Indonesia 
adalah hasil kesepakatan seluruh bangsa Indonesia ,yang didalamnya 
terdapat kaum muslimin dan kaum nahdliyin yang ikut berperan serta 
dalam kesepakatan melalui pemimpin yang mewakilinya. Oleh karena 
itu negara ini harus dipertahankan kelestariannya. Negara republik 
Indonesia dengan dasar pancasila dan UUD 1945 adalah ketetapan 
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final bagi Nahdlatul Ulama, dalam arti tidak perlu mendirikan "negara 
lain” menggantikan negara ini. 

Sikap dan pandangan Nahdlatul Ulama ini dapat dipahami lebih 
jelas melalui “Deklarasi tentang hubungan Pancasila dengan Islam", 
hasil keputusan muktamar ke-27 NU di Situbondo, sebagai berikut: 


Deklarasi Tentang Hubungan Pancasila dengan Islam 
Bismillahirrahmanirrahim 

Pancasila sebagai dasar dan falsafah Negara Republik Indonesia 
bukanlah agama, tidak dapat menggantikan agama dan tidak 
dapat dipergunakan untuk menggantikan kedudukan agama. 
Sila "Ketuhanan Yang Maha Esa" sebagai dasar Negara Republik 
Indonesia menurut pasal 29 ayat 1 Undang Undang Dasar (UUD) 
1945, yang menjiwai sila yang lain, mencerminkan tauhid menurut 
pengertian keimanan dalam Islam. 
Bagi Nahdlatul Ulama (NU) Islam adalah agidah dan syariah, 
meliputi aspek hubungan manusia dengan Allah dan hubungan 
antara manusia. 
Penerimaan dan pengamalan Pancasila merupakan perwujudan 
dari upaya umat Islam Indonesia untuk menjalankan syariat 
agamanya. 
Sebagai konsekuensi dari sikap di atas, NU berkewajiban 
mengamankan pengertian yang benar tentang Pancasila dan 
pengamalannya yang murni dan konsekwen oleh semua pihak. 


Musyawarah Nasional (Munas) Alim Ulama 
Situbondo, 16 Rabiul Awwal 1404 H / 21 Desember 1983 M 


E. PEDOMAN NU DALAM MENGELUARKAN HAK POLITIKNYA 

Politik bagi NU merupakan sarana masyarakat untuk mencapai 
kemaslahatan hidup di dunia dan di akhirat. Dalam mewujudkan 
tujuan yang mulia itu, NU tidak membenarkan masyarakat khususnya 
Nahdliyin menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan-tujuan 
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politik. Etika berpolitik harus selalu ditanamkan NU kepada kader 

dan warganya pada khususnya, dan masyarakat serta bangsa pada 

umumnya, agar berlangsung kehidupan politik yang santun dan 
bermoral. 

Dalam hal ini NU telah merumuskan "Sembilan Pedoman Politik 
Warga NU", yaitu garis-garis pedoman bagi kaum Nahdliyyin wa 
Nahdliyyat dalam berpartisipasi di panggung politik. Sembilan 
Pedoman Politik Warga NU tersebut dirumuskan dalam Muktamar 
NU yang ke-28 yang di selenggarakan di Pondok Pesantren 
Krapyak Yogyakarta pada tanggal 25-28 November 1989.” 
Kesembilan pedoman politik tersebut adalah: 

1. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama mengendung arti keter- 
libatan warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
secara menyeluruh sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. 

2. Poilitik bagi Nahdlatul Ulama adalah politik yang berwawasan 
kebangsaan dan menuju integrasi bangsa dengan langkah-langkah 
yang senantiasa menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan untuk 
mencapai cita-cita bersama, yaitu terwujudnya masyarakat adil 
dan makmur lahir batin dan dilakukan sebagai amal ibadah menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3. Politik bagi warga Nahdlatul Ulamaadalah pengembangannilai-nilai 
kemerdekaan yang hakiki dan demokratis, mendidik kedewasaan 
bangsa untuk menyadari hak, kewajiban dan tanggungjawab untuk 
mencapai kemaslahatan bersama. 

4. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama haruslah dilakukan dengan 
moral, etika, dan budaya berketuhanan yang Maha Esa, berprike- 
manusiaan yang adil dan beradab, menjunjung tinggi persatuan 
dan kesaatuan Indonesia, berkerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan dan 
berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

5. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama haruslah dilakukan dengan 
kejujuran nurani dan moral agama, konstitusional, adil, sesuai 


2 H. Soelaiman Fadeli & M. Subhan, Antologi NU Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah, Surabaya: Khalista, 2007 
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dengan peraturan dan norma-norma yang disepakati, serta dapat 
mengembangkan mekanisme musyawarah dalam memecahkan 
masalah bersama. 

6. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama dilakukan untuk memper- 
kokoh konsensus-konsensus nasional dan dilaksanakan dengan 
akhlak karimah sebagai pengamalan ajaran Islam ahlussunnah wal 
jamaah. 

7. Berpolitik bagi Nahdlatul Ulama dengan dalih apa pun tidak boleh 
dilakukan dengan mengorbankan kepentingan bersama dan 
memecah belah persatuan. 

8. Perbedaan pandangan di antara aspirasi-aspirasi politik warga 
Nahdlatul Ulama harus tetap berjalan dalam suasana persaudaraan, 
tawadlu' dan saling menghargai satu dengan yang lainnya, 
sehingga dalam berpolitik itu tetap dijaga persatuan dan kesatuan 
di lingkungan Nahdlatul Ulama. 

9. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama menuntut adanya komuni- 
kasi kemasyarakatan timbal balik dalam pembangunan nasional 
untuk menciptakan iklim yang memungkinkan perkembangan 
organisasi kemasyarakatan yang lebih mandiri dan mampu me- 
laksanakn fungsinya sebagai satara masyarakat untuk merserikat, 
menyalurkan aspirasi dalam pembangunan.'S 


F. PEMBERDAYAAN PENDIDIKAN NAHDLATUL ULAMA" 


Sejak awal berdirinya, Nahdlatul Ulama sudah sangat getol dalam 
masalah pendidikan. Nahdlatul Ulama lahir dari Nahdlatul Wathan, 
sebuah organisasi penyelenggara pendidikanyang lahir sebagai produk 
pemikiran yang dihasilkan oleh forum diskusi yang diselenggrakan 
secara rutin oleh Tasywirul Afkar. Oleh sebab itulah, salah satu Lembaga 
Nahdlatul Ulama adalah Ma'arif. Pada perkembangan selanjutnya 
Ma'arif dikukuhkan sebagai Lembaga Pendidikan Ma'arif NU. Adapun 
visi dan misi lembaga pendidikan Ma'arif NU adalah sebagai berikut: 


10 Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, Surabaya: Khalista, 2006, hlm. 36-40 
MW Amin Farikh dan Ismail Sm, Materi Dasar Nahdlatul Ulama, Semarang: PW. LP, Ma'arif jawa tengah, 2004, 
hlm. 54-55 
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VISI LEMBAGA PENDIDIKAN MAARIF NU 

1. Terciptanya manusia unggul yang mampu berkompetensi dalam 
sains dan teknologi serta berwawasan ahlussunnah wal jamaah. 

2. Tersedianya kader-kader bangsa yang cakap, terampil, dan 
tanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
berakhlakul karimah. 

3. Terwujudnya kader-kader yang mandiri, kreatif, dan inovatif dalam 
melakukan pencerahan kepada masyarakat. 


MISI LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU 
1. Menjadikan lembaga pendidikan yang berkualitas unggul dan 
menjadi idola masyarakat 
2. Menjadikan lembaga pendidikan sebagai wahana kaderisasi 
Nahdlatul Ulama dan menyiapkan pemimpin bangsa yang andal. 
3. Menjadikan lembaga pendidikan yang independen dan sebagai 
perekat komponen bangsa 


G. PEMBERDAYAAN EKONOMI NAHDLATUL ULAMA 


Muktamar (dulu disebut kongres) Nahdlatul Ulama ke-13, tahun 
1935 antara lain memutuskan, bahwa kendala utama yang meng- 
hambat kemajuan umat melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar 
dan menegakkan agama adalah karena kemiskinan dan kelemaahan 
ekonomi. Oleh karena itu, muktamar mengamanatkan kepada PBNU 
(dulu namanya HBNO) untuk mengadakan gerakan penguatan ekonomi 
warga. Para pemimpin NU waktu itu menyimpulkan bahwa kelemahan 
ekonomi ini bermula dari lemahnya Sumber Daya Manusianya (SDM). 
Setelah diadakan pengkajian, disimpulkan ada beberapa prinsip ajaran 
Islam yang perlu ditanamkan kepada warga NU agar bermental kuat 
sebagai modal perbaikan sosial ekonomi yang disebut dengan Mabadi' 
Khairul Ummah, atau langkah awal membangun umat yang baik. 

Lima prinsip Mabadi' Khairul Ummah adalah (1) al-shidgu, (2) 
al-amanah wa al-wafa' bi al-'ahdi, (3) al-adalah, (4) ta'awun, (5) al- 
istigomah. Berikut penjelasan masing-masing prinsip tersebut. 

1. Al-Shidgu 
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Al-Shidgu berarti jujur, benar, keterbukaan, tidak bohong, serta 
satunya hati antara kata dan perbutan. Setiap warga nahdhliyyin, 
mula-mula dituntut jujur kepada diri sendiri, kemudian kepada 
orang lain. Dalam mu'amalah dan bertransaksi harus mengikuti sifat 
al-shidgu ini sehingga lawan dan kawan kerjanya tidak khawatir 
tertipu. Itulah yang dilakukan oleh Rasulullah saat menjalankan 
bisnis Sayyidatina Khadijah. Dari sikap inilah, beliau memperoleh 
kesuksesan yang besar. Padahal itu memang menjadi prilaku 
Rasulullah vs sepanjang hayatnya. 

Warga NU sebagai pengikut Nabi Muhammad harus mengikuti 
jejaknya. Bila melupakan dan meninggalkannya, pasti akan merugi 
dan menderita kegagalan. Sikap al-shidgu ini terbukti juga bagian 
penting dari kunci sukses kegiatan perekonomian modern. 

2. Al-Amanah wa al-wafa' bi al-'ahdi 

Al-Amanah wa al-wafa' bi al-'ahdi artinya dapat dipercaya meme- 
gang tanggung jawab dan memenuhi janji. Amanah juga salah 
satu sifat Rasul. Amanah menjadi hal penting bagi kehidupan 
seseorang dalam pergaulan memenuhi kebutuhan hidup. Sebelum 
diangkat menjadi rasul, nabi Muhammad mendapat gelar Al-Amin 
dari masyarakat karena diakui sebagai orang yang dapat diserahi 
tanggungjawab. Salah satu di antara syarat warga NU agar sukses 
dalam menjalankan kehidupan haruslah tepercaya dan menepati 
janji serta disiplin memenuhi agenda. 

Bila orang suka khianat dan ingkar janji, pasti tidak akan dipercaya 
baik oleh kawan kerja ataupun relasi. Pelanggan akan memutus 
hubungan dan kawan kerja akan menjauh. Al-amanah dan wafa' 
bi al-'“ahdi memang merupakan bagian penting dari keberhasilan 
perekonomian. Sebab itulah sikap profesional modern yang 
berhasil pada masa kini. 

3. Al-Adalah 

Al-Adalah berarti bersikap adil, proporsional, objektif dan meng- 
utamakan kebenaran. Setiap warga nahdliyyin harus memegang 
kebenaran objektif dalam pergaulan untuk mengembangkan 
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kehidupan. Orang yang bersikap adil meski kepada diri sendiri 
akan dipandang orang lain sebagai tempat berlindung dan tidak 
menjadi ancaman. Warga nahdliyyin yang bisa menjadi pengayom 
bagi masyarakat sekigus memudahkan dan membuka jalan 
kehidupannya. Sikap adil juga merupakan ciri utama penganut 
sunni-nahdliyyin dalam kehidupan bermasyarakat. Dan bila ini 
benar-benar mampu menjadi karakter warga nahdliyyin, berarti 
wujud dari prinsip risalha kenabiah rahmatan lil 'alamin yang 
berarti bukan hanya bermanfaat bagi diri sendiri atau golongan, 
akan tetapi penebar cinta kasih kepada semua orang. Ini penting 
bagi suksesnya seorang dalam mengarungi kehidupan. 
4. Taawun 

Taawun berarti tolong menolong atau saling menolong antara 
sesama dalam kehidupan. Ini sesuai dengan jati diri manusia sebagai 
makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa ada kerjasama dengan 
makhluk lainnya: sesama manusia, dengan binatang, maupun 
dengan alam sekitar. Setiap warga nahdliyyin harus menyadari 
posisinya di tengah masyarakat, harus bisa menempatkan diri, 
bersedia menolong dan butuh pertolongan. Dalam ajaran agama 
islam, tolong menolong merupakan prinsip bermu'amalah. Karena 
itu dalam jual beli misalnya, kedua belah pihak harus mendapat 
keuntungan, tidak boleh ada satu pihak yang dirugikan. hal ini 
sesuai dengan prinsip ta'awun, yakni pembeli menginginkan 
barang sedangkan penjual menginginkan uang. 

Bila setiap bentuk muamalah menyadari prinsip ini muamalah 
akan terus berkembang dan lestari. Jalan perekonomian pasti 
akan terus lancar. Bila prinsip ta'awun ini ditinggalkan, maka akan 
merugikan diri sendiri dan dalam bermuamalah akan mengalami 
banyak kendala. 

5. Al-Istigamah 
Al-istigamah adalah sikap mantap, tegak, konsisten, dan tidak 
goyah oleh godaan yang menyebabkan menyimpang dari aturan 
hukum yang perundangan. Di dalam Algur'an dijanjikan kepada 
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orang yang beriman dan beristigamah, akan memperoleh 
kecerahan hidup, terhindar dari ketakutan, dan kesusahan sehingga 
ujungnya mendapatkan kebahagiaan. Untuk mendapatkan sukses 
hidup warga nahdliyyin juga harus memegang konsep istigamah 
ini, tahan godaan, dan tidak tergiur melakukan penyimpangan 
yang hanya menjanjikan kenikmatan sesaat dan kesengsaaraan 
yang panjang. Sikap konsisten akan membuat kehidupan menjadi 
tenang yang bisa menumbuhkan inspirasi, inisiasi, dan kreasi yang 
bisa mengatasin segala tantangan dan rintangan. Istiyamah akan 
menghindarkan dari kesulitan hidup. 


Program dasar Nahdlatul Ulama di bidang kesejahteraan ekonomi 
ditujukan untuk mewujudkan kesejahteraan yang merata, kesejahteraan 
umat atas dasar peri-kemanusiaan dan akhlakul karimah. Tujuan ini 
meliputi seluruh warga Nahdlatul Ulama, umat Islam, dan masyarakat 
pada umumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diambil langkah- 
langkah sebagai berikut. 

1. Mengorganisasikan pengelolaan masalah zakat, infag, dan 
shadagah secara proporsional. Mengorganisir pengelolaan 
wakaf, hibah, wasiat agar lebih berdaya guna dan berhasil guna 
bagi kesejahteraan umat. 

2. Mendirikan pelayanan kesejahteraan masyarakat seperti 
mendirikan rumah sakit, pantai asuhan, balai pendidikan, 
dan berbagai usaha yang berhubungan dengan kepentingan 
umum. 

3. Menumbuhkan jaringan-jaringan kerja ekonomi ditingkat 
perkotaan maupun pedesaan agar menjadi lembaga yang maju 
dan berkembang pesat. 

4. Melakukan pendekatan-pendekatan dengan kelompok- 
kelompok yang bergerak memberdayakan perekonomian baik 
yang berada di dalam ataupun di luar negeri. 

5. Mendirikan koperasi perdagangan atau industri di setiap 
wilayah atau daerah sesuai dengan kondisinya masing-masing. 
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LATIHAN SOAL 


1. Jelaskan ciri sikap ahlusunnah wal Jamaah. 
2. Jelaskan keyakinan Nahdlatul Ulama tentang kebenaran ajaran 
Islam Nahdlatul Ulama 


Untuk menjawab latihan soal di atas, kalian dapat membaca 
kembali uraian materi di atas dengan teliti. 

Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kalian dapat 
membaca buku lebih lanjut sesuai dengan referensi pada daftar 
pustaka. 
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PERILAKU WARGA NU 


Kompetensi Int) —— in 
Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 

Kl-2 menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

Kl-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Kl-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Ce OR ena 


9 
10. 
1 


Menyebutkan ciri perilaku keagamaan NU 

Menyebutkan ciri perilaku keagamaan di bidang akidah 
Menyebutkan ciri perilaku keagamaan di bidang fikih/syari'ah 
Menyebutkan ciri perilaku keagamaan di bidang akhlak/tasawuf 
Menyebutkan ciri perilaku kemasyarakatan Nahdlatul Ulama 
Menyebutkan pengertian butir-butir kemasyarakatan NU 
Menjelaskan prinsip-prinsip NU tentang kehidupan ekonomi 
Menjelaskan pengertian al-adalah, at-ta'awun, dan al-istigamah 
Menyebutkan perilaku NU di bidang politik 

Menyebutkan ciri perilaku NU di bidang budaya 

Menyebutkan perilaku sebagai warga NU 


A. PERILAKU KEAGAMAAN 


Agama Islam bersumber dari wahyu Allah, Algur'an, yang 


disampaikan kepada Rasulullah Muhammad "2E untuk diteruskan 
kepada umat manusia, demi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, 


Sebelum Rasulullah wafat, Islam telah dinyatakan oleh Allah IE3. 


Sebagai agama yang sempurna sebagaimana firman-Nya: 


Pp 02 3 £ Oo 03, 4 Pata 5 
EN SA Pi Mai Fa On " 5 5 w | sap 
Pi 23 S - "3 “ P “. 
29, - - 
an : 1g - o - o - 
TA 2 3 “3 “09 me. . 2 | Ha ea Zn o Y| 
s Tapa P . “ P s 
z5 Pi 


3. 8 


3 


Artinya: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu 
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 
siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang! 
(OS. Al-Ma'idah (41: 3). 
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Islam yang sudah sempurna sebagaimana dimaksudkan di atas, 
sesunggunnya sama juga dengan yang dinyatakan oleh rumusan Nabi 
ketika menerangkan Ahlussunnah wal Jamaah. 


Artinya: “Apa yang ada padaku bersama dengan para 
saahabatku." 


Islam yang sempurna identik dengan Algur'an dan hadis sebagai- 
mana sabda Rasulullah "es: 


- 


- 3 — o P o 
Ps 9 Tan o . 03 "NA Fi 0 0 be 4 2 
lagi Uas 0 La KAS Ol na SB LS 
2 Ka aa an 4 Aa 


Artinya: “Saya tinggalkan (wariskan bagimu dua hal yang kalau 
kamu selalu berpegang teguh kepadanya maka kamu tidak akan 
tersesat selamanya, yaitu Kalamullah (Alguran) dan Sunnah 
Rasul 


Kesempurnaan Islam tidak berarti bahwa segala hal diterangkan 
secara terperinci dan ketat (kaku), tetapi justru kesempurnaan Islam 
itu tercermin dari dua cara pemberian pedoman, ada yang secara 
terperinci dan ada yang hanya dijelaskan prinsip-prinsipnya saja dan 
harus dikembangkan oleh umat Islam sendiri. Dengan demikian, maka 
Islam akan selalu relevan dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, Islam yang telah disempurnakan pada zaman 
Rasulullah dan para sahabatnya adalah Islam yang benar-benar 
sempuna, standar dan baku yang harus dipegang sepanjang masa. 
Islam yang standar, baku, harus dikembangkan secara terkendali, 
supaya kemurnian dan kelurusannya dapat menjawab permasalahan 
baru yang selalu muncul sepanjang zaman. 
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Demikian juga, Islam adalah agama pembawa rahmat bagi seluruh 
semesta alam. Islam tidak hanya sebagai rahmat bagi pengikutnya, 
akan tetapi bagi seluruh manusia bahkan kepada semua binatang, 
tetumbuhan, dan seluruh isi alam semesta. Dari sinilah, maka Islam 
yang dikembangkan oleh Aswaja adalah Islam yang damai, Islam 
yang toleran, Islam yang ramah kepada apa saja dan siapa saja. Jika 
ada umat Islam yang mengaku mengikuti paham Aswaja, akan tetapi 
senang melakukan kebencian, permusuhan, kekerasan, dan apapun 
yang bertentangan dengan Islam sebagai agama pembawa rahmat, 
maka dengan sendirinya telah keluar dari paham Aswaja. 

Dari sinilah, dalam bidang keagamaan Aswaja mengembangkan 
sikap sebagai berikut:!2 

a. Sikap Tawasuth dan I'tidal 

Sikap tengah yang berintikan kepada prinsip hidup yang 
menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus di tengah- 
tengah kehidupan bersama. Nahdlatul Ulama dengan sikap 
dasar ini akan selalu menjadi kelompok panutan yang bersikap 
dan bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta 
menghindari segala bentuk pendekatan yang bersifat tatharuf 
(ekstrim). 
b. Sikap Tasamuh 

Sikap toleran terhadap perbedaan pandangan baik dalam 
masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu' atau 
menjadi masalah khilafiyah, serta dalam masalah kemasya- 
rakatan dan kebudayaan. 

c. Sikap Tawazun 

Sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan khidmah 
kepada Allah I, khidmah kepada sesama manusia, serta kepada 
lingkungan hidupnya. Menyelaraskan kepentingan masa lalu, 
masa kini, dan masa mendatang. 

d. Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


12 Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Persektif Sejarah dan Ajaran: Refleksi 65 Tahun IKUT NU, Surabaya: 
Khalista, 2006, hlm. 26-27 
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Selalu memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatan yang 
baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan beragama: serta 
menolak dan mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan 
dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. 

Inilah sikap-sikap keagamaan yang dianut oleh NU yang 
dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan dasar-dasar 
inilah, maka perilaku keagamaan warga NU sangat mementingkan 
kedamaian, keserasian, dan keharmonisan di dalam masyarakat. 
Namun, sebelum mendamaikan masyarakat, maka ia harus mampu 
mendamaikan dirinya terlebih dahulu. Mendamaikan hatinya dari 
segala kebencian, kedengkian, permusuhan, dan sikap-sikap yang 
tidak seharusnya dilakukan. Setelah mendamaikan dalam dirinya, 
warga NU harus berdamai dengan Allah dengan menghamba kepada- 
Nya, dengan sesama manusia dengan hal-hal yang bermanfaat bagi 
semuanya, dan dengan lingkungannya. Warga NU selalu damai di hati 
dan damai di bumi. Dengan berdamai dan mendamaikan seluruh isi 
bumi, maka seluruh isi langitpun akan berdamai dan mendamaikan 
seluruh isi bumi. 

Oleh sebab itu warga NU di mana saja dan kapan saja harus bisa 
memberikan rahmat kepada apa saja dan siapa saja. Dengan kata lain, 
warga NU harus bisa memayu hayuning bawana atau rahmatan lil 
'alamin, sebagai perilaku keagamaannya. 


B. PERILAKU AKIDAH 


Jam'iyyah Nahdlatul Ulama sebagai penganut Islam yang 
berhaluan Ahlussunnah wal Jamaah sepanjang sejarahnya berusaha 
melestarikan, membela, dan mengembangkan Islam yang beraliran 
Ahlussunnah wal Jamaah. Golongan Ahlussunnah wal Jamaah adalah 
kaum yang menganut i'tigad dan amaliyah Nabi Muhammad s2 dan 
para sahabatnya. 

'tigad dan amaliah tersebut termaktub dalam Algur'an dan Hadis 
secara terpisah-pisah, belum tersusun secara rapi dan teratur, yang 
kemudian dihimpun dan dirumuskan oleh seorang ulama besar Syeikh 
Abu Hasan al-Asy'ari (260 H — 324 H). Hasil rumusan itu diwujudkan 
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berupa kitab tauhid yang dijadikan pedoman bagi kaum Ahlussunnah 

wal Jamaah. Karena itu kaum Ahlussunnah wal Jamaah disebut juga 

kaum "Asy'ariyah" yang dikaitkan dengan nama tokohnya tersebut. 
Menurut rumusan Imam Al-Asy'ari dalam bidang agidah meliputi 

enam perkara yang lebih dikenal dengan rukun iman, yaitu: Iman 

kepada Allah, Malaikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul Allah, Hari 

Akhir, dan iman kepada Oadla dan Oadar Allah. 

Secara lebih rinci rumusan agidah Ahlussunnah Wal Jamaah yang 
perlu diketahui sebagai berikut:' 

1. Allah mempunyai sifat-sifat yang sempurna sebagaimana dijelaskan 

dalam Algur'an dan Hadis, yaitu sifat wajib yang jumlahnya 20, sifat 
mustahil jumlahnya 20, dan sifat jaiz ada 1. 
Yang dimaksud sifat wajib bagi Allah adalah sifat-sifat yang harus 
ada pada zat Allah ds. Sedangkan sifat mustahil bagi Allah 
adalah sifat-sifat yang tidak mungkin ada pada zat Allah. Sifat 
jaiz bagi Allah, artinya Allah itu boleh melakukan sesuatu atau 
meninggalkannya. 

2. Beriman terhadap hal-hal yang ghaib sebagaimana diterangkan 

dalam nash Algur'an dan Hadis. Misalnya, azab kubur, nikmat 
kubur, mahsyar, mizan, shirath, ba'ats, surga, neraka, arasy, lauh 
mahfudh, dan lainnya. 
Para ahli kubur dapat memperoleh manfaat atas amal shaleh yang 
dihadiahkan kepadanya, seperti bacaan Algur'an, zikir, sedekah 
dan lainnya. Ziarah kubur orang mukmin sunnah hukumnya dan 
mendapat pahala jika dilakukannya. 

3. Berdoa kepada Allah secara langsung atau dengan wasilah/ 
bertawassul (perantara) sunah hukumnya dan diberi pahala bila 
dikerjakan. La 

4. Nabi Muhammad "EE memberi syafa'at kepada orang beriman 
kelak di alam akhirat. 

5. Orang beriman yang berdosa dan mati sebelum bertaubat, 
nasibnya di akhirat terserah Allah. Jika berkenan diampuni karena 


18 Amin Farikh dan Ismail SM, Materi Dasar Nahdlatul Ulama Ahlussunnah wal Jamaah, (Semarang: PW LP 
Ma'arif NU Jawa Tengah), hlm. 27-29 
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Allah “SE 


rahmat-Nya, atau memperoleh syafaat Nabi Muhammad £ atau 
disiksa karena keadilannya namun jika disiksa tidak bersifat kekal. 
Anak-anak orang yang kafir jika mati dalam usia belum baligh 
dimasukkan dalam surga. 

Rejeki, jodoh, ajal, semuanya telah ditetapkan pada zaman azali. 
Perbuatan manusia telah ditakdirkan Allah “H5. akan tetapi 
manusia wajib berikhtiar untuk memilih amalnya yang baik. 
Masjid di seluruh dunia derajatnya sama, kecuali tiga masjid 
derajatnya melebihi dari yang lainnya, yaitu Masjid al-Haram di 
Mekkah, Masjid Nabawi di Madinah dan Masjidil Agsa di Palestina. 
Berziarah ke makam para nabi, wali Allah, orang-orang shaleh, 
kedua orang tua dan kerabat, hukumnya disunnahkan. 


. Beriman sepenuhnya bahwa berobat dengan cara membaca doa- 


doa dan bacaan Algur'an dapat bermanfaat sebagaimana dilakukan 
pada masa Nabi. 


.Bertawasul dan istighasah kepada nabi atau para wali Allah 


hukumnya boleh dan sunah. 


. Beriman sepenuhnya terhadap mukjizat para nabi, keramat para 


wali, maunah orang-orang shaleh, dan istidraj bagi orang-orang 
ahli ma siat (durhaka). 

$ adalah satu, baik dalam zat-Nya, sifat-Nya maupun 
perbuatan-Nya. 


L 
me 


.Kaum Ahlussunnah wal Jamaah yakin bahwa Nabi Muhammad 


2E adalah makhluk yang paling mulia, kemudian para rasul dan 
orang-orang yang beriman. 


.Beriman sepenuhnya pada berkah Allah yang diletakkan pada 


tempat dan benda-benda tertentu seperti, makam Ibrahim, 
Babussalam, Hijir Ismail, Sumur Zam-zam, Raudhah dan air bekas 
wudu' Nabi, Jubah Nabi, rambut Nabi, serta ayat-ayat Algur'an. 


. Surga dan neraka serta penduduknya akan kekal selama lamanya. 


Allah mengekalkan agar manusia merasakan kenikmatan dari hasil 
amalnya dan bagi yang berdosa dapat merasakan siksa selamanya. 
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17. Bidah ada dua macam, yaitu bid'ah hasanah (sesuatu yang tidak 
ada pada masa nabi tetapi dipandang baik) dan bid'ah “dlolalah" 
(sesuatu yang tidak ada pada masa nabi dan dianggap sesat). 

18. Orang mukmin dapat menjadi kafir kembali (riddah) apabila 
melakukan hal-hal berikut ini: 


a. 


g. 


h. 


Ragu-ragu terhadap adanya Allah, kerasulan Nabi Muhammad 
"E, wahyu Algur'an, hari Kiamat dan hari akhirat, serta alam 
ghaib lainnya. 

Berkeyakinan bahwa Allah tidak mempunyai sifat-sifat yang 
sempurna sepeti 'ilmu, hayat, sama', bashar, kalam, dan lainnya. 
Beritikad bahwa Allah disamakan seperti manusia yaitu bermata, 
bertelinga, bermulut, bertangan, dan sebagainya. 
Menghalalkan hal-hal yang oleh syariat Islam diharamkan 
denganjelas. Sebaliknya, mengharamkan hal-hal yang disyariat- 
kan Islam sebagai halal. 

Mengingkari suatu bentuk amaliah ibadah yang telah diwajibkan 
oleh syari'ah Islam. 

Mengingkari Algur'an, meskipun hanya sebagian kecil dari 
ayat-ayatnya. 

Mengingkari keutamaan sahabat nabi yang empat (Abu Bakar, 
Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib 1:45). 
Mengitikadkan akan ada rasul sesudah Nabi Muhammad "ses. 


Demikian di antara prinsip-prinsip akidah Ahlussunnah wal 
Jamaah dalam masalah tauhid yang harus diyakini dengan benar. Yang 
disebutkan di atas merupakan bagian kecil dari pokok-pokok akidah 
yang terhimpun dari kitab-kitab tauhid. Namun yang tercantum di 
atas, kiranya dapat menjadi bekal dasar bagi kita dalam taraf belajar 
untuk melangkah lebih jauh dalam mempelajari ajaran Ahlussunnah 
wal Jamaah. 


C. PERILAKU DI BIDANG SYARI'AH 

Dalam bidang syariah (figih, hukum Islam) kaum Ahlussunnah wal 
Jamaah berpedoman pada empat imam madzhab, yaitu Imam Hanafi, 
Imam Maliki, Imam Syafi'i, dan Imam Hambali. Namun Nahdlatul Ulama 
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sebagai organisasi yang berhaluan Islam Ahlussunnah wal Jamaah di 

kalangan pengikutnya sebagian besar mengikuti madzhab Syaff'i. 
Beberapa hal yang membedakan golongan Ahlussunnah wal 

Jamaah dengan kelompok umat Islam yang lain, yaitu. 

1. Berpegang teguh pada nash Algur'an dan Hadis. 

2. Memuliakan Ahlul Bait dan para sahabatnya. 

3. Berpegang teguh pada amaliah para sahabat Nabi Muhammad 

cs terutama para Khulafaur Rasyidun. 

4. Mengambil pendapat ulama yang terbanyak (umhur ulama) 
jika terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

5. Berpegang teguh pada ijma' ulama terhadap hal-hal yang telah 
menjadi kesepakatan para ulama. 

6. Mengikuti pendapat Imam Mujtahidin yang mu'tamad jika 
tidak mampu berijtihad. 

Sedangkan hal yang menjadi keyakinan Ahlussunnah Wal Jamaah 

dalam hukum syariah yang perlu diketahui, di antaranya yaitu. 

1. Membaca shalawat berarti menjalankan perintah Allah dan rasul- 
Nya. Keutamaan membaca shalawat dalam berdoa menyebabkan 
terkabulnya doa tersebut bila didahului dengan bacaan shalawat. 

2. Membaca shalawat di manapun kita berada akan sampai pada 
Nabi Muhammad s2 dan memperoleh pahala dari bacaannya. 

3. Menyentuh dan membawa Algur'an harus suci dari hadats kecil 
dan hadats besar. 

4. Menyentuh wanita yang bukan mahram hukumnya membatalkan 
wudlu. 

5. Hewan anjing dan babi adalah najis dan haram dimakan. 

6. Berdoa dengan bertawasul dapat dibenarkan berdasarkan Algur'an 
dan Hadis. 

7. Mengawali shalat dengan membaca “Ushalli" disunnahkan. 

8. Membaca “Sayyidina” ketika menyebut nama Nabi Muhammad 
"2E disunnahkan. 

9. Membaca "al-Barzanji" dan manakib Syeikh Abdul Oadir al-Jaelani 


disunnahkan. 
14 Ibid, hlm. 29-30 
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10. Membaca tahlil, shalawat, surat Yasin, disunnahkan. 

11. membaca doa gunut pada shalat subuh disunnahkan. 

12. Membaca Algur'an di kuburan dibolehkan dan disunnahkan. 

13. Membaca surat al-Fatihah, dimulai dengan “Bismillahirrahmanir- 
rahim" sebagai ayat yang pertama. 

14. Shalat Idul Fitri dan Idul Adha lebih utama dikerjakan di masjid, 
boleh dilakukan di tanah lapang apabila semua masjid sudah tidak 
menampung jamaah lagi. 

15. Menghadiahkan pahala doa atau amal lainnya kepada arwah orang 
mati yang beriman jelas akan sampai kepada yang dituju. 

16. Setiap membaca ayat Algur'an, kecuali surat at-Taubah disunnahkan 
membaca "Basmallah" walaupun di tengah-tengah ayat. 

17. Mengumandangkan adzan pada hari Jum'at dua kali, disunnahkan. 

18. Shalat Fardhu yang tertinggal atau lupa tidak dikerjakan, wajib 
digadha. 

19. Mengerjakan shalat sunnah gabliyah dan sunnah ba'diyah pada 
shalat Jum'at disunnahkan berdasarkan hadis riwayat Imam Muslim. 

20. Menetapkan awal Ramadhan harus memakai ru'yat (melihat bulan 
secara langsung). 

21. Mentalgin mayit yang sudah dikubur boleh dan disunnahkan. 

22. Berdoa dengan mengangkat kedua tangan disunnahkan 

23. Memakan makanan pada waktu ta'ziah boleh selama tidak dekat 
dengan mayit. 

24. Ziarah kubur hukumnya sunnah bila bertujuan untuk mengambil 
pelajaran dan mengingat akhirat serta untuk mendoakan orang 
Islam. 

25. Adanya nikmat kubur dan siksa kubur adalah benar berdasarkan 
keterangan nash Algur'an dan Hadis. 

Demikian uraian mengenai ajaran Ahlussunnah wal Jamaah dalam 
bidang syariah, meskipun sangat singkat semoga dapat dijadikan 
dasar untuk mengetahui tentang madzhab dengan segala aspeknya. 
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D. PERILAKU DI BIDANG TASAWUF 


Kaum Ahlussunnah wal Jamaah dalam bidang akhlak atau tasawuf 
mengikuti dua pemikiran tasawuf yang besar pengaruhnya, yaitu 
Abu Oasim al-Junaidi dan Imam al-Ghazali. Dalam kitabnya Kimiya' 
al-Saadah Imam al-Ghazali berkata: “Bahwa tujuan memperbaiki 
akhlak itu adalah untuk membersihkan hati dan kotoran hawa nafsu 
dan amarah, sehingga hati menjadi suci bagaikan cermin yang dapat 
menerima nur cahaya Tuhan”. 

Hidup dengan kerohanian (sufi) dalam Islam dimulai dari peri- 
kehidupan Nabi Muhammad ":E dan sahabat-sahabatnya yang utama 
serta kehidupan para nabi yang terdahulu. Nabi Muhammad “2E 
pernah bersabda: “Syari'at itu perkataanku, tarekat itu perbuatanku dan 
hakikat itu adalah kelakuanku”. Dalam ilmu tasawuf dijelaskan bahwa 
arti tarekat itu adalah jalan atau petunjuk dalam melakukan suatu 
ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan Nabi Muhammad «sg 
dan dikerjakan para sahabatnya, tabi'in dan tabi'it tabi'in, para ulama, 
hingga sampai kepada kita. 


Imam Al-Ghozali (illustrasi) 
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Jadi orang yang bertasawuf adalah orang yang menyucikan dirinya 
lahir dan batin dalam suatu pendidikan akhlak (budi pekerti) dengan 
menempuh jalan (tarekat) atas dasar tiga tingkat, yang menurut imam 
Abu Al-Oasim al-Junaidi dikenal dengan: takhalli, tahalli dan tajalli, 
yaitu: 

1. Takhalli 

Yaitu mengosongkan diri dari sifat-sifat yang tercela baik lahir 
maupun batin, seperti hasud, tamak, takabur, bakhil, khianat, 
dusta, cinta harta, cinta dunia, riya', pemarah (ghadab), dan 
lainnya. 

2. Tahalli 

Yaitu mengisi dan membiasakan diri dengan sifat-sifat terpuji 
seperti takwa, ikhlas, tawakal, sabar, syukur, khusuk, taubat, 
amanah, ridla, mahabbah (perasaan cinta Allah semata), dan 
lainnya. 

3. Tajjalli 

Yaitu mengamalkan sesuatu yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah “15 seperti: shalat sunah, dzikir, puasa sunah, 
khalwat (menyendiri untuk ibadah kepada Allah), dan lainnya. 

Pada umumnya kaum sufi mewajibkan dirinya untuk mengamalkan 
dzikir kepada Allah AG Akibatnya hati mereka selalu tentram, dan Allah 
memberi jaminan ketenteraman hati kepada orang-orang yang selalu 
ingat kepada Allah 4s Kebiasaan hidup para sufi tersebut sebenarnya 
mengikuti perilaku hidup Nabi Muhammad E yang sarat dengan 
nilai-nilai ibadah dan diikuti pula oleh para sahabat-sahabatnya. 

Adapun perilaku Nabi Muhammad #E sehari-hari yang diikuti 
oleh sahabatnya itulah yang menjadi aspek-aspek tasawuf, antara lain: 

1. Hidup zuhud (tidak cinta keduniawian secara berlebihan) 

2. Hidup ganaah (merasa cukup dengan apa yang ada) 

3. Hidup taat (melakukan perintah Allah 5 dan Rasul-Nya serta 

meninggalkan segala larangan-Nya) 

4. Hidup istigamah (konsekuen, kontinyu, dan tetap beribadah) 


18. Ibid, hlm. 30-32 
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5. Hidup mahabbah (sangat cinta kepada Allah € & dan rasul- 
Nya lebih dari pada mencintai dirinya sendiri) 

6. Hidup ikhlas (bersedia menjadi penebus apa saja untuk Allah 

demi mencari ridla-Nya) Se 

7. Hidup ubudiah (mengabdikan diri hanya kepada Allah “Ye: 

Jadi, tujuan ajaran tasawuf adalah membangun akhlak dan budi 
pekerti yang baik berdasarkan kasih sayang dan cinta kepada Allah. 
Oleh karena itu, ajaran tasawuf sangat mengutamakan adab dan nilai 
dalam DerUBA ngan sesama manusia terutama dalam berhubungan 
dengan Allah “3. 

Dengan demikian aspek-aspek tasawuf mempunyai peranan 
penting dalam memperkuat segi-segi akidah dan dalam memperdalam 
rasa ketuhanan untuk beribadah. Di samping itu juga merupakan daya 
pendorong yang kuat dalam menjalankan syariat Islam. Dalam hal 
ini Imam Malik pernah berkata: "Barang siapa bersyariah saja tanpa 
tasawuf niscaya ia akan berlaku fasik (tidak bermoral) dan barang 
siapa yang bertasawuf saja tanpa bersyariah niscaya ia berlaku zindik 
(penyeleweng agama). Dan barang siapa melakukan kedua-duanya 
maka itulah golongan Islam yang hakiki". 

Untuk memperjelas kembali, seorang ulama tasawuf Junaid al- 
Baghdadi dalam menerangkan tujuan sufi, mengatakan: "Kami tidak 
mengambil tasawuf ini dari pikiran dan pendapat orang tetapi diambil 
dari menahan lapar dan meninggalkan kecintaan kepada dunia, 
meninggalkan kebiasaan kami sehari-hari dan mengikuti segala yang 
diperintahkan Allah dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya”. 

Mengenai hal ini Sayyed Hussein Nasr dalam bukunya Islam antara 
Cita dan Fakta mengatakan bahwa tasawuf Islam telah timbul sejak 
timbulnya agama Islam sendiri. Tumbuh dari dalam jiwa pendiri Islam 
itu sendiri yaitu Nabi Muhammad «sg 

Demikian ajaran tasawuf yang dibenarkan menurut ajaran 
Ahlussunnah wal Jamaah sebagai yang telah diamalkan oleh salafush 
shalihin (orang-orang terdahulu yang shaleh), baik para sahabat, 
tabi'in, tabi'it tabi'in, para ulama, dan pengikut-pengikutnya. 
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E. PERILAKU KEMASYARAKATAN DAN KEEKONOMIAN's 


Muktamar (dulu disebut congres) Nahdlatul Ulama ke-13, tahun 
1935 antara lain memutuskan sebuah kesimpulan. Kesimpulan 
tersebut bahwa kendala utama yang menghambat kemajuan umat 
melaksanakan amar ma'ruf nahi mungkar dan menegakkan agama 
adalah karena kemiskinan dan kelemahan ekonomi. Maka muktamar 
mengamanatkan kepada PBNU (dulu namanya HBNO) untuk me- 
ngadakan gerakan penguatan ekonomi warga. Para pemimpin NU 
waktu itu menyimpulkan bahwa kelemahan ekonomi ini bermula dari 
lemahnya sumber Daya Manusia (SDM). Mereka lupa meneladani 
sikap Rasulullah sehingga kehilangan ketangguhan mental. Setelah 
diadakan pengkajian, disimpulkan ada beberapa prinsip ajaran Islam 
yang perlu ditanamkan kepada warga NU agar bermental kuat sebagai 
modal perbaikan sosial ekonomi yang disebut dengan Mabadi' Khairul 
Ummah, atau langkah awal membangun umat yang baik. 

Di antara lima prinsip Mabadi' Khairul Ummah adalah: 

1. Al-Shidgu 

Sebagai salah satu sifat Rasulullah, al-Shidgu berarti jujur, benar, 

keterbukaan, tidak bohong, dan satunya hati, kata, dan perbutan. 

Setiap warga nahdhliyyin, mula-mula dituntut jujur kepada diri 

sendiri, kemudian kepada orang lain. Dalam mu'amalah dan 

bertransaksi harus mengikuti sifat alshidgu ini sehingga lawan 
dan kawan kerjanya tidak khawatir tertipu. Itulah yang dilakukan 
oleh Rasulullah saat menjalankan bisnis Sayyidatina Khadijah. Dari 
sikap inilah, beliau memperoleh kesuksesan yang besar. Padahal 
itu memang menjadi perilaku Rasulullah “&& sepanjang hayatnya. 
Warga NU sebagai pengikut Nabi Muhammad harus mengikuti 
jejaknya. Bila melupakan dan meninggalkannya, pasti akan merugi 
dan menderita kegagalan. Sikap al-shidgu ini terbukti juga bagian 
penting dari kunci sukses kegiatan perekonomian modern. 
2. Al-Amanah wa al-wafa' bi al-'ahdi 

Dapat dipercaya, memegang tanggung jawab, dan memenuhi 

— janji. Amanah juga salah satu sifat Rasul. Ini merupakan hal penting 


16 Masyhadi Mukhtar dkk, Aswaja an-Nahdliyah, Surabaya: Khalista, 2007, hlm. 37-41 
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bagi kehidupan seseorang dalam pergaulan memenuhi kebutuhan 
hidup. Sebelum diangkat menjadi rasul Nabi Muhammad mendapat 
gelar al-Amin dari masyarakat karena diakui sebagai orang yang 
dapat diserahi tanggungjawab. Syarat warga NU agar sukses 
dalam menjalankan kehidupan haruslah terpercaya dan menepati 
janji serta disiplin memenuhi agenda. 

Bila orang suka khianat dan ingkar janji, pasti tidak akan diper- 
caya baik oleh kawan kerja ataupun relasi. Pelanggan akan memutus 
hubungan dan kawan kerja akan menjauh. Al-amanah dan wafa' 
bi al-'“ahdi memang merupakan bagian penting dari keberhasilan 
perekonomian. Itulah sikap profesional modern yang berhasil pada 
masa kini. 


. Al-Adalah 


Berarti sikap adil, proporsional, obyektif, dan mengutamakan 
kebenaran. Setiap warga nahdliyyin harus memegang kebenaran 
obejektif dalam pergaulan untuk mengembangkan kehidupan. 
Orang yang bersikap adil meski kepada diri sendiri akan dipandang 
orang lain sebagai tempat berlindung dan tidak menjadi ancaman. 
Warga nahdliyyin yang bisa menjadi pengayom bagi masyarakat 
sekaligus memudahkan dan membuka jalan kehidupannya. Sikap 
adil juga merupakan ciri utama penganut sunni-nahdliyyin dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dan jika ini benar-benar mampu 
menjadi karakter warga nahdliyyin, berarti wujud dari prinsip 
risalah kenabian rahmatan lil 'alamin yang berarti bukan hanya 
bermanfaat bagi diri sendiri atau golongan, akan tetapi penebar 
cinta kasih kepada semua orang. Ini penting bagi suksesnya 
seorang dalam mengarungi kehidupan. 

Taawun 

Artinya tolong menolong atau saling menolong antarsesama dalam 
kehidupan. Ini sesuai dengan jati diri manusia sebagai makhluk 
sosial yang tidak bisa hidup tanpa adanya kerjasama dengan 
makhluk lainnya: sesama manusia, dengan binatang, maupun 
dengan alam sekitar. Setiap warga nahdliyyin harus menyadari 
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posisinya di tengah masyarakat harus bisa menempatkan diri, 
bersedia menolong dan butuh pertolongan. Dalam agama islam, 
tolong menolong merupakan prinsip bermu'amalah. Karena itu 
dalam jual beli misalnya, kedua belah pihak harus mendapat 
keuntungan, tidak boleh ada satu pihak yang dirugikan. Sebab 
dalam prinsip ta'awun: pembeli menginginkan barang sedang 
penjual memginginkan uang. 

Bila setiap bentuk muamalah menyadari prinsip ini, maka 
muamalah akan terus berkembang dan lestari. Jalan perekonomian 
pasti akan terus lancar. Bila prinsip ta'awun ini ditinggalkan, 
maka akan merugikan diri sendiri dan dalam bermuamalah akan 
mengalami banyak kendala. 

5. Al-Istigamah 
Al-istiyamah adalah sikap mantap, tegak, konsisten, dan tidak goyah 
oleh godaan yang menyebabkan menyimpang dari aturan hukum 
dan perundangan. Di dalam Algur'an dijanjikan kepada orang 
yang beriman dan beristiyamah, akan memperoleh kecerahan 
hidup, terhindar dari ketakutan dan kesusahan, dan ujungnya akan 
mendapatkan kebahagiaan. Untuk mendapatkan sukses hidup 
warga nahdliyyin juga harus memegang konsep istigamah, tahan 
godaan, dan tidak tergiur melakukan penyimpangan yang hanya 
menjanjikan kenikmatan sesaat. Sikap konsisten akan membuat 
kehidupan menjadi tenang yang bisa menumbuhkan inspirasi, 
inisiasi, dan kreasi yang bisa mengatasi segala tantangan dan 
rintangan. Istigamah akan menghindarkan dari kesulitan hidup. 
Oleh sebab itulah, dalam keputusan muktamar Nahdlatul Ulama 

ke 27 di Situbondo disebutkan perilaku warga Nahdlatul Ulama, baik 

dalam tingkah laku perorangan maupun organisasi yaitu:' 
a. Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma-norma ajaran 

Islam. 

b. Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi. 


1. Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, hlm. 27 
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c. Menjunjung tinggi sifat keikhasan dan berkhidmah serta 
berjuang. 

d. Menjunjung tinggi persaudaraan (al-ukhuwwah), persatuan 
(al-ittihad), serta kasih mengasihi. 

e. Meluhurkan kemuliaan moral (al-akhlag al karimah), dan 
menjunjung tinggi kejujuran (ash-shidgu) dalam berfikir, 
bersikap, dan bertindak. 

f Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kepada bangsa dan 
negara. 

9g. Menjunjung tinggi nilai amal, kerja, dan prestasi sebagai bagian 
dari ibadah kepada Allah 

h. Menjunjung tinggi ilmu-ilmu pengetahuan serta ahli-ahlinya. 

i. Selalu siap untuk menyesuaikan diri dengan setiap perubahan 
yang membawa kemaslahatan bagi manusia. 

j. Menjunjung tinggi kepeloporan dalam usaha mendorong, 
memacu, dan mempercepat perkembangan masyarakatnya. 

k. Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupan ber- 
bangsa dan bernegara. 


F. PERILAKU DI BIDANG POLITIK'? 


Politik adalah satu makna dengan berjuta makna, mulai arti yang 
paling luas sampai pada arti yang paling sempit. Mulai arti yang 
paling umum sampai dengan arti yang paling khusus. Semuanya 
berhubungan dengan kenegaraan, kekuasaan, dan pemerintahan. 
Seorang petani membayar pajak, berarti dia mendukung kelestarian 
pemerintahan. Maka dia bisa dianggap melakaukan perbuatan politik. 
Sebaliknya juga seorang yang tidak mau membayar pajak, maka juga 
melakukan perbuatan politik. 

Politik biasanya diartikan sebagai upaya mengikutsertakan diri 
atau teman masuk dalam kekuasaan, ikut mengambil keputusan dalam 
pemerintahan/ kenegaraan, menjadi anggota legislatif, eksekutif, 
yudikatif, perbuatan-perbuatan yang biasanya dilakukan oleh para 
politikus meskipun tidak hanya parta politik yang mampu melakukan 


1 Abdul Muchith Muzadi, Mengenal Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 2006), hlm. 32-40 
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politik. Pada dasarnya, semua orang yang hidup dalam suatu negara 
adalah makhluk politik, termasuk warga nahdliyyin. 


Partai NU tahun 1955 


Nahdlatul Ulama memang dilahirkan tidak sebagai partai politik, 
namun merupakan kekuatan politik yang berpotensi besar, karena 
anggotanya yang puluhan juta jumlahnya. Oleh karena itu, semua 
partai politik selalu ingin mempengaruhi pimpinan Nahdlatul Ulama 
untuk mendapatikan kekuasaan politik. Dalam keadaan seperti ini 
Nahdlatul Ulama dapat memainkan politiknya untuk mempengaruhi 
partai-partai politik. 

Nahdlatul Ulama bermain politik pada tingkat tinggi, tidak hanya 
sekedar mencari 'kursi-kursi politik' tetapi bagaimana para politisi 
dalam kursi-kursi politik tersebut dapat diarahkan sesuai dengan garis- 
garis politik Nahdlatul Ulama. Poltik yang dimainkan oleh Nahdlatul 
Ulama adalah politik kebangsaan dalam arti untuk kepentingan semua 
anak bangsa, tidak hanya untuk kepentingan suatu kelompok atau 
golongan. 

Sebagai jam'iyyah yang bukan partai politik tetapi merupakan 
kekuatan politik yang sangat besar, adakalanya Nahdlatul Ulama 
mengalami kesulitan besar dalam menyalurkan aspirasi politiknya. 
Dalam sejarahnya Nahdlatul Ulama mempunyai pengalaman tantang 
cara-cara menyalurkan aspirasi poltiknya. 
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a. Pada zaman penjajahan Belanda, Nahdlatul Ulama menyem- 
bunyaikan perbuatan politiknya kecuali dalam hal-hal besar, 
seperti: 

1) sikap anti penjajahan, mempersiapkan umat/ rakyat untuk 
kemerdekaan, disembunyaikannya di pesantren-pesantren. 

2) menuntut Indonesia berparlemen bersama MIAI (Majlis 
Islam A'la Indonesaia, gabungan semua organisasi Islam se- 
Indonesia) dan GAPI (gabungan politik indonesia) supaya 
pemerintah Hindia Belanda didampingi oleh dewan per- 
wakilan rakyat Indonesia. 

3) dan lain-lain. 

b. Pada zaman pemerintahan Jepang yang membebaskan semua 
organisasi rakyat, para tokoh Nahdlatul Ulama bersama-sama 
dengan tokoh lain, memperlihatkan sikap kerjasama dengan 
Jepang, supaya dapat terus berhubungan dengan rakyat dan 
mempersiapkan merebut kemerdekaan. 

c. Pada zaman revolusi fisik, Nahdlatul Ulama bahu membahu 
dengan semua lapisan masyarakat Indonesia dalam memper- 
tahankan dan mengsisi kemerdekaan dengan menyalurkan 
aspirasi politiknya melalui partai Masyumi. 

d. Sesudah revolusi fisik selesai, Nahdlatul Ulama mandiri sebagai 
parta Nahdlatul Ulama dan ternyata berhasil menempatkan diri 
sebagai kekuatan politik yang tangguh di tingkatan nasional. 

e. Pada zaman orde baru yang memaksa partai-partai bergabung 
menjadi dua partai dan satu Golkar, maka Nahdlatul Ulama 
memfungsikan fungsi politiknya ke dalam Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP) sampai tahun 1984, hingga Nahdlatul 
Ulama menyatakan tidak terikat dengan organisasi politik dan 
organisasi kemasyarakatan apapun. 

f Ketika datang zaman reformasi, Nahdlatul Ulama memper- 
silahkan warganya mendirinya partai. 

Langkah-langkah di atas adalah cara-cara yang dipilih oleh 

Nahdlatul Ulama pada suatu kondisi dan situasi tertentu untuk 
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kepentingan perjuangan Nahdlatul Ulama sendiri, bukan suatu yang 
gat'i, dan bukan suatu yang abadi yang tidak dapat berubah sepanjang 
masa tanpa memperhatikan dan memperhitungkan kepentingan 
perjuangan Nahdlatul Ulama sendiri. Yang pokok bagi Nahdlatul Ulama 
adalah jam'iyyah yang mandiri, tidak menjadi bagian dari oraganisasi 
manapun baik organisasi politik ataupun organisasi kemasyarakatan. 
Orang mengkritik Nahdlatul Ulama ketika Nahdlatul Ulama dekat 
dengan suatu partai, tetapi orang diam seribu bahasa ketika Nahdlatul 
Ulama dekat dengan organisasi sosial kemasayarakatan. Dekat atau 
tidak dekatnya tergantung kepada kepentingan Nahdlatul Ulama 
sendiri. Inilah intisari pengertian naskah Khittah NU, butir 8 alenia 6 
yang berbunyi, “Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyyah secara organisasi 
tidak terikat dengan organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan 
manapun juga." 
Kalimat di atas diteruskan dengan kalimat yang selajutnya: 
“Setiap warga Nahdlatul Ulama adalah warga negara yang 
mempunyai hak-hak politik yang dilindungi oleh undang-undang. 
Di dalam hal ini, warga Nahdlatul Ulama menggunakan hak- 
hak politiknya harus dilakukan secara bertanggungjawab dan 
berakhlakul karimi, sehingga dengan demikian dapat ditumbuhkan 
sikap hidup yang demokratis, konstitusional taat hukum, dan 
mampu mengembangkan mekanisme musyawrah dan mufakat 
dalam memecahkan permaslahan yang dihadapi bersama." 


Lebih dari itu, Nahdlatul Ulama memberikan “Pedoman Berpolitik 
bagi Warga Nahdlatul Ulama” keputusan muktamar di Krapyak 
Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama mengandung arti keter- 
libatan warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
secara menyeluruh sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945. 

2. Politik bagi Nahdlatul Ulama adalah politik yang berwawasan 
kebangsaan dan menuju integrasi bangsa dengan langkah-langkah 
yang senantiasa menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan untuk 
mencapai cita-cita bersama, yaitu terwujudnya masyarakat adil 
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dan makmur lahir batin dan dilakukan sebagai amal ibadah menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Politik bagi warga Nahdlatul Ulama adalah pengembangannilai-nilai 
kemerdekaan yang hakiki dan demokratis, mendidik kedewasaan 
bangsa untuk menyadari hak, kewajiban, dan tanggungjawab 
untuk mencapai kemaslahatan bersama. 

Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama haruslah dilakukan dengan 
moral, etika, dan budaya berketuhanan yang maha esa, berperi- 
kemanusiaan yang adil dan beradab, menjunjung tinggi persatuan 
dan kesaatuan Indonesia, berkerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan dan 
berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama haruslah dilakukan dengan 
kejujuran nurani dan moral agama, konstitusional, adil, sesuai 
dengan peraturan dan norma-norma yang disepakati, serta dapat 
mengembangkan mekanisme musyawarah dalam memecahkan 
masalah bersama. 

Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama dilakukan untuk memper- 
kokoh konsensus-konsensus nasional dan dilaksanakan dengan 
akhlak karimah sebagai pengamalan ajaran Islam Ahlussunnah wal 
Jamaah. 

Berpolitik bagi Nahdlatul Ulama dengan dalih apapun tidak boleh 
dilakukan dengan mengorbankan kepentingan bersama dan 
memecah-belah persatuan. 

Perbedaan pandangan di antara aspirasi-asoirasi politik warga 
Nahdlatul Ulama harus tetap berjalan dalam suasana persaudaraan, 
tawadlu', dan saling menghargai satu dengan yang lainnya, 
sehingga dalam berpolitik itu tetap dijaga persatuan dan kesatuan 
di lingkungan Nahdlatul Ulama. 

Berpolitik bagi warga Nahdlatul Ulama menuntutadanya komunikasi 
kemasyarakatan timbal balik dalam pembangunan nasional untuk 
menciptakan iklim yang memungkinkan perkembangan organisasi 
kemasya-rakatan yang lebih mandiri dan mampu melaksanakan 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 12 MA/SMA/SMK 


fungsinya sebagai sarana masyarakat untuk berserikat, menyalurkan 
aspirasi dalam pembangunan. 
Salah satu masalah yang paling penting bagi Nahdlatul Ulama 

di bidang politik nasional adalah sikap terhadap Pancasila dan dasar 

negara Republik Indonesia. Nahdlatul Ulama menerima pancasila 

sebagai satu-satunya azas berbegara. Sikap dan pandangan Nahdlatul 

Ulama ini dapat dipahami lebih jelas melalui “Deklarasi tentang 

hubungan pancasila dengan Islam", hasil keputusan muktamar ke-27 

NU di Situbondo, sebagai berikut: 

1. Pancasila sebagai dasar dan falsafah negara Republik Indonesia 
bukanlah agama, tidak dapat menggantikan agama dan tidak 
digunakan untuk menggantikan agama. 

2. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai dasar negara Republik 
Indonesia menurut pasal 29 ayat (1) Undang-undang Dasar 1945, 
yang menjiwai sila-sila yang lain mencerminkan tauhid menurut 
pengertian keimanan dalam Islam. 

3. Bagi Nahdlatul Ulama, Islam adalah agidah Ia syari'ah, meliputi 
aspek hubungan manusia dengan Allah Es. dan hubungan 
antarmanusia. 

4. Penerimaan dan pengamalan Pancasila merupakan perwujudan 
dari upaya umat Islam Indonesia untuk menjalankajn syari'at 
agamanya. 

5. Sebagai konsekwensi dari sikap di atas, Nahdlatul Ulama ber- 
kewajiban mengamankan pengertian yang benar tentang Pancasila 
dan pengamalannya yang murni dan konsekwen oleh semua pihak. 
Nahdlatul Ulama memandang bahwa negara Republik Indonesaia 

adalah hasil kesepakatan seluruh bangsa Indonesia, di mana kaum 

muslimin dan kaum nahdliyin terlibat dalam kesepakatan melalui 
pemimpin yang mewakilinya. Oleh karenanya nagara ini harus diper- 
tahankan kelestariannya. Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
dasar Pancasila dan UUD 1945 adalah sudah final bagi Nahdlatul 

Ulama, dalam arti tidak usah mendirikan “negara lain" menggantikan 

negara ini. 
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G. PERILAKU DI BIDANG BUDAYA" 


Salah satu ciri yang paling dasar dari perilaku warga NU adalah 
moderat (tawassut). Sikap ini tidak hanya mampu menjaga warga NU 
dari keterperosokan kepada perilaku keagamaan yang ekstrim, tetapi 
mampu melihat dan menilai fenomena kehidupan secara proposional. 

Kehidupan tidak bisa dipisahkan dari budaya. Itu karena budaya 
adalah kreasi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
memperbaiki kualitas hidupnya. Karena itu, salah satu karakter dasar dari 
setiap budaya adalah pebubahan yang terus-menerus sebagaimana 
kehidupan itu sendiri. Dan karena diciptakan oleh manusia, maka 
budaya juga bersifat beragama sebagaimana keragaman manusia. 

Menghadapi budaya dan tradisi, ajaran Aswaja yang dikembangkan 
oleh NU mengacu pada salah satu kaidah fikih: 


za # o o 9 5 # o P 5 PL) aan 2 aa -. 0. 
AN Mash SE EN Hail Je Resa 
Artinya: "Mempertahankan kebaikan warisan masa lalu dan 
mengkreasi hal baru yang lebih baik." 


Kaidah ini menuntun untuk memperlakukan fenomena kehidupan 
secara berimbang dan proposional. Seseorang harus melakukan upaya 
penyelarasan unsur-unsur budaya yang dianggap menyimpang dari 
pokok ajaran Islam. 

Hal ini penting ditekankan, karena sekalipun mungkin ditemui 
adanya tradisi yang tidak sejalan dengan ajaran Islam, namun di 
dalamnya menyimpan butir-butir kebaikan, menghadapi hal ini, sikap 
yang arif yang melahirkan perilaku yang positif perlu dilakukan oleh 
warga NU sehingga budaya tetap lestari dan ajaran Islam tetap terjaga. 
Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan adalah tidak semua budaya jelek, 
banyak hal baik yang bisa diambil, karena Islam selalu menekankan: 
ambillah hikmah dari mana saja asalnya. 


d3 3 PP: @ 3 - 
P, ta P, o ni 
KAIN SN YG 


19 Masyhudi Mukhtar dkk, Aswaja an-Nahdliyah, hlm. 31-36 
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Artinya: "Apa yang tidak dapat diraih semuanya, tidak harus 
ditinggalkan semuanya." 


Contoh hal ini adalah selamatan atau kenduri yang merupakan 
tradisi orang Jawa yang ada sejak datangnya agama Islam. Jika 
kelompok lain menganggap hal ini sebagai bid'ah, maka kaum Aswaja 
menilainya secara proporsional. Yaitu bahwa di dalam selamatan 
ada unsur-unsur kebaikan yang tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam seperti membangun tali silaturahim, merekatkan solidaritas 
masyarakat, menjadikan sarana bersedekah, dan mendoakan orang 
yang meninggal dunia. Menjalin tali silaturahim sangat dianjurkan 
oleh Islam sebagaimana dalam hadis Oudsi: 


aa La On SA tan Rr Bu “Ora 
- . - . 
Oa Bana Sea 


Artinya: “(Allah berfirman): Barang siapa yang menyambungmu 
(dengan silaturahim), maka Aku akan menyambungnya, 
dan barangsiapa yang memutusmu (dengan memutus tali 
silaturahim), maka Aku akan memutusnya' 


Demikian juga, bersedekah merupakan ajaran Islam pokok. Jadi, 
selamatan atau kenduri dan sejenisnya merupakan “racikan” beberapa 
ajaran Islam dengan “bumbu” budaya. Tentu saja hal ini adalah suatu 
metode atau seni dakwah yang sama sekali tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. 

Walaupun secara bentuk, hal ini belum pernah dipraktekkan oleh 
Nabi 2 akan tetapi secara ajaran dan kandungannya adalah pernah 
dilakukan oleh Nabi s5 Oleh sebab itulah, perilaku ini mencerminkan 
bagaimana kehebatan ulama terdahulu dalam membumikan ajaran 
Islam di tanah Jawa ini. 

Yang demikian ini pernah dilakukan oleh Walisongo. Kalau dilihat 
dari sejarah Islam, maka hal ini sebenarnya, mengikuti apa yang 
pernah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad C2 Bagaimana beliau 
mengadoptasi ritual pra Islam yang disesuaikan dengan ajaran Islam, 
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seperti ibadah haji. Haji sebelumnya adalah tradisi pra Islam yang 
kemudian disesuailkan dengan ajaran Islam. Nabi #E tidak serta merta 
membuang tradisi pra Islam, akan tetapi menyesuaikannya dengan 
ajaran Islam. Artinya, mana yang tepat menurut Islam diabadikan, dan 
mana menyimpang, maka dihilangkan. Nabi se tidak serta-merta 
membuang semua tradisi pra Islam seperti haji, akan tetapi beliau 
merombaknya dengan ajaran Islam. 

Langkah inilah yang harus dipedomi oleh warga NU dan menjadi 
ciri perilaku keseharian mereka sebagaimana kaidah: 


B3 283 P 
P3 “0 4 o & 
KIA IN YG 


Artinya: "Apa yang tidak dapat diraih semuanya, tidak harus 
tinggalkan semuanya." 


Warga NU jangan serta-merta menolak budaya dengan meng- 
anggap bahwa semuanya adalah syirik. Memang ada hal yang syirik 
dan ada yang tidak. Yang syirik dibuang dan diganti dengan yang 
islami dan yang baik tetap dipertahankan. Kita umpamakan satu 
baju yang sobek, maka cukup dijahit mana yang sobek, tidak lantas 
dibuang semuanya. Jika meja kita rusak, maka mana yang rusak 
yang diperbaiki, bukan lantas dibuang semuanya. Jika kita antipati 
terhadap budaya, maka budaya-budaya yang ada di masyarakat 
akan diambil alih oleh orang lain dan diklaim sebagai budaya 
mereka. Apakah tidak seharusnya umat Islam yang mengambil alih 
budaya tersebut dan menyesuaikannya dengan ajaran Islam? Bukan- 
kah dengan demikian umat Islam semakin kaya akan budaya? 
Untuk melihat bagaimana konsistensi Nahdlatul Ulama terhadap 
kebudayaan bangsa, lihatlah maklumat kebudayaan yang dibacakan 
oleh Sultan Saladin (artis senior), dalam “Diskusi Publik “Infotaintment: 
Kezaliman Era Baru?" di Pusat Gedung Film, JI. MT Haryono kav. 47-48 
Jakarta Selatan. Maklumat Kebudayaan ini ditandatangani oleh semua 
peserta diskusi publik yang terdiri dari artis, wartawan, dan seniman, 
serta para pembicara: Prof. DR. KH. Said Agil Siradj (PBNU), Prof. DR. 
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Abdul Hadi WM (budayawan), Hans Miller (Kabid Infotainment PWI 
Pusat), Effendi Ghazali (pakar komunikasi UI), dan Akhlis Suryapati 
(Ketua Seksi Film dan Budaya PWI DKI Jaya) di bawah ini:2 


MAKLUMAT KEBUDAYAAN 

BANGSA Indonesia saat ini sedang menghadapi krisis di segala bidang 
kehidupan, mulai dari krisis politik, ekonomi hingga krisis moral. Akibatnya 
bangsa ini kehilangan karakter dan identitasnya sebagai sebuah bangsa. Melihat 
kenyataan itu, maka saat ini merupakan mementum sangat penting untuk 
membangkitkan kembali bangsa ini dengan melakukan character-building 
(pembentukan karakter). Dan ini merupakan bagian dari usaha melakukan 
nation-building (pembangunan bangsa), sehingga menjadi bangsa yang maju 
dan beradab. 

Mengingat kenyataan itu, kami dari segenap elemen bangsa Indonesia 
menolak segala bentuk character assassination (pembunuhan karakter) terhadap 
segenap lapisan masyarakat, baik terhadap tokoh agama, tokoh masyarakat, para 
seniman dan artis, maupun pengusaha, sebagaimana yang lazim ditayangkan 
dalam program-program infotainment yang disiarkan stasiun-stasiun TV. Apalagi 
program-program tersebut merupakan satu bentuk eksploitasi kapitalisme global 
terhadap manusia dan bangsa Indonesia. Dan hal itu jelas-jelas bertentangan 
dengan upaya character building yang sedang dilakukan bangsa ini. 

Kami juga mencermati intervensi kapitalisme global itu ke dalam karya- 
karya seni bangsa kita, dan itu telah merusak segala aspek kehidupan, termasuk 
dalam produksi film dan sinetron, dengan mengeksploitasi kekayaan agama 
dan kebudayaan bangsa kita. Akibatnya terjadi pendangkalan terhadap warisan 
kebudayaan bangsa, serta perampasan terhadap masa depan anak-anak dan 
generasi muda kita. Dan juga tidak mampu memperdalam spiritualitas dan 
kecerdasan bangsa ini. Maka, haruslah dihindarkan pembuatan karya-karya 
drama, film, sinetron, jurnalistik dan karya-karya seni lainnya yang mendistorsi 
sejarah, legenda dan sastra Indonesia, hanya demi keuntungan bisnis semata. 

Oleh karena itu kami mendukung langkah yang dilakukan PBNU (Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama) dalam Munas dan Konbesnya akhir Juli 2006 lalu, 
yang mengharamkan segala bentuk character assassination sebagaimana yang 
ditayangkan dalam program-program infotainment. Karena hal itu bertentangan 
dengan agenda bangsa ini untuk melakukan character building, pembentukan 
watak, akhlak dan moral bangsa. 


2 Dikases dari http://www.nu.or.id/post/read/7599/maklumat-kebudayaan diakses tanggal 7 Juni 2017 
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Selanjutnya kami mengajak kembali kepada segenap elemen bangsa ini agar 
melakukan pendidikan moral di segala sektor kehidupan, menjaga kemandirian 
dan menjaga kesatuan bangsa, agar bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
mandiri, maju dan sejahtera, sehingga bisa duduk sejajar dengan bangsa-bangsa 
lainnya. 


Jakarta, 10 Agustus 2006 
NU Online, Lesbumi, Majelis Kebudayaan 
Muslim, dan Dewan Peradaban Nasional 


LATIHAN SOAL 


Soal Uraian: 

1. Jelaskan ciri perilaku keagamaan Nahdlatul Ulama! 

2. Jelaskan ciri perilaku keagamaan di bidang fikih/syari'ah! 
3. Jelaskan ciri perilaku NU di bidang budaya! 
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UKHUWAH 


Nita Femiatun, S.Pd.I 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaJamaah Annahdliyyah 


menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 


KI-3 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Menjelaskan pengertian Ukhuwah 

Menjelaskan dasar hukum Ukhuwah 

Menjelaskan tipe-tipe Ukhuwah 

Menjelaskan faktor faktor timbulnya Ukhuwah 

Menjelaskan Faktor yang menghambat Ukhuwah 
Sikap-sikap yang dapat mengganggu kelesetarian ukhuwah 


Oa an ai ab 


A. PENGERTIAN UKHUWAH 


Para siswa, manusia merupakan makhluk sosial yang diciptakan 
Allah, sebagai makhluk sosial maka pasti manusia tidak bisa hidup 
tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, agama Islam sebagai agama 
rahmatallil' alamin, sudah mengatur bagaiman cara berhubungan 
antara manusia karena di dalam Islam sesama manusia adalah saudara 
maka sudah menjadi tugas kita untuk menjaga hubungan yang baik 
antara manusia. Kita mengetahui bahwa di dalam Islam Allah S 
tidak pernah membeda-bedakan status dan derajat manusia. Semua 
manusia mempunyai kedudukan yang sama di hadapan Allah, yang 
membedakannya adalah tingkat keimanan dan ketakwaannya kepada 
Allah £ 

Pengertian ukhuwah adalah suatu sikap yang mencerminkan rasa 
persaudaraan, kerukunan, persatuan, dan solidaritas yang dilakukan 
seseorang terhadap orang lain atau suatu kelompok lain dalam 
berhubungan dengan masyarakat.?' 


B. DASAR HUKUM UKHUWAH ISLAMIYAH 

Ukhuwah islamiyah memiliki dasar hukum Al-gur'an dan Al- na ist 
dasar hukum ukhuwah dalam Al-Our'an sesuai firman Allah “Y&s 
dalam surah Al-Hujarat ayat 10, OS Ali Imran ayat 103, hadist Nabi 
Muhammad 3 


2 Abdul Muchith Muzadi, Op. Cit. hal 30-31 
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OS. Al-Hujrat ayat 10 


SIS BNN SEE di GAASG GAN Ghea 


“Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara. Karena 
itu, damaikanlah kedua saudaramu (yang berselisih), dan 
bertakwalah kalian kepada Allah agar kamu mendapatkan 
rahmat. (OS al-Hujurat :10).2 


AN Ca PS 3G Kej V9 al it ons, 


o 03 Tata OA an ta 51. 0 02 : NP 
Anik 8 K8 og Hb MA AS KA 
6132| 


“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali agama 
Allaah dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat 
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) ber- 
musuhan lalu Allah mempersatukan hatimu,sehingga dengan 
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, (OS. Ali Imran :103).2 


C. TIPE- TIPE UKHUWAH 


Ukhuwah dikategorikan menjadi tiga, didasarkan kepada unsur 
sesama agama, unsur sesama bangsa, unsur sesama manusia. 

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi agama kemasyarakatan 
yang berwawasan kebangsaan sangat getol dalam menebarkan 
kedaimaian sesama manusia. Oleh sebab itulah NU melandasi sikap 
kemasyarakatannya dengan landasan ukhuwah. 


2  Depatemen Agama RI Al-guran terjemah Bahasa Indonesia Jus 1-30 Menara Kudus hal 516 
2 Ibid hal 63 
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Nahdlatul ulama yakin seyakin-yakinnya bahwa Islam mengatur 

hubungan sesama manusia dalam 3 macam. 

1. Persaudaraan ukhuwah dengan sesama pemeluk Islam yang juga 
di sebut dengan Ukhuwah Islamiyyah2 
Hubungan persaudaraan yang timbul karena merasa seagama 
sesama umat islam..yang saling bersaudara sesuai yang telah di 
terangkan Allah T1&s didalam Algur'an surat Al Hujarat : yang 
artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Oleh 
karena itu, damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) 
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat” 

Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa 

sesama umat Islam adalah bersaudara, maka sudah seharusnya 
kita selalu menjaga tali silaturahmi menjaga hubungan baik bisa 
saling menghargai menghormati hidup berdampingan dengan 
aman damai dan sejahtera. 

2. Persaudaraan ukhuwah dengan sesama bangsa yang disebut 
dengan ukhuwah wathaniyyah? 
Ukhuwah wathaniyah adalah persaudaraan yang ditimbulkan oleh 
jiwa dan rasa nasionalisme kita terlepas dari perbedaan agama, 
suku, warna kulit, adat istiadat kebiasaan dan budaya. Meskipun 
demikian, persaudaraan tersebut tercipta karena kita merasa satu 
tanah air satu bangsa satu Negara sama-sam mencintai tanah 
air bangsa dan negaranya karna dalam mencintai tanah air kita 
Indonesia Tercinta juga merupakan sebagian dari pada iman. KH. 
Hasyim Asy'ari mempunyai slogan “Hubbul wathon minal iman", 
artinya: Cinta tanah air termasuk sebagian dari iman. 


24 Abdul Muchith Muzadi, Op. Cit. 71 
2 Departemen Agama RI, Op. Cit. hal 516 
2 Abdul muchith Muzadi, Op. Cit. 
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Sebagai seorang muslim yang 
beriman dan bertagwa kepada 
Allah #£ sudah seharusnya kita 
berupaya semaksimal mungkin 
untuk melaksanakan ketiga 
macam ukhuwah tersebut di 
dalam kehidupan kita sehari- 
hari. agar kehidupan di dunia 
ini bisa terjalin dengan baik 
dan tauladan Rasullulah bahwa 
Islam itu adalah rahmatal lil 


alamin bisa terwujud 


3. Persaudaraan ukhuwah dengan sesama umat manusia yng disebut 
dengan ukhuwah basyariyyah” 
Ukhuwah basyariyyah merupakan persaudaraan yang berlaku 
pada semua manusia secara menyeluruh tanpa melihat perbedaan 
agama ras, warna kulit, suku, bangsa dan lainya. Persaudaraan yang 
disatukan oleh rasa kemanusiaan, artinya kita sebagai manusia 
harus bisa menempatkan atau memandang orang lain dengan 
penuh rasa kasih sayang, saling menghormati, saling menghargai. 


21 Sularno, dkk. Pendidikan Ke-NU-an dan Ahlussunah wal Jamaah. Pimpinan Wilayah Lembaga Pendidikan 
Ma'arif Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2008. hal 33 
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Persaudaraan sesama manusia 
ini harus dilandasi oleh ajaran 
bahwa semua manusia adalah 
makhluk Allah, dan menjadikan 


perbedaan itu merupakan 
nikmat Allah “£ yang tiada 
taranya. 


D. FAKTOR FAKTOR TIMBULNYA UKHUWAH 


Ada beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya ukhuwah 
dalam masyarakat. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Adanya persamaan dalam keyakinan/agama wawasan kepentingan 
tempat tinggal dan cita-cita 
2. Adanya kebutuhan yang hanya dapat dicapai melalui kerja sama 
dan gotong royong. 
Selain itu ukhuwah memiliki beberapa sikap dasar yang akan 
mempengaruhi kehidupan diantaranya adalah? : 
1. Saling mengenal (ta'aruf) 
Saling mengenal dan mengetahui antara satu dengan yang lain 
sangat lah penting dalam masyarakat agar dapat menimbulkan 
rasa kasih dan sayang sehingga hubungan lingkungan masyrakat 
akan terjalin dengan baik. 
2. Saling menghargai dan tenggang rasa (tasamuh) 
Sikap saling menghargai dan menghormati antara sesama saat 
ini mulai luntur sesuai perkembangan zaman saat ini seringkali 
kita saksikan bagaiman rasa saling menghargai mulai sedikit 
demi sedikit terkikis sehingga yang ada saling tuduh dan saling 
28 Abdul Muchith Muzadi, Op. Cit. hal.30-31 
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menyalahkan. Islam mengajarkan agar kita bisa saling menghargai 
dan tenggang rasa baik dengan sesama Islam maupun orang yang 
berbeda keyakinan. 

. Saling menolong taawun Manusia sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan bantuan orang lain untuk itu rasa tolong menolong 
sangatlah penting dalam kehidupan karena tolong menolong bisa 
meringankan beban berat yang sedang kita pikul. 

. Saling mendukung tadlomun 

Dalam mengarungi kehidupan didunia ini tentu akan banyak 
masalah yang timbul maka dari itu sangatlah dibutuhkan rasa 
atau jiwa saling mendukung dalam artian memberikan dorongan 
sehingga bisa menjadi kekuatan dalam menghadapi masalah 
tersebut. 

. Saling menyayangi tarohum 

Kebersamaan yang terjalin secara terus menerus saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lain membuat rasa kasih dan sayang 
tumbuh sehingga saling menyayangi dan mengasihi satu dengan 
yang lain. 


Di tengah kehidupan zaman 
yang modern ini, manusia 
cenderung banyak yang 
memiliki sikap individulisme 
dan materialisme persaudaraan 
atau ukhuwah menjadi sarana 
yang sangat penting untuk 
terciptanya tatanan masyarakat 
yang rukun dan damai. 
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E. FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT UKHUWAH 


Dalam keadaan sekarang ini. Tentulah menjalin ukhuwah yang 


kuat tidak semudah seperti kita membalik telapak tangan. Tentulah 
kita sudah mengetahui berbagai masalah yang timbul belakangan 
ini sangat mungkin bisa mengikis rasa persaudaraan kita. Berikut 
adalah contoh masalah dibawah ini ada beberapa faktor yang dapat 
menghambat ukhuwah diantaranya: 


1. 


Adanya kebanggaan kelompok yang melampaui batas dan merasa 
paling benar sendiri dan merendahkan yang lainnya sehingga 
timbul kecurigaan satu dengan yang lainnya.” 

Sempitnya cakrawala berfikir baik yang disebabkan oleh tingkat 
pemahaman masalah keagamaan dan kemasyarakatan, maupun 
maupun disebabkan oleh fanatisme yang berlebihan. 

Lemahnya fungsi kepemimpinan umat dalam mengembangkan 
budaya ukhuwah baik dalam memberika teladan, maupun dalam 
menangani masalah. 

Pemahaman Islam yang tidak menyeluruh 

Dampak dari pemahaman islam tidak secara menyeluruh seringkali 
menimbulkan sikap-sikap yang cenderung merasa benar dan 
keyakinan orang lain salah tentu hal tersebut akan menghambat 
rasa ukhuwah yang ada di kernakan rasa egoisme dan pemahaman 
Islam yang hanya secara global. 

Sikap Fanatik 

Sikap fanatik adalah sikap yang didasarkan pada keyakinan ber- 
lebihan. Sikap fanatik terhadap suatu isme (aliran, pemikiran) 
disebut fanatisme. Sikap fanatik berisiko karena akan mengalami 
hambatan memahami orang lain bahkan menganggap orang lain 
salah atau tersesat. 

Fanatisme adalah paham atau keyakinan atau suatu pandangan 
tentang sesuatu. Pandangan tersebut tidak memiliki sandaran teori 
atau pijakan kenyataan, tetapi dianut secara mendalam sehingga 
susah diluruskan atau diubah 


Abdul Wahib dkk Op. Cit. hlm 34-35 


an Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah — Kelas 12 MA/SMA/SMK 


F. UPAYA DALAM MEWUJUDKAN UKHUWAH 


Adapun langkah-langkah yang harus di tempuh untuk mewujudkan 
sikap ukhuwah : 

1. Persaudaraan Islam hendaknya dimulai dari lingkungan yang 
paling kecil yaitu keluarga, kelompok atau warga suatu jam'iyah, 
aliran, agama dan bangsa. 

2. Keteladanan dari para pemimpin umat untuk selalu rukun dan 
berjalan dalam garis dan tatanan perdamaian. Keteladanan ini 
adalah keteladanan dalam tingkat individu dan masyarakat. 

3. Mengembangan cakrawala berfikir dalam masalah keagamaan yang 
bersifat terbuka, moderat, dan saling menghargai antarindividu, 
antaragama, antarsuku, antaretnis, dan bahkan antar bangsa. Hal 
ini akan menunjang sikap saling menghormati dan memahami 
wawasan orang lain yang berbeda. 

4. Mendayagunakan semua lembaga dan sarana yang sudah tersedia 
sebagai wahana mengembangkan persaudaraan dan persatuan 
nasional. 

5. Silaturahmi yang tidak terputus dan terjalin dengan baik sehingga 
bisa berbagi dalam menghadapi berbagai masalah yang timbul 
dalam kehidupan. 

6. Memperbanyak komunikasi internal maupun antarumat beragama 
untuk menyamakan pandangan terhadap setiap permasalahan 
yang mendasar sehingga mampu menyelesaikan masalah-masalah 
yang timbul. Hal ini sebagai antisipasi terhadap perbedaan 
pendapat yang menjurus pada konflik. 

7. Membentuk dan mengembangkan lembaga-lembaga lintas 
organisasi dan lembaga-lembaga pemerintahan untuk terus 
menerus melakukan berbagai macam kegiatan yang bisa memoti- 
vasi rasa ukhuwah dan persaudaraan. 


2 Ibid 
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Ukhuwah merupakan rahmat 
dan karunia Allah yang tiada 
taranya yang harus kita 
syukuri dan selalu berusaha 
menerapkannya dalam 
kehidupan. Sehingga wujud 
Islam bukan lagi kekerasan 
akan tetapi Islam kembali 
kepada wujud yang sebenarnya 
agama 


LATIHAN SOAL 


Soal Uraian: 
1. Jelaskan pengertian ukhuwwah nahdliyyah! 
2. Jelaskan penjabaran tipe-tipe ukhuwah! 
3. Jelaskan ukhuwwah di bidang wathaniyyah! 
Untuk menjawab latihan soal diatas kalian dapat membuka kembali 
materi ini! 


RINGKASAN 


Pengertian ukhuwah adalah suatu sikap yang mencerminkan 
rasa persaudaraan, kerukunan, persatuan, dan solidaritas yang 
dilakukan seseorang terhadap orang lain atau suatu kelompok lain 
dalam berhubungan dengan masyarakat. Rasa ukhuwah bertujuan 
menciptakan masyarakat yang aman damai negara yang maju. 
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Ukhuwah memiliki dasar hukum Algur'an dan Alhadis. Allah I 
telah menegaskan dalam beberapa ayat nya tentang uhuwah dan 
persaudaran salah satunya dalam surah Al-Hujarat ayat 10 dan Ali 
Imran ayat 103 

Tipe ukhuwah dikategorikan menjadi tiga, yaitu didasarkan kepada 
unsur sesama agama, unsur sesama bangsa, unsur sesama manusia. 
Ukhuwah islamiyah yang berarti persaudaraan sesama Islam, ukhuwah 
wathaniyaah yang artinya persaudaraan yang timbul karena sebangsa 
dan setanah air, ukhuwwah basyariyaah persaudraan yang timbul 
karena sesama manusia. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya ukhuwah dalam 
masyarakat yaitu adanya persamaan dalam keyakinan agama, wawasan, 
kepentingan tempat tinggal dan cita-cita. Adanya kebutuhan yang 
hanya dapat dicapai melalui kerja sama dan gotong royong. 

Selain faktor yang mempengaruhi timbulnya ukhuwah juga ada 
faktor yang menghambat ukhuwah diantaranya: membanggakan 
kelompok secara berlebihan, sempitnya cakrawala pengetahuan, 
fanatisme, lemahnya fungsi kepemimpinan, dan pemahaman Islam 
yang tidak menyeluruh. 


TES FORMATIF 


1. Sebutkan pengertian ukhuwah .... 
a. Persaudaraan 
b. Persahabatan 
c. Persamaan 
d. Perbedaan 
2. Sikap ta'awun sangat lah penting untuk memelihara ukhuwah apa 
persamaan kata ta'awun 
a. Tolong menolong 
b. Saling menyayangi 
c. Saling menghormati 
d. Saling tenggang rasa 
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3. Ukhuwah wathaniyah adalah pesaudaraan yang timbul karena ..... 
a. Setanah air 
b. Seagama 
c. Sesuku 
d. Sesama manusia 
4. Ukhuwah basyariyah adalah pesaudaraan yang timbul karena 
a. Sesama orang indonesia 
b. Sesama agama islam 
c. Sesama makhluk Allah 
d. Sesama manusia 
5. Sebutkan makna kata ta'aruf 
a. Saling menyayangi 
b. Saling menghormati 
c. Saling mengenal 
d. Saling membutuhkan 
6. Sebutkan ada berapa maca tipe-tipe ukhuwah 
a. 6 
b. 4 
G3 
o,..2 
7. Dibawah ini Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi timbulnya 
Ukhuwah 
a. Adanya persamaan dalam keyakinan/agama wawasan kepen- 
tingan tempat tinggaldan cita-cita 
b. Adanya persamaan fisi dan misi dalam kehidupan 
Cc. Adanya persamaan pandangan dalam menanggapi sesuatu 
d. Adanya persamaan budaya dan kebiasaan 
8. Hambatan hambatan dalam melestarikan ukhuwah diantaranya 
a. Fanatisme 
b. Kebersamaan 
c. Saling menghargai 
d. Saling menyayangi 
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9. Sikap fanatisme secara berlebih terhadap sesuatu harus di hindari 


kenapa..... 
a. Dapat mengikis ukhuwah 
b. Dapat memupuk ukhuwah 
c. Dapat menghambat ukhuwah 
d. Dapat menghapus ukhuwah 
. Dengan melestarikan ukhuwah maka kita dapat ...... 
a. Mempersatukan bangsa 
b. Mempersatukan agama 
Cc. Menyatukan agama 
d. Menyatukan fisi misi 
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POLA KEPEMIMPINAN 
NAHDLATUL ULAMA 


ZAYNAL ARIFIN, S.AG 


| 
UU —“————- V 
KI-1 Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaJamaah Annahdliyyah 
Kl-2 menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 


tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Kl-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Menjelaskan latar belakang berdirinya NU 

Menjelaskan kedudukan ulama dalam NU 

Menjelaskan hubungan NU dengan ulama pondok pesantren 
Menyebutkan fungsi pondok pesantren bagi NU 
Menjelaskan fungsi dan peran ulama menurut NU 


SA api tan 


. LATAR BELAKANG DIDIRIKANNYA NU3' 


Sesungguhnya pemicu berdirinya NU adalah tindakan penguasa 
baru Arab Saudi di tahun 1920-an yang berpaham Wahabi yang telah 
berlebih dalam menerapkan program pemurnian ajaran Islam. Kala itu 
pemerintah Arab Saudi menggusur beberapa petilasan sejarah Islam, 
seperti makam beberapa pahlawan Islam dengan dalih mencegah 
kultus individu. Mereka juga melarang kegiatan mauludan, bacaan 
berzanji, diba'an dan sebagainya. Sama dengan alasan di atas, seluruh 
kegiatan tersebut dilarang karena mengarah kepada kultus individu. 

Tidak berhenti sampai di situ, pemerintah saat itu juga selalu 
menghalangi jalan bagi madzhab-madzhab selain madzhab Wahabi, 
terutama madzhab empat. Sedangkan alasan selanjutnya adalah 
keinginan untuk menempatkan diri sebagai penerus khalifah tunggal 
dunia Islam. Karenanya mereka antara lain mengundang negara 
atau jama'ah Islam dari seluruh dunia (termasuk Indonesia) untuk 
menghadiri muktamar khilafah di Arab Saudi, walaupun akhirnya gagal 
dilaksanakan. 

Para ulama Indonesia (terutama para pengasuh pondok pesantren, 
ulama Ahlussunnah wal Jama'ah) menolak keras tindakan penguasa 
baru Arab Saudi tersebut. Ulama pesantren bermaksud ikut dalam 
delegasi ulama Islam Indonesia yang akan hadir pada muktamar 
khilafah guna mencari kesempatan untuk menyampaikan keberatan 
mereka yang mewakili mayoritas umat Islam Indonesia kepada 
penguasa baru Arab Saudi. Namun maksud tersebut terhalang karena 
ditolak oleh beberapa kelompok Islam yang lain dengan alasan ulama 


» 


31 Abdul Muchit Muzadi, Op. Cit, hlm. 33-34 


0.0 | Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah — Kelas 12 MA/SMA/SMK 


pesantren tidak memiliki organisasi seperti Muhammadiyah, Syarikat 
Islam dan lain sebagainya. 

Penolakan yang dilatarbelakangi dengan belum adanya organisasi 
ulama ini, telah mengobarkan semangat para ulama pesantren untuk 
menunjukkan kemandirian dan kekuatannya. Sebuah tekad mengirim 
sendiri delegasi ulama pesantren dengan nama Komite Hijaz akhirnya 
dilakukan guna menghadap penguasa baru Arab Saudi, sekaligus 
menyampaikan keberatan para ulama Indonesia. 

Ternyata Komite Hijaz tersebut berhasil mengumpulkan dana dan 
daya untuk mengirim sendiri delegasi ke Arab Saudi tanpa terkait 
dengan delegasi umat Islam Indonesia. Ketika delegasi Komite 
Hijaz akan berangkat, disepakati Komite Hijaz dijadikan organisasi 
((am'iyyah) permanen dan diberi nama Nahdlatoel Oelama (NO), yang 
berarti kebangkitan para ulama. Hal itu untuk menunjukkan bahwa 
para ulama yang selama ini dianggap kolot, tradisional, terbelakang 
dan sebagainya, telah bangkit tidak hanya berkumpul, berhimpun, 
tetapi bangkit, bangun, berdiri, dan melangkah. 

NU didirikan sebagai jam'iyyah diniyyah ijtima'iyyah (organisasi 
keagamaan kemasyarakatan). Jam'iyyah ini dibentuk utuk menjadi 
wadah perjuangan para ulama dan para pengikutnya. Kata ulama 
dalam rangkaian Nahdlatul Ulama tidak selalu berarti NU hanya 
beranggotakan ulama, tetapi memiliki maksud bahwa ulama 
mempunyai kedudukan istimewa di dalam NU, karena beliau adalah 
pewaris dan mata rantai penyalur ajaran Islam yang dibawa oleh 

JI 
Rasulullah 22 

Sebagai organisasi keagamaan, kedudukan pewaris ini mutlak 
penting adanya. Tentu kualitas keulamaan di dalam NU harus lebih 
terseleksi pada yang lain. Ada kriteria dan persyaratan yang ketat 
untuk menjadi ulama NU, di antaranya memiliki syarat keilmuan, sikap 
mental, perilaku dan akhlak, sehingga patut menjadi panutan umat. 
Oleh karena itu NU harus menjadi panutan pihak lain. Kualitas NU 
sangat tergantung kepada kualitas ulamanya. 
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KH. Hasyim Asy'arie, sosok ulama pendiri NU 


Setelah ulama pesantren membentuk jam'iyyah NU, maka semesti- 
nya segala tindakan mereka disalurkan melalui organisasi ini. Akan 
tetapi hal ini cukup disayangkan, bahkan dalam kenyataannya yang 
terjadi justru beberapa gejala berikut: 

a. Ulama pesantren masih memiliki dan berpegang kepada 
kemandirian masing-masing, terutama dalam mengelola basis 
sosialnya (para santri dan keluarga serta para murid dan santri). 
Campur tangan atau koordinasi yang dapat dilakukan oleh NU 
masih sangat kecil. 

b. Uniknya basis sosial para ulama tersebut sangat fanatik kepada 
NU, sanggup berjuang mati-matian mengamalkan ajaran NU 
seperti tahlil, talgin, dan sebagainya. 

c. Hampir seratus persen alumni pesantren menjadi warga NU, 
meskipun tidak ada pesantren yang menggunakan nama NU 
dan tidak diberikan pelajaran tentang ke-NU-an. Sepertinya 
mereka jadi NU secara alamiah. Karena itu maka jangan heran 
kalau ke-NU-annya juga selalu alamiah. 

Melihat kondisi ini, maka NU mempunyai dua wajah: 

Pertama, wajah jam'iyyah (NU jam'iyyah), yaitu sebagai organisasi 

formal struktural yang mengikuti mekanisme organisasi modern 
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seperti memiliki pengurus, pengesahan pengurus, pemilihan pengurus, 

anggota, iuran, rapat-rapat resmi, keputusan-keputusan resmi, dan 

lain sebagainya. 

Kedua, wajah jamaah (NU jama'ah), yaitu kelompok ideologis 
kultural yang mempunyai pandangan, wawasan keagamaan dan 
budaya ala NU. Bahkan mereka tidak mau dikatakan bukan orang NU. 
Mereka tersebar dalam berbagai kelompok kegiatan, seperti jama'ah 
yasinan, tahlilan, wali murid madrasah NU, jama'ah mushalla, dan 
sebagainya. Anehnya, mereka tidak mudah diatur sebagai jam'iyyah 
NU. 

Kedua macam kelompok tersebut, merupakan potensi bagi 
organisasi ini. Masing-masing harus diurus secara baik dan tepat. 
Bahkan idealnya jam'iyyah NU dapat menjadi organisasi kader dengan 
melakukan langkah-langkah taktis seperti: 

1. Tertib administrasi dan organisasi, mulai dari pendaftaran anggota, 
mutasi, proses pembentukan pengurus, dan sebagainya. 
Pembinaan ideologi dan wawasan yang mumpuni. 

3. Disiplin operasional dan langkah-langkah perjuangan. 

Sedangkan sebagai jamaah NU, mereka diharapkan menjadi 
pendukung massal bagi gagasan, sikap, langkah amaliyah organisasi 
dan sebagainya, meskipun keberadaan mereka tidak terdaftar sebagai 
warga jam'iyyah NU. 


B. FUNGSI PONDOK PESANTREN BAGI NAHDLATUL ULAMA? 


Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di tanah air. 
Lazimnya dalam pesantren, seorang ulama dikelilingi beberapa santri 
yang mempelajari agama Islam sekaligus menjadi penerus penyebaran 
Islam. Dengan bahasa lain, santri dididik menjadi kader penerus 
perjuangan Islam serta dilatih untuk menjadi pelayan masyarakat. 
Oleh karena itu, di samping pesantren berfungsi sebagai lembaga 
pendidikan Islam dan lembaga perjuangan Islam, juga sebagai lembaga 
pelayanan masyarakat. 


2 Ibid, hlm. 32 
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Ketika modernisasi Islam hadir di tanah air yang ingin memajukan 
pendidikan Islam dengan mengadakan lembaga pendidikan Islam di 
luar pesantren, sekaligus meninggalkan pesantren (karena dianggap 
tidak mampu mengejar kemajuan zaman), maka ulama pengasuh 
pesantren menolak keras hal tersebut. Mereka bertekad, betapapun 
melarat, lambat dan beratnya pesantren harus tetap dipertahankan. 
Berbagai kelemahannya harus diperbaiki, tidak dengan meninggal- 
kannya. Hal itu bukannya tanpa alasan, karena pesantren sudah 
berhasil mendidik para kader Islam yang menyatu dengan masyarakat. 
Demikian pula pesantren sudah menjadi kiblat serta panutan umat. 
Meninggalkan pesantren berarti meninggalkan umat dengan segala 
keterbelakangannya. Apa artinya maju sendiri, sedang umat tetap 
tertinggal? Bukankah itu suatu dosa? 

Jauh sebelum modernisme Islam datang, para ulama pengasuh 
pesantren berdiri sendiri-sendiri, belum ada ikatan formal struktural 
organisatoris. Hubungan antar ulama dilangsungkan dengan 
silaturrahmi tradisional seperti pertemuan-pertemuan haul, imtihan, 
walimah, dan sebagainya. Bahkan seringkali juga dipererat dengan 
besanan. 


Pondok Pesantren tempo doeloe 


Keinginan untuk mendirikan organisasi formal struktural bukan 
tidak ada, tetapi pertumbuhannya masih lambat. Hal itu dimulai 
dengan kelompok-kelompok pengajian keliling dengan berbagai 
nama dan masing-masing berdiri sendiri-sendiri. Lompatan penting 
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yang dilakukan para ulama dalam berorganisasi waktu itu adalah 
dengan terwujudnya kelompok diksusi Tashwirul Afkar di Surabaya 
yang dipelopori oleh KH. A. Wahab Hasbullah dan KH. Mas Mansur. 
Walaupun akhirnya dua pendiri kelompok diskusi tersebut berpencar, 
Kiai Mansur masuk Muhammadiyah, sedang Kiai Wahab mendirikan 
Nahdlatul Ulama. 


C. KEDUDUKAN DAN FUNGSI ULAMA MENURUT NU 


Dalam rangka melaksanakan ikhtiyar-ikhtiyarnya, NU membentuk 
organisasi yang mempunyai struktur tertentu yang berfungsi sebagai 
alat untuk melaksanakan koordinasi bagi tercapainya tujuan yang 
telah ditentukan, baik tujuan yang bersifat keagamaan maupun yang 
bersifat kemasyarakatan. 

Karena pada dasarnya NU adalahjam'iyyah diniyyah yang membawa 
faham keagamaan, maka ulama sebagai mata rantai pembawa faham 
Islam Ahlussunnah wal Jama'ah selalu ditempatkan sebagai pengelola, 
pengendali, pengawas, dan pembimbing utama jalannya organisasi. 
Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya, NU menempatkan tenaga 
yang sesuai dengan bidangnya untuk menangani. 

Berikut adalah di antara peran para ulama?:: 

1. Bidang Agama 

Ulama sebagai pewaris para Nabi dan sebagai pemimpin umat 
mempunyai peran yang sangat penting yaitu memperjuangkan 
dan mengembangkan syaraiat Islam. Ulama adalah seorang yang 
mempunyai pengetahuan yang mendalam dalam masalah agama 
dan masalah sosial kemasyarakatan yang dibuktikan dengan 
kepribadian yang sangat agamis. Oleh sebab itulah, ulama menjadi 
tauladan dalam kehidupan bermasyarakat oleh siapapun. 

Ulama dianggap juga sebagai penjaga ilmu Allah. Jika Allah 
berkehendak mencabut ilmunya dari muka bumi, maka Dia akan 
mencabut ulama. Oleh sebab itulah, seringkali ulama dijadikan 
barometer dalam tata kehidupan bermasyarakat. Ia adalah kunci 


38 Abdul Wahib dkk, Materi Dasar Nahdlatul Ulama, (Semarang: LP Maarif NU Jawa Tengah, 2004), hlm. 48- 
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pembuka pemahaman keagamaan dalam masyarakat. Jika ulama 
telah keluar dari kepribadiannya sebagai ulama, maka itu berarti 
ilmu Allah telah tercerabut dari muka bumi sehingga banyak 
kezaliman di mana-mana. 

2. Bidang Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 
Ulama walaupun pada awalnya adalah pemimpin keagamaan, 
namun dalam prakteknya adalah pemimpin masyarakat dalam 
menghadapi setiap bahaya yang mengancam. Ulama adalah 
pemimpin perlawanan dalam melawan penjajah yang menindas 
rakyat. Ulama adalah guru bagi para warga negara dalam berjuang 
dan mengisi kemerdekaan. Ulama adalah tulang punggung 
negara dan bangsa Indonesia. Oleh sebab itulah, dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara ulama mempunyai peran yang sangat 
penting dalam menjaga negara kesatuan Republik Indonesia. 

3. Bidang Pembangunan Ekonomi 
Di bidang ekonomi, ulama tidak ketinggalan. Ulama dengan fikih 
muamalahnya mampu mempelopori umat dalam mempraktekkan 
nilai-nilai Islam dalam perdagangan. Ulama memberikan contoh 
usaha dan perdagangan melalui wirausaha dan koperasi yang 
merupakan soko guru perekonomian Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dengan menjamurnya KOPONTREN (Koperasi Pondok Pesantren) 
yang tersebar di seluruh Indonesia. 

4. Bidang Hukum dan Pemerintahan 
Ulama banyak memperjuangkan nilai-nilai Islam dalam perumusan 
perundangan-undangan yang diberlakukan di NKRI. Walaupun 
masih banyak undang-undang di Indonesia yang merupakan 
warisan Belanda. 

5. Bidang Pendidikan 
Ulama adalah penjaga ilmu. Oleh sebab itu dalam bidang 
pendidikan peran ulama sangatlah sentral. Setiap pesantren pasti 
terdapat ulama yang mengajarkan ilmu yang bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat. 
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Karena peran ulama yang besar inilah dalam struktur PBNU para 
ulama atau kyai diposisikan mengisi posisi Syuriyah. 


RINGKASAN 


NU dibentuk sebagai wadah jamaah yang tidak setuju dengan 
kebijakan kelompok Islam Wahabi yang berkuasa di Arab Saudi 
kala itu. NU sebagai jam'iyyah (organisasi) yang berbasis para kyai 
dan santri di pesantren-pesantren (yang juga merupakan lembaga 
pendidikan tertua di nusantara). NU berperan aktif dalam perjuangan 
melawan penjajah dan terus berbenah dalam pembangunan NKRI 
serta mengembangkan keilmuan keislaman. 


LATIHAN SOAL 


Soal Uraian: 

1. Jelaskan hubungan NU dengan ulama-ulama pondok pesantren! 
2. Jelaskan latar belakang berdirinya Nahdlatul Ulama! 

3. Jelaskan fungsi dan peran ulama menurut Nahdlatul Ulama! 
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KHITTAH NAHDLIYYAH 


ACHMAD DAINURI NOOR 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaLJamaah Annahdliyyah 


menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 


Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Menjelaskan pengertian dan substansi Khittah Nahdliyyah 

Menjelaskan latar belakang Khittah Nahdliyyah 

Menjelaskan tujuan Khittah Nahdliyyah 

Menyebutkan butir-butir Khittah Nadliyyah yang dihasilkan pada 

Muktamar NU XXVII tahun 1984 

5. Menjelaskan strategi Nahdlatul Ulama dalam menyosialisasikan 
Khittah Nahdliyyah 

6. Menjelaskan pengamalan Khittah Nahdliyyah 


NN Naa 


MATERI PEMBELAJARAN 


A. PENGERTIAN KHITTAH NAHDLIYYAH 


Khittah berasal dari bahasa Arab Alz5- yang berarti 'garis'. 
Nahdliyyah artinya cara pandang warga NU. Khittah Nahdliyyah 
menurut istilah mengandung penjelasan sebagai berikut: 

1. Khitthah Nahdlatul Ulama adalah landasan berfikir, bersikap, 
dan bertindak warga Nahdlatul Ulama yang harus tercermin 
dalam tingkah laku perseorangan, dalam perilaku organisasi, 
serta dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Landasan berfikir, bersikap, dan bertindak tersebut adalah 
Ahlussunnah wal Jama'ah yang diterapkan menurut kondisi 
kemasyarakatan di Indonesia, meliputi dasar-dasar amal 
keagamaan maupun kemasyarakatan. 

3. Khitthah Nahdlatul Ulama juga digali dari intisari perjalanan 
sejarah khidmahnya dari masa ke masa. 


B. LATAR BELAKANG KHITTAH NAHDLIYYAH 


Khittah NU sebenarnya sudah ada dan melekat bersamaan dengan 
disyahkannya Statuten Perkoempoelan Nahdlatul Oelama. Statuten 
artinya aturan-aturan”, dalam hal ini adalah Anggaran Dasar dan 


34  S. Wojowasito, Kamus Umum Belanda Indonesia, Jakarta: PT. Ichtiar Baru-Van-Hoeve, 1981. hal. 629 
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Anggaran Rumah Tangga dalam 
organisasi NU. Walaupun demikian 
perihal asal khittah NU dari Statuten 
Perkoempoelan Nahdlatul Oelama ini 
masih perlu dipertegas dan dibahas 
tersendiri. 

K.H.Ahmad — Shiddig — sebagai 
penggagas rumusan risalah Khittah 
Nahdliyyah memegang perang 
sentral. Pada awalnya beliau menulis 
rumusan risalah berjudul 'Khittah 
Nahdliyyah' pada tahun 1979. (Se- 
belumnya memang muncul gagasan 
untuk kembali ke Khittah NU 1926 

Khittah Nahdliyyah sebagai salah satu jalan keluar 

yang disusun oleh untuk mengatasi berbagai masalah 

KH. Ahmad Shiddig yang selalu muncul di NU, terutama 
problem politik). Meskipun demikian, belum ada gambaran yang jelas 
tentang apa dan bagaimana khittah NU 1926 tersebut. 

Risalah khittah nahdliyyah telah ditelaah dan didiskusikan secara 
mendalam oleh berbagai kalangan di dalam NU. Risalah ini kemudian 
disambut hangat oleh tokoh-tokoh muda Nahdlatul Ulama seperti 
Abdurrahman Wahid, Dr. Fahmi, Umar Basalim, Slamet Efendi Yusuf, 
Ikhwan Sam, Said Budairi, Zamrani, Mahbub Junaidi, serta beberapa 
tokoh muda lainnya. Mereka menyelenggarakan pertemuan yang 
kemudian dikenal dengan nama “Majelis 24" yang akhirnya mem- 
bentuk "Tim Tujuh” Tim inilah yang merancang masa depan 
Nahdlatul Ulama dengan khittah. Agar mendapat formulasi yang 
sesuai dengan harapan, rancangan yang dibuat Tim Tujuh dipadukan 
dengan rancangan lain oleh ulama sepuh. Konsep hasil perpaduan ini 
kemudian diramu kembali pada perhelatan Munas Alim Ulama 1983 
yang diselenggarakan di Asembagus Situbondo. Puncaknya kemudian 
dimatangkan di Muktamar NU ke-27 di Situbondo pada bulan 
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Desember 1984, dengan hasil final berupa keputusan untuk kembali 
ke Khittah 1926. 

Khittah Nahdliyyah sesungguhnya telah dipraktikkan dan diamalkan 
oleh para ulama' dan warga NU. Para ulama sebagai panutan umat 
merumuskan nilai-nilai khittah secara tertulis sebagai pedoman 
amalan dan pembelajaran terhadap generasi penerus. Khittah dirumus- 
kan sebagai landasan berfikir, bersikap, dan bertindak warga NU yang 
harus terwujud dalam kehidupan pribadi maupun organisasi serta 
dalam setiap penentuan kebijakan. 

Rumusan khittah NU dilandasi oleh mukaddimah yang mencermin- 
kan latar belakang dan tujuan NU didirikan. Hal itu diketahui melalui 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga NU. Dalam pasal 2 
Statuten Poerkoempoelan Nahdlatoul Oelama, tujuan NU adalah 
sebagai berikut: 

Adapoen maksoed perkoempoelan ini jaitoe: “Memegang dengan 

tegoeh pada salah satoe dari madzhabnja Imam ampat, jaitoe 

Imam Moehammad bin Idris, Asj-Sjafi'i, Imam Malik bin Anas, Imam 

Aboehanifah An-Noe'man, atau Imam Ahmad bin Hambal, dan 

mengerdjakan apa sadja jang mendjadikan kamaslahatan agama 

Islam.” (Adapun maksud perkumpulan ini yaitu: “Memegang 

dengan teguh pada salah satu dari mahzab empat imam, yaitu 

Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi'l (Imam Syafi'i), Imam Malik 

bin Anas (Imam Maliki), Imam Abu Hanifah An Nu'man (Imam 

Hanafi) atau Imam Ahmad bin Hambal (Imam Hambali). 


Guna mencapai tujuan tersebut dirumuskan pula rincian usaha 
yang hendak dijalankan yaitu melalui pasal 3 sebagai berikut: 

Oentoek mentjapai maksoed perkoempoelan ini maka diadakan 

ichtiar: 

a. Mengadakan perhoeboengan diantara 'Oelama'-'Oelama' jang 
memadzhab terseboet dalam fatsal 2: 

b. Memeriksa kitab-kitab sebeloemnja dipakai oentoek mengagjar, 
soepaja dikatahoei apakah itoe dari pada kitab-kitabnja Ahli 
Soennah wal Djama'ah atau kitab-kitabnja Ahli Bid'ah. 
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c.  Menjiarkan Agama Islam di atas madzhab sebagai tersebut dalam 
fatsal 2, dengan djalanan apa sadja jang baik. 

d. Berichtiar memperbanjakkan Madrasah-Madrasah jang berdasar 
Agama Islam. 

e. Memperhatikan hal-hal jang berhoeboengan dengan masijid2, 
langgar2 dan pondok2, begitoe djoega dengan hal-ahwalnja anak- 
anak jatim dan orang-orang jang fakir miskin. 

£ Mendirikan badan-badan oentoek memadjoekan  oeroesan 
pertanian, perniagaan dan peroesahaan, jang tiada dilarang oleh 
sjara' Agama Islam. 


Dari rumusan tujuan dan rincian usaha yang dilakukan NU dapat 
ditarik kesimpulan bahwa usaha-usaha NU mencakup: komunikasi 
antarulama, kegiatan di bidang keilmuan pengkajian dan pendidikan, 
peningkatan penyiaran Islam (dakwah), pembangunan sarana prasarana 
peribadatan dan pelayanan sosial, serta peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Dengan kata lain, tujuan dan program awal NU memang 
berwatak sosial keagamaan, bukan sosial politik. 


C. RUMUSAN KHITTAH NAHDLIYYAH 


Khittah NU telah didokumentasikan secara tertulis melalui 
keputusan Muktamar XXVII NU Nomor 02/MNU-27/1984. Naskah 
lengkap Khittah NU dalam keputusan tersebut dapat dibaca pada bab 
7. Adapun butir-butir Khittah NU tersebut adalah sebagai berikut: 


1. Motto 
Motto Khittah NU adalah OS. al-Maidah: 48-49 


2. Mugadimah 
Bagian pendahuluan Khittah NU berisi tentang: 
a. Kesadaran atas keharusan hidup bermasyarakat dengan 
persyaratannya. 
b. NU: Jamiyah Diniyah berfaham ahlussunnah wal jamaah, 
berhaluan salah satu dari madzhab empat. 
c. NU: gerakan keagamaan meningkatkan kualitas insan bertakwa. 
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d. Dalam berupaya mencapai cita-cita NU, terbentuklah 
kepribadian khas NU yang kemudian disebut sebagai Khittah 
NU. 


3. Pengertian 
Khittah NU terdapat penjelas untuk menjelaskan tentang 
pengertiannya yaitu sebagai berikut: 
a. Khittah NU: Landasan berpikir, bersikap dan bertindak warga 
NU. 
b. Landasan ini ialah ahlussunnah wal jamaah yang diterapkan 
menurut kondisi kemasyarakatan di Indonesia. 
c. Khittah NU juga digali dari intisari sejarah NU 


4. Dasar-dasar Faham keagamaan NU 

Butir ke-4 menjelaskan tentang hal-hal yang menjadi landasan 

dalam pelaksanaan kegiatan agama. 

a. NU mendasarkan paham keagamaannya kepada sumber- 
sumber al-Ouran, al-Sunnah, Al-ljma', dan al-Oiyas. 

b. NU menggunakan mazhab (jalan pendekatan): 

1) Di bidang akidah mengikuti faham Ahlussunnah wal Jamaah 
yang dipelopori oleh Imam al-Asy'ari dan al-Maturidi. 

2) Di bidang figih mengikuti salah satu dari madzhab empat. 

3) Di bidang tasawuf mengikuti antara lain Imam Baghdadi, 
Imam Ghazali dan imam-imam lain. 

c. NU mengikuti pendirian bahwa Islam adalah agama fitri, 
menyempurnakan nilai-nilai yang baik yang ada pada manusia, 
ciri-ciri yang baik milik sesuatu kelompok manusia dan tidak 
menghapusnya. 


5. Sikap Kemasyarakatan NU 
Butir ini menjelaskan tentang dasar-dasar menumbuhkan sikap 
kemasyarakatan NU yang bercirikan: 
a. Sikap tawassuth dan i'tidal. Sikap ini mempunyai pokok sebagai 
berikut: 


3 Abdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran: Refleksi 65 Th. Ikut NU 
(Surabaya: Khalista, 2007), cet. IV, hal. 26-27 
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d. 


1) Sikap tengah berintikan keadilan di tengah kehidupan 
bersama. 

2) Menjadi kelompok panutan, bertindak lurus, bersifat 
membangun, tidak ekstrem. 

Sikap tasamuh yang mengandung pengertian: 

1) Toleran di dalam perbedaan pendapat keagamaan. 

2) Toleran di dalam urusan kemasyarakatan dan kebudayaan. 

Sikap tawazun sebagai berikut: Pn 

1) Keseimbangan dalam berkhidmat kepada Allah “Ye: 

2) Berkhidmat kepada sesama manusia dan kepada lingkungan 
hidup. 

3) Keselarasan antara masa lalu, masa kini dan masa depan. 

Amar ma'ruf nahi munkar sebagai berikut: 

1) Kepekaan untuk mendorong perbuatan baik. 

2) Mencegah hal yang dapat merendahkan nilai-nilai 
kehidupan. 


6. Perilaku yang Dibentuk Oleh Dasar Keagamaan dan Sikap 
Kemasyarakatan. 
Perilaku ini adalah perilaku yang ditunjukkan warga nahdliyyin 
dalam menjalani kehidupan di masyarakat atas dasar norma agama 
dan kemasyarakatan. Perilaku tersebut adalah sebagai berikut: 


a. 


Menjunjung tinggi norma-norma agama Islam. 
Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi 

Menjunjung tinggi sifat keikhlasan, berkhidmah dan berjuang. 
Menjunjung tinggi ukhuwah, ittihad dan saling mengasihi. 
Meluhurkan akhlak karimah, menjunjung tinggi kejujuran (al- 
shidg) dalam berpikir, bersikap dan bertindak. 

Menjunjung tinggi kesetiaan kepada agama bangsa dan negara. 
Menjunjung tinggi amal (kerja dan prestasi) sebagai bagian 
dari ibadah. 

Menjunjung tinggi ilmu dan ahli ilmu. 
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Siap menyesuaikan diri dengan perubahan yang membawa 
manfaat bagi kemaslahatan manusia. 

Menjunjung tinggi kepeloporan, mempercepat perkembangan 
masyarakat. 

Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 


7. Ikhtiar-ikhtiar yang Dilakukan Oleh NU. 

Ikhtiar adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh NU. Butir ini berisi 
rumusan-rumusan ikhtiyar NU tentang kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 


a. 
b. 
€. 


d. 


Peningkatan silaturrahmi antar ulama. 

Peningkatan kegiatan di bidang keilmuan. 

Peningkatan kegiatan penyiaran Islam, pembangunan sarana- 
sarana peribadatan dan pelayanan sosial. 

Peningkatan taraf hidup dan kualitas hidup masyarakat. 


8. Fungsi Organisasi dan Sikap Kepemimpinan Ulama di 
Dalamnya. 
Fungsi organisasi dan sikap kepemimpinan yang dilaksanakan oleh 
para ulama NU adalah sebagai berikut: 


a. 


Menggunakan organisasi dengan struktur tertentu untuk 
mencapai tujuannya. 

Menempatkan ulama sebagai matarantai pembawa faham 
Aswaja pada kedudukan kepemimpinan yang sangat dominan. 


9. Nahdlatul Ulama dan Kehidupan Berbangsa. 
NU mengambil sikap dalam kehidupan berbangsa di NKRI sebagai 
berikut: 


a. 


Dengan sadar mengambil posisi aktif, menyatukan diri di dalam 
perjuangan nasional bangsa Indonesia. 

Menjadi warga negara RI yang menjunjung tinggi Pancasila/ 
UUD 1945. 

Memegang teguh ukhuwah dan tasamuh. 
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d. Mendidik untuk menjadi warga negara yang sadar akan hak/ 
kewajibannya. 

e. Tidak terikat secara organisatoris dengan organisasi politik 
atau organisasi kemasyarakatan manapun. 

f Warga NU adalah warga negara yang mempunyai hak-hak 
politik. 

g. Warga NU menggunakan hak politiknya secara bertanggung 
jawab, menumbuhkan sikap demokratis, konstitusional, taat 
hukum dan mengembangkan mekanisme musyawarah. 


10. Khatimah 
Khittah NU ditutup dengan pernyataan sebagai berikut: 
a. Khittah NU merupakan landasan dan patokan-patokan dasar. 
b. Dengan seizin Allah keberhasilan perwujudan Khittah ini 
tergantung kepada kegiatan para pemimpin dan warga NU. 
C. Jamiyah NU akan mencapai cita-citanya dengan melaksanakan 
Khittah ini. 


D. STRATEGI NU DALAM  MENYOSIALISASIKAN  KHITTAH 

NAHDLIYYAH 

Strategi adalah hal-hal yang direncanakan secara cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai tujuan khusus. Tujuan tersebut adalah 
tersampaikannya nilai-nilai yang terkandung dalam Khittah NU kepada 
warga nahdliyyin. Dengan demikian, warga NU dapat memahami 
khittah ini. Sesungguhnya sosialisasi Khittah NU adalah identik dengan 
kaderisasi NU di bidang wawasan ke-NU-an. Oleh sebab itu, dalam 
rangka sosialisasi, dilakukan berbagai langkah sebagai berikut: 

1. Pemberian wawasan tentang khittah nahdliyyah dalam 
berbagai kegiatan pengkaderan warga NU. Kegiatan tersebut 
seperti pada kegiatan-kegiatan IPNU, IPPNU, GP. Anshar, dan 
lain sebagainya. 

2. Sosialisasi yang bersifat eksternal. Kegiatan ini dilakukan oleh 
para cendekia NU dengan cara mengadakan sosialisasi kepada 
berbagai pihak di luar NU. 
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3. Sosialisasi dalam bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan 
oleh NU. Sosialisasi ini berupa keteladanan yang ditunjukkan 
oleh para elit NU dalam berbagai kegiatan yang bersifat 
insidental atau pun rutin. 

4. Sosialisasi dengan mempraktekkan Khittah Nahdliyyah secara 
langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah dilakukannya sosialisasi tersebut, warga NU dapat 

memahami khittah. Sesudah memahaminya, maka diharapkan warga 
NU dapat mengamalkannya dengan baik. 


E. MENGAMALKAN KHITTAH NU 


Proses perumusan khittah sangat panjang dan melibatkan banyak 
pihak, mulai dari pihak sepuh (Munas Alim Ulama tahun 1983), pihak 
muda (Majelis 24 dan Tim Tujuh), sampai kepada yang formal struktural 
(Muktamar 1984). Dengan demikian, Khittah NU mempunyai kekuatan 
untuk dijadikan dasar pengamalan. Pengamalan tersebut adalah dalam 
landasan berfikir, bersikap dan bertindak warga NU dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Meskipun demikian, pengamalan di lapangan sampai saat ini 
perlu terus-menerus dilakukan upaya yang maksimal. Meskipun 
pengamalannya merupakan perjuangan berat, tetapi warga NU 
harus tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mengamalkannya. 
Pengamalan dikatakan berat karena tantangan pada saat ini sangat 
beragam. Tantangantersebutsepertidenganadanya beberapaancaman 
keamanan oleh beberapa kelompok teroris yang mengatasnamakan 
Islam sampai berbagai isu sara yang kerap kali membuat suasana 
kurang harmonis antarumat. Oleh karena itu, pengamalan khittah NU 
perlu perjuangan agar warga NU khususnya dapat menjalankan garis- 
garis besar Khittah NU. 

Secara garis besar, Khitthah NU yang harus direalisasikan oleh 
Nahdliyin, telah terbingkai dalam misi NU itu sendiri, yaitu: 

1. Sebagai Jam'iyyah diniyyah, wadah perjuangan bagi ulama dan 

pengikutnya. 
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. Sebagaigerakan keagamaan, ikutmembanguninsan masyarakat 
yang bertakwa, cerdas, terampil, berakhlak, tentram, adil dan 
sejahtera. 

. Sebagai bagian tak terpisahkan dari keseluruhan bangsa dan 
senantiasa menyatukan diri dengan perjuangan nasional. 

. Sebagai bagian tak terpisahkan dari umat Islam Indonesia, 
memegang teguh prinsip ukhuwah, toleransi dan hidup ber- 
dampingan, baik dengan sesama umat Islam maupun dengan 
sesama warga negara yang mempunyai keyakinan maupun 
agama berbeda. 

. Sebagai organisasi yang mempunyai fungsi pendidikan, 
NU senantiasa berusaha menciptakan warga Negara yang 
menyadari hak dan kewajibannya. 


Pemahaman melahirkan 
kesadaran, kesadaran 
menjadikan umat mampu 
melaksanakan amal. Khittah 
NU, sebagai dasar dalam 


bersikap dan beramal, memang 
seyogyanya diketahui, difahami, 
selanjutnya diamalkan oleh 
setiap warga NU. 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 12 MA/SMA/SMK 


LATIHAN 


Setelah mempelajari bab Khittah Nahdliyyah, jawablah dengan 
singkat dan jelas soal latihan berikut ini dengan kalimat kalian 
sendiri! 
1. Tuliskan pemahamanmu mengenai pengertian Khittah Nahdliyyah! 
2. Bagaimana strategi NU dalam menyosialisasikan Khittah 
Nahdliyyah? 
3. Bagaimana pengamalan Khittah NU di masyarakat? 
Jawaban bisa kalian susun dengan membaca kembali buku materi, 
diskusi bersama teman dan atau mencari tambahan jawaban di 
Internet. 


RINGKASAN 


Khittah Nahdliyyah berarti landasan berfikir, bersikap, dan bertindak 
warga Nahdlatul Ulama yang harus tercermin dalam tingkah laku 
perseorangan, dalam perilaku organisasi, serta dalam proses 
pengambilan keputusan. Substansi atau pokok dari Khittah ini adalah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

Sejarah Khittah Nahdliyyah telah dimulai sejak disyahkannya 
Statuten Perkoempoelan Nahdlatul Oelama (AD-ART NU), selanjutnya 
K.H.Ahmad Shiddig menggagas Khittah Nahdliyyah dengan menulis 
rumusan risalah berjudul 'Khittah Nahdliyyah' pada tahun 1979. Proses 
perumusan khittah selanjutnya dilanjutkan dalam Majelis 24 oleh Tim 
Tujuh. Proses perumusan berlanjut lagi pada Munas Alim Ulama tahun 
1983 dan finalnya disyahkan pada Muktamar NU ke-27 tahun 1984 di 
Situbondo. 

Tujuan perkumpulan ini sesuai dengan AD-ART NU pasal 2 yaitu: 
"Memegang dengan teguh pada salah satu dari mahzab empat imam, 
yaitu Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi'l (Imam Syafi'i), Imam Malik 
bin Anas (Imam Maliki), Imam Abu Hanifah An Nu'man (Imam Hanafi) 
atau Imam Ahmad bin Hambal (Imam Hamball) 

Butir-butir khittah NU tertuang pada keputusan Muktamar XXVII 
NU Nomor 02/MNU-27/1984 sebanyak 10 butir. 
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Strategi NU dalam menyosialisasikan Khittah adalah dengan 
kegiatan pengkaderan, sosialisasi langsung melalui kegiatan insidental 
atau pun rutin dan dengan keteladanan. 

Pengamalan Khittah NU di masyarakat perlu dilakukan terus- 
menerus dan dengan upaya yang maksimal. Hal ini dilakukan agar 
semua warga NU dapat melaksanakan misi-misi guna mewujudkan 
visi NU. 


TES FORMATIF 


Pilihlah jawaban yang paling benar dari pertanyaan berikut 
dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan a, b, c atau d! 
1. Ale5 secara bahasa berarti ... 
A. Pokok 
B. Garis 
C. Awal 
D. Sikap 
2. Substansi atau pokok Khittah NU adalah .... 
A. AD-ART NU 
B. Statuten 
C. Ahlussunnah Wal Jamaah 
D. Mazhab Empat 
3. Statuten Perkoempoelan Nahdlatul Oelama artinya .... 
A. AD-ART NU 
B. Paham NU 
C. Dasar hukum NU 
D. Mazhab NU 
4. Mazhab NU dalam bidang figih adalah mengikuti .... 
A. Imam Asy'ari 
B. Al-Maturidi 
C. Imam Ghozali 
D. Salah satu dari mazhab empat 
5. NU dalam bermasyarakat menunjukkan sifat tawwasuth yang 
berarti .... 
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Se er 


Toleransi 

Tidak ekstrim 

Keseimbangan dalam beribadah 
. Mencegah keburukan 


Berikut yang bukan merupakan Ikhtiar NU adalah .. 


A. 
B. 
C: 


D. 


Peningkatan taraf hidup dan kualitas hidup maka 
Peningkatan kegiatan di bidang keilmuan 
Penggalangan dana guna kesejahteraan pengurus 
Peningkatan silaturahmi antar ulama 


Sikap NU terhadap kehidupan berbangsa adalah .. 


A. 
B. 
C 
D. 


Mengambil posisi aktif 

Berlepas diri 

Putus dari aktivitas politik 

Secara organisasi terikat dengan partai politik 


Tujuan dilakukan sosialisasi khittah NU adalah .... 


A. 
B. 
1 
D: 


Mendapat pendukung partai politik 
Warga memahami khittah NU 
Sebagai formalitas organisasi 
Memberikan teladan 


Sosialisasi khittah NU pada hakikatnya adalah .... 


A. 


B. 


GC 


D. 


B. 
&. 
D. Saat keamanan Negara terancam 


Promosi 
Penggalangan suara 
Pertemuan warga NU 
Pengkaderan NU 


. Pengamalan khittah NU dilakukan .. 
A. 


Terus menerus 
Pada awal berdirinya saja 
Ketika ada momen politik 
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PESANTREN 
DAN PENYIARAN 
AGAMA ISLAM DI INDONESIA 


KI-1 Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaLJamaah Annahdliyyah 

Kl-2 (menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

Kl-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Kl-4  |Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


v 


Menyebutkan pendiri pesantren yang pertama 

b. Menyebutkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di pesantren pada 
masa awal berdirinya 

Cc. Menyebutkan dua macam santri yang belajar di pondok pesantren 

d. Menyebutkan unsur-unsur yang harus dimiliki oleh setiap pondok 
pesantren 

e. Menyebutkan tujuan utama didirikannya pondok pesantren 

f Menjelaskan tradisi pondok pesantren 

g. Menyebutkan bentuk pengajaran di lingkungan pondok pesantren 

h. Menyebutkan pendekatan yang digunakan pondok pesantren 

i. Menjelaskan pengertian pondok pesantren 

j-. Menjelaskan perkembangan pondok pesantren 

k. Menjelaskan fungsi pondok pesantren 

I. Menyebutkan model/tipe pondok pesantren yang ada sekarang 

m. Menyebutkan ciri-ciri khusus pondok pesantren 


A. KARAKTER DAN UNSUR-UNSUR DALAM PESANTREN 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran nilai- 
nilai keislaman yang di dalamnya terjadi interaksi antara kyai dan 
para santri. Kyai dan santri adalah unsur penting yang ada di dalam 
pesantren. Selain itu dalam sebuah pesantren terdapat sumber-sumber 
belajar berupa kitab. Kegiatan pembelajaran pesantren dengan mengaji 
kitab atau membahas karya-karya ulama pada masa lalu. Kitab mereka 
lebih dikenal dengan nama kitab kuning, sebab pada masa lalu kitab 
atau buku-buku dicetak dengan kertas yang berwarna kuning. Saat ini 
penyebutan istilah kitab kuning masih digunakan walaupun sebagian 
kitab tersebut telah dicetak ulang dengan kertas yang berwarna putih. 
Pesantren juga mempunyai pondok atau asrama untuk tempat tinggal 
para santri. 

Jauh sebelum kemerdekaan, pesantren telah menjadi sistem 
pendidikan yang diterapkan di Indonesia. Hampir seluruh pelosok 
daerah, khususnya pusat-pusat kerajaan Islam telah memiliki lembaga 
pendidikan keislaman yang hampir serupa walaupun dengan nama 
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yang bermacam-macam. Lembaga pendidikan keislaman itu seperti 
Maunasah di Aceh, Surau di Minangkabau dan Pesantren di Jawa. 
Meskipun demikian, secara historis, sejarah awal tentang keberadaan 
lembaga pendidikan keislaman tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Para sejarawan berpendapat bahwa pesantren merupakan adaptasi 
dari model perguruan yang diselenggarakan oleh orang-orang Hindu 
dan Budha. Model ini dikenal dengan nama Mandala. Pendapat 
tersebut disampaikan para sejarawan dengan beberapa alasan. 

Pertama, berdasarkan pendapat, sebelum Islam datang, di 
Indonesia telah berkembang agama Hindu dan Budha. Kedua agama 
ini menggunakan sistem pengajaran biara dan asrama. Sistem ini 
digunakan untuk mendidik para pandita dan bhiksu dalam melakukan 
pengajaran terhadap para pengikutnya. Para sejarawan menyimpulkan 
bahwa sistem seperti ini selanjutnya di adopsi oleh Wali Songo untuk 
menyiarkan agama Islam kepada masyarakat. Model pendidikan 
seperti ini kemudian dikenal dengan nama Pondok Pesantren. 

Pondok Pesantren yang pertama kali didirikan di Jawa adalah 
pada masa Wali Songo. Para sejarawan menduga bahwa pesantren 
pertama Indonesia didirikan di desa Gapura Gresik Jawa Timur. 
Pesantren pertama tersebut didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim. 
Beliau menyebarkan agama melalui berdagang, membuka warung, 
memberikan sembako murah, dan pengobatan gratis. Maulana 
Malik Ibrahim juga menyiarkan agama bersama-sama dengan sistem 
pertanian, pengairan, dan membangun pondok belajar di Leran, Gresik 
pada tahun 1419. Maulana Malik Ibrahim mendapatkan gelar Syeh 
Maghribi. 

Apakah para Wali Songo mengadopsi Islam dari Arab? Ternyata 
jawabnya adalah tidak. Bukankah doa-doa para wali berbahasa Arab? 
Ya, memang betul. Bacaan sholat dan doa berasal dari bahasa Arab. 
Lalu, bagaimana dengan istilah-istilah langgar, surau, atau rangkang? 
Apakah kesemuanya merupakan istilah dari Bahasa Arab? Jawabnya 
tidak. Istilah pesantren seperti halnya mengaji tidak berasal dari 
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bahasa Arab, melainkan dari India, seperti langgar di Jawa, dan Surau 
di Miangkabau. 

Kedua, berdasarkan model pendidikan. Model pendidikan 
pesantren mirip dengan sistem yang digunakan Hindu dan Budha di 
India. Model pendidikan tersebut adalah kegiatan pembelajaran berisi 
ilmu-ilmu agama, kyai tidak mendapatkan gaji, penghormatan yang 
tinggi terhadap kyai serta letak pesantren yag berada di luar kota. 
Dengan demikian, sistem pendidikan keislaman yang diterapkan Wali 
Sanga tidak sama dengan sistem pendidikan yang ada di Arab. 


“Berdasarkan keterangan para 
sejarawan, pendidikan Islam 
dengan sistem pesantren 
di Indonesia tidak berasal 
langsung dari Arab, melainkan 
mengadopsi sistem pengajaran 
mandala. Karena banyak 
ditemukan istilah dari bahasa 
non Arab, seperti langgar, surau, 
dan rangkang. Selain itu, sistem 
pendidikan mirip dengan 
sistem biara. Ciri system 
tersebut adalah pembelajaran 
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Pada mula berdirinya, kondisi pesantren sangat sederhana. 
Kegiatan pengajian diselenggarakan di dalam masjid oleh seorang 
kyai dengan beberapa orang santri. Kyai biasanya sudah pernah 
berguru kepada kyai yang lebih pandai dan lebih alim daripada dirinya 
sendiri. Kyai biasanya tidak hanya dikenal sebagai seorang yang tinggi 
tingkat penguasaannnya terhadap ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga 
mempunyai kekuatan spiritual yang tinggi sehingga mempunyai 
kharisma yang tinggi di masyarakat. 

Dalam sejarah perkembangannya, pesantren mempunyai fungsi 
pokok yaitu mencetak ulama atau ahli agama. Fungsi pokok ini tetap 
terpelihara dan dipertahankan sampai sekarang. Seiring dengan per- 
kembangan zaman, kegiatan di pesantren mengalami perkembangan. 
Selain kegiatan pendidikan dan pengajaran agama, beberapa pesantren 
telah melakukan pembaharuan dengan mengembangkan komponen- 
komponen pendidikan sehingga pesantren telah berkembang dengan 
mengikuti sistem pendidikan yang ada di sekolah-sekolah umum, 
seperti penambahan penguasaan bahasa asing (Arab dan Inggris), 
pendidikan ketrampilan, sains, teknologi, dan sebagainya. 
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Kegiatan pesantren yang 
dahulu hanya diselenggarakan 
di dalam masjid, sekarang 
sudah lebih maju dengan 
adanya pengajaran bahasa 


asing, pendidikan ketrampilan, 
sains, teknologi, dan 
sebagainya. Namun tujuannya 
tetaplah sama yaitu mencetak 
ulama atau ahli agama. 


Secara historis pesantren memiliki tiga ciri sebagai karakteristik 

utama, yaitu: 

1. Pesantren didirikan sebagai bagian dari masyarakat dan atas 
dukungan masyarakat sendiri. 

2. Pesantren dalam penyelenggaraan pendidikannya menerapkan 
kesetaraan santrinya. Pesantren | 
tidak membedakan status dan 
tingkat kekayaan orang tua anak 
didiknya. 

3. Pesantren mengembangkan misi- 
nya “menghilangkan kebodohan" 
khususnya tafagguh fi al-din dan 
menyiarkan nilai-nilai keislaman. 


Contoh kegiatan pembelajaran 
di Pondok Pesantren modern 
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Secara umum pesantren dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, 
yaitu pesantren salaf atau pesantren tradisional dan pesantren 'ashri 
atau pesantren modern. 

Pesantren salaf adalah pesantren yang mempunyai sistem pengajaran 

berdasarkan pola pengajaran klasik atau lama. Pesantren salaf hanya 

mengajarkan kitab kuning dengan metode pengajaran tradisional. 

Sebaliknya, pesantren 'ashri adalah pesantren yang di samping 

melestarikan unsur-unsur pesantren salaf, juga mengombinasikan 

dengan unsur pendidikan modern. Pendidikan modern ditandai 
dengan sistem klasikal, sekolah, serta materi-materi non-keagamaan 
atau 'umum' dalam muatan kurikulumnya. Meskipun demikian, 
pesantren salaf dan pesantren 'ashri memiliku unsur yang sama. 

Beberapa unsur yang terdapat pada pondok pesantren yaitu kyai dan 

ustadz, santri, pondok, masjid, madrasah atau sekolah, dan kitab- 

kitab kuning. 


1. Kyai dan Ustadz 

Kyai dan ustadz (asisten kyai) merupakan komponen penting yang 
amat menentukan keberhasilan pendidikan di pesantren. Temuan 
di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas kyai adalah pendiri dan 
pemilik pesantren yang kemudian diteruskan oleh keturunannya. 
Dengan demikian, pertumbuhan dan perkembangan pesantren 
sangat tergantung pada peran para kyai dan ustadz. Hal inilah yang 
meniscayakan seorang kyai dan ustadz haruslah seorang yang luas 
pemahamannya terhadap materi-materi keagamaan. Selain itu, kyai 
dan ustadz harus memiliki kekuatan spiritual yang tinggi sehingga 
bisa mengasihi dan mengayomi semua masyarakat. Oleh sebab itulah, 
banyak kyai yang menjadi teladan baik dari tingkat keilmuannya 
ataupun pada sisi sosialnya. 

Pada sistem pesantren, ada juga yang hanya dikelola oleh seorang 
kyai saja dengan dibantu oleh para ustadz. Pesantren juga terkadang 
dikelola oleh beberapa kyai yang masih mempunyai hubungan kerabat 
dekat dengan kyai sepuh. Fungsi ustadz adalah sebagai pembantu kyai 
yang mengajar dari tingkat dasar sampai dengan tingkat menengah 
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di bawah bimbingan dan arahan dari kyai. Sedangkan pada tingkat 
tinggi, maka pengajaran biasanya ditangani langsung oleh kyai. Proses 
pergantian kepemimpinan pesantren biasanya bersifat kekeluargaan, 
artinya kepemimpinan kyai akan diturunkan kepada anak keturunannya. 


2. Santri 

Secara umum, santri di pesantren dapat dikelompokkan menjadi 
santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah para santri 
yang datang dari tempat yang jauh sehingga ia tinggal dan menetap 
di pondok pesantren. Sedangkan santri kalong adalah para santri 
yang berasal dari wilayah sekitar pesantren sehingga mereka tidak 
memerlukan tempat tinggal di pesantren. Mereka bolak-balik ke 
pesantren dari rumahnya masing-masing. 

Umumnya pesantren tidak melakukan seleksi khusus kepada para 
calon santrinya, terutama seleksi untuk diterima atau ditolak. Siapa 
saja calon santri yang datang diantar orangtua/ walinya akan diterima 
dengan suka rela oleh kyai untuk bisa belajar di pesantrennya. Pesantren 
modern biasanya membuat ketentuan-ketentuan yang biasa berlaku 
di sekolah-sekolah, sehingga pada pesantren ini dikenal adanya 
tahun ajaran baru. Dengan demikian pada pesantren modern juga 
diselenggarakan seleksi penerimaan santri baru. Pesantren modern 
juga sering ada keseragaman waktu yang ditempuh santri dalam setiap 
jenjangnya. Beberapa pesantren mengadakan ujian penempatan kelas 
kepada santrinya, apakah santri tersebut diterima di kelas awwaliyah 
(dasar), wustha (menengah), ataukah aliyah (atas). 

Para santri yang belajar di pesantren salaf. proses penyeleksiannya 
dilakukan secara alami, yaitu para santri bebas memilih kitab yang 
hendak dikajinya menurut kemampuan yang dimiliki. Kemampuan 
para santri antara satu dengan yang lainnya jelas terlihat pada sistem 
ini. Bagi santri yang pandai, ia akan menyelesaikan pengkajian kitab 
dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan santri lainnya. 
Akan tetapi, banyak santri di pesantren tradisional yang mengaji dari 
satu pesantren ke pesantren lainnya tidak sampai mengkhatamkan satu 
kitab. Mereka hanya mencari barokah dari para kyai yang mengajar 
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di pesantren-pesantren tersebut. Oleh sebab itulah, para santri di 
pesantren-pesantren tradisional lebih banyak menekankan diri pada 
“belajar hidup" daripada “belajar keilmuan kognitif”. Dari sinilah, terlihat 
perbedaan yang mencolok di masyarakat antara alumni pesantren dan 
alumni sekolah-sekolah umum. 


3. Pondok 

Pesantren adalah sebuah lembaga yang menyediakan asrama atau 
pondok. Pondok digunakan sebagai tempat tinggal dan belajar para 
santri di bawah bimbingan kyai. Asrama para santri berada dalam 
kompleks tempat kyai dan keluarganya tinggal. Didalam pondok 
terdapat masjid sebagai tempat beribadah dan tempat mengaji bagi 
para santri. Pesantren yang telah maju biasanya memiliki kompleks 
tersendiri yang dikelilingi oleh pagar pembatas yang berfungsi 
mengawasi masuk keluarnya para santri. Akan tetapi ada beberapa 
pesantren salaf yang meniadakan pagar pembatas sehingga para 
santri bisa belajar hidup berinteraksi yang sebenarnya di dalam 
masyarakat. Mereka juga harus keluar ke masyarakat untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari mereka sehingga terjadi hubungan mutual 
antara pesantren dan masyarakat. 

Pesantren salaf berbeda dengan pesantren-pesantren modern 
ataupun salaf semi modern yang menyediakan segala kebutuhan 
santri di dalam pesantren sehingga mereka dilarang keluar dari 
dalam pesantren, kecuali pada waktu-waktu tertentu. Akibatnya 
mereka terputus hubungan dengan masyarakat yang ada di luar 
pesantren. Pondok dalam sebuah pesantren menjadi ciri khusus yang 
membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya. 


4. Masjid 

Unsur penting yang ada dalam sebuah pesantren adalah masjid 
yang sering dipakai untuk beribadah sekaligus belajar para santri. Para 
santri biasanya diwajibkan untuk shalat berjamaah pada shalat lima 
waktu dan terkadang pada shalat malam. Di masjid inilah, para santri 
dan kyai mengadakan latihan spiritual dengan cara dzikir, mujahadah, 
riyadhah, dan lain sebagainya. 
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Biasanya masjid dibangun di tengah-tengah lokasi pesantren dan di 
dekat rumah kyai sehingga memudahkan setiap santri dan kyai untuk 
menuju ke masjid. Para santri secara bergiliran menjalankan adzan, 
igamah, menjadi khatib, menjadi mubaligh, dan lain sebaginya. Oleh 
sebab itulah, masjid di pesantren adalah media latihan berdakwah 
yang kelak harus dipraktekkan oleh para santri ketika kembali ke 
masyarakat. 


5. Madrasah atau Sekolah 

Beberapa pesantren yang 
telah mengalami perubahan 
kurikulum, maka kegiatan 
belajar — dilakukan dengan 
sistem sekolah. Inilah sebabnya 
banyak pesantren yang 
mempunyai gedung sekolah, 
baik itu hanya digunakan untuk 
madrasah  diniyah ataupun 
madrasah yang memadukan 
sistem pesantren dengan sistem sekolah modern. 

Madrasah ini terletak di lokasi pesantren. Biasanya madrasah 
dilengkapi dengan perpustakaan, laboratorium, lapangan olahraga, 
dan lain sebagainya lazimnya sekolah pada umumnya. 

Dengan demikian, pesantren yang menyelenggarakan sistem 
sekolah akan terdapat dua macam kegiatan pembelajaran, yaitu 
pembelajaran ala pesantren dan pembelajaran ala sekolah. 


” . Ba NI i 
Gedung sekolah di salah satu pesantren N 
di Yogyakarta 


6. Kitab-kitab Kuning 

Pesantren didirikan dengan tujuan mencetak para ulama yang 
handal dalam ilmu-ilmu keislaman melalui kegiatan pembelajaran 
didalamnya. Oleh sebab itulah, banyak santri yang menjalani kegiatan 
belajar dalam waktu yang lama. Hal ini tidak hanya untuk mendapatkan 
ilmu-ilmu keislaman, akan tetapi juga untuk mendapatkan barakah 
dari kyai. Santri belajar dengan mengkaji kitab. Kitab-kitab dijelaskan 
oleh kyai dan selanjutnya para santri menyimaknya. Ada pula santri 
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yang 


berdiskusi dengan santri yang lain. 

Kitab-kitab yang dikaji di 
pesantren-pesantren ada banyak 
macamnya. Pada pesantren 
modern, kitab-kitab dipelajari 
sesuai dengan tingkat atau jenjang 
belajar santri. Pada pesantren salaf 


mempelajari kitab dengan 


atau tradisional, kitab-kitab di- Kitab-kitab yang dikaji di pesantren 
pelajari sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan minat para santri. Meskipun kitab yang dipelajari 
sangat banyak, tetapi dapat dikelompokkan secara sederhana sebagai 


berikut: 
a. Tajwid f. Akhlag/ tasawuf 
b. Tafsir g. Ushul Figih 
c. Ilmu Tafsir h. Figih 
d. Hadis i. Nahwu dan sharaf 
e. Agidah j. Mantig (logika) 
f Akhlag/tasawuf dan balaghah (sastra) 
g. Ushul Figih k. Tarikh (sejarah islam) 


Santri tidak hanya bertujuan 
mencari ilmu di pondok, tetapi 


juga untuk mendapatkan 
barokah dari kyai 
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B. MATERI PEMBELAJARAN DI PESANTREN 


Materi pembelajaran yang diselenggarakan di pesantren sangat 
beragam. Beragamnya materi pembelajaran tersebut memiliki 
kesamaan tujuan yaitu untuk mempelajari dan menjiwai ilmu- 
ilmu keislaman. Inilah kesamaan pesantren-pesantren yang ada di 
Indonesia, yaitu mengajarkan ilmu-ilmu keislaman yang meliputi kitab 
Tajwid, Ilmu Tafsir, Tafsir, Hadis, Agidah, Akhlag/tasawuf, Ushul Fikih, 
Fikih, Nahwu dan Sharaf, Mantig dan Balaghah, serta Tarikh Islam. 
Kitab-kitab tersebut dikenal dengan al-kutub al-gadimah dan ada 
juga yang menyebutnya al-kutub al-shafra' atau kitab kuning. Kitab ini 
biasanya tanpa harakat atau lebih dikenal dengan tulisan Arab gundul. 

Jumlah al-kutub al-gadimah sangat banyak. Rata-rata yang 
digunakan di pesantren adalah menganut madzhab Syafi'i. Menurut 
Martin van Bruinessen, seorang peneliti berkebangsaan Belanda, 
jumlah kitab kuning yang beredar di pesantren-pesantren Jawa dan 
Madura pada abad ke-20 mencapai 900 judul, padahal L.W.C. van 
den Berg dalam penelitian sebelumnya pada akhir abad ke-19 hanya 
menemukan 54 judul saja. 


IINWII 


Santri sedang merawat koleksi kitab kuning 


Tidak semua kitab kuning yang beredar di kalangan pesantren 
diajarkan kepada para santri. Bahkan kebanyakan merupakan bahan 
bacaan para kyai dan ustadz untuk memperkaya khazanah keilmuan 
yang mereka miliki. Kitab-kitab ini diajarkan secara bertingkat 
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sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan di pesantren. Ada yang 
disediakan untuk tingkat pemula (awwaliyah), menengah (wustha) 
dan ada yang tingkat tinggi (aliyah). Adapun kurikulum pembelajaran 
yang diajarkan di pesantren adalah sebagai berikut: 


1. Akidah 
1. |Awal » Agidah al--Awam " Syeikh Ahmad Marzugi 
s Tijan Dirari » Ibrahim al-Bajuri 
» Matn al-Bajuri » Ibrahim al-Bajuri 
» Sanusiyah » Muhammad bin Yusuf al- 
Sanusi 
" Al-Jauharat » Ibrahim al-Lagani 
» Matn Kharidah Bahiyyah " Muhammad Shiddig 
» Bady al-Amal 
" Oathr al-Ghaits " Abu Husain Sirajuddin 
» Oami' al-Thughyan » Muhammad Nawawi 
» Muhammad Nawawi 
2. IMene-|" Kifayat al-Awam " Muhammad al-Fadhali 
ngah » Al-Dasugi " Muhammad al-Dasugi 
» Al-Jawahir al-Kalamiyyah |" Thahir al-Shalih 
» Umm al-Barahin 
" Sayyid Muhammad Sanusi 
3. (Tinggi |" Husun al-Hamidiyyah s Sayyid Husain al-Afandi 
» Al-Fajr al-Sahadig 
» Afandi Shidgi al-Zuhari 
2. Tafsir 
NosTingkat NamalkKitab, Penyusun 
1. |Awal » Tafsir Yasin 
2. IMene-|" Tafsir Jalalain " Jalaludddin al-Mahalli dan 
ngah " Shafwat al-Tafasir Jalaluddin al-Suyuthi 
" Tafsir Munir » Ali al-Shabuni 
" Tafsir al-Baidlawi » Muh. Nawawi al-Jawi 
» Imam Baidlawi 
3. (Tinggi |" Tafsir Shawi " Al-Shawi 
» Tafsir Ayat al-Ahkam " Ali al-Shabuni 
» Tafsir al-Maraghi » Musthafa al-Maraghi 
» Tafsir Ibn Katsir » Ibn Katsir 
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3. Ilmu Tafsir 

NosNTingkat INamalKitab) Penyusun 

1. Awal Pa 

2. IMene-j" Al-ltgan fi Ulum al-@ur'an |" Jalaluddin al-Suyuthi 

ngah " Oawa'id al-I'rab 
sn Yusur Abdul Oadir al- 

» Al-Itmam al-Dirayah Barnawi 

3. (Tinggi |" Ilmu Tafsir » Muh. An-Nawawi 
" Al-Tafsirwaal-Mufassirun |" Al-Dzahabi 
» Asrar al-Tartil al-Our'an » Jalaluddin al-Suyuthi 


4. Tajwid 


NosTingkat INamalkKitab) Penyusun 
1. |Awal » Nazm Hidayah al-Shibyan |" Sa'id bin Sa'd Nabhan 
" Syifa' al-Jinan » Sa'id bin Sa'd bin Nabhan 
" Tuhfah al-Athfal » Sulaiman bin Husain bin 
Muhammad al-Jamzuri 
2. |IMene-|" Al-Kharidah Al-Bahiyyah " Muhammad Shiddig 
ngah " Hilyah al-Tilawah wa al-(" Syeikh Munajat bin Hannan 
Zinat 
» Al-Aada wa al-Oira'at 
" Hidayah al-Mustafid 
» Murgyid al-Wildan 
" Syifa' al-Rahman 
» Nadzam al-Jazariyyah 
3. (Tinggi |" Oira'at al-Sab'ah » Ibnu Mujahid 


5. Bahasa Arab 


NosMTingkat Namaj Penyusun 


1. 


Awal 


Awamil 

Jurumiyyah 

Fath Nabb al-Bariyyah 
Syarh al-Jurumiyyah 
Kaylani 

Al-Bina' wa al-Asas 
Oawa'id al-l'lal 
Asymani 

Tashrif 
Al-Mutammimah 
Oawa'id al-Natstsar 


Abdul Oahir al-Jurjani 
Ibrahim al-Baijuri 

Ahmad Zain Dahlan 

Abu Husain Ali bin Hisyam 
Abdullah al-Dangizi 
Mundzir Nadzir 
Abdullah bin 
Asymani 
Muhammad bin Ma'shum 
bin Ali 


Syaikh 
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Mene- 
ngah 


Tinggi 


» Al-Gawa'id al-Sharfiyyah 
» Nadzm al-Magshud 
» Imrithi 


» Al-Jauhar al-Maknun 
" Sullam al-Muwarrag 
» Ugud al-Juman 


n Syeikh 'Imrithi 
sn Muhammad bin Abdullah 
bin Malik 


» Alfiyah Ibn Malik 


s Abdurrahman bin 
Muhammad al-Anshari 


» Jalaluddin al-Suyuthi 


6. Akhlag/Tasawuf 


NosMTjingkat Nama Penyusun 


1. |Awal » Akhlag li al-Banin & Akhlag|/” Umar Ahmad ba Raja 
li al-Banat » Hafidz Hasan al-Mas'udi 
s Taysir al-Khallag " Sayyid Muhammad 
» Al-Tahliyah wa al-Targhib 
» Nadzam Ali al-Bari 
2 Mene-|" Ta'lim al-Muta'alim » Ibrahim bin Isma'i 
ngah " Bidayah al-Hidayah » Imam Al-Ghazali 
» Risalat al-Muawanah » Abdullah bin 'Alawi 
» Nasha'ih al-Ibad » Ibnu Hajar al-Asgalani 
» Al-Nasha'ih al-Diniyah » Muhammad Nawawi al- 
» Al-Riyadl al-Badi'ah Jawi 
» Idzatu al-Nasyi'in " Muhammad Hasbullah 
» Musthafa al-Ghulayani 
" Syeikh Munajat bin Hannan 
3. (Tinggi |" Kifayah al-Atgiya' " Sayyid Abu Bakar 
" Mau'idzat al-Mu'minin " Muhammad Jamaluddin Al- 
» Al-Hikam Oasimi 
» Ihya' Ulum al-Din » Ibnu 'Atha'illah Al-Iskandari 
"Imam Abu Hamid al-Ghazali 


Salah satu kitab tasawuf yang terkenal, Ihya' Ulumuddin karya Imam Ghazali 
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7. Fikih 


NosiTingkat INamalKitab) Penyusun 
1. |Awal » Sullam Munajat » Muhammad Nawawi 
" Safinat al-Bajat " Muhammad Nawawi 
" Sullam al-Taufig » Muhammad Nawawi 
» Fath al-Oarib » Muh. Oasim al-Ghazi 
" Safinah al-Shalah » Muhammad Nawawi 
» Minhaj al-Oawim » Ibn al-Oayim al-Jauzi 
» Bahjat al-Wasil " Muh. Nawawi al-Syafi'i 
" Umdat al-Salik » Syihabuddin Abu Abbas 
2. IMene-|(" Taushiyah 'ala Ibni Oasim |" Muh. Nawawi al-Jawi 
ngah " Fath al-Mu'in " Zainuddin bin Abdul Aziz 
» Janah al-Thalibin » Sayyid Abu Bakar 
" Kifayah al-Ahyar » Imam Tagiyuddin Abu Bakar 
» Fath al-Wahhab " Abu Yahya Zakariyyah al- 
1 Al-Igna' Anshari 
3. Tinggi |" Al-Muhalli " Jalaluddin al-Mahalli 
" Bidayah al-Mujtahid » Ibnu Rusyd 
» Al-Mizan al-Kubra " Abu al-Mawahib 
» Al-Figh 'ala Mazahibb al-|/" Abd. Wahab al-Jaziri 
Arba'ah 
» Al-Umm " Imam Sayafi'i 
" Al-Muhadzab » Abu Ishag Ibrahim 
» Fi Figh al-Imam al-Sayafi'i 


8. Ushul Fikih 


NosMTingkat Nama Penyusun 


1. |Awal - 8 
2. |Mene-|s Waragat al-Dimyathi ala|" Ahmad bin Muhammad al- 
ngah Syarh al-Waragat Dimyathi 
" Ghayah al-Ushul » Abu Zakariya al-Anshari 
» Faraid al-Bahiyyah » Abu Bakar al-Yamani 
3. (Tinggi |" Tashil al-Thurugat » Imam  Tajuddin — Abdul 
» Jam' al-Jawami' Wahab al-Shubhi 
» Latha'if al-Isyarat 


Nama 
Arba'in Nawawi 
Tsalats Rasa'il 


Yahya bin Syarafuddin al- 
Nawawi 


sn Arba' rasa'il " Abu Sa'id al-Khadimi 
sm Abi Jamrah mn Ahmad bin Zaini Dahlan 
» Tangih al-Oaul " Muh. Ali al-Syafi'i 
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2. |Mene-|" Riyadl al-Shalihin » Jalaludddin al-Mahalli dan 
ngah » Bulugh al-Maram Jalaluddin al-Suyuthi 

" Mukhtar al-Ahadits » Ibn Hajar al-Asgalani 

" Jawahir al-Bukhari s Sayyid Ahmad al-Hasyimi 
3. (Tinggi |" Subul al-Salam " Al-Kahlan 

» Jami' al-Saghir » Jalaluddin al-Suyuthi 

" Shahih al-Bukhari " Imam Al-Bukhari 

" Shahih Muslim " Imam Muslim 

" Sunan Abu Dawud " Imam Abu Dawud 

" Sunan al-Tirmidzi " Imam al-Turmidzi 

" Sunan al-Nasa'i " Imam al-Nasai'i 

" Sunan Ibn Majah » Imam Ibn Majah 

" Al-Muwatha' "Imam Malik 


10. Ilmu Hadis 

Banyak kitab yang digunakan, akan tetapi hanya terbatas pada 
tingkat tinggi. Kitab-kitab tersebut di antaranya: 

a) Minhaj al-Mughits karya al-Mas'udi 

b) “Ilm Musthalah al-Hadits karya Abdul Oadir Hasan 

c) Taysir Mushthalah al-Hadits karya Mahmud Thahhan 

d) Dan lain-lain 


11. Tarikh (Sejarah Islam) 


NosMTingkat Nama Penyusun 


1. |Awal » Khulashah Nur al-Yagin » Yahya bin Syarafuddin al- 
" Oishah al-Mi'raj Nawawi 
" Madarij al-Su'ud » Abu Sa'id al-Khadimi 
» Nur al-Dzalam » Ahmad bin Zaini Dahlan 
» Dur Tarikh al-Islam " Muh. Ali al-Syafi'i 

2. Mene-|(" Sirah ibn Ishag 

ngah » Nur al-Yagin 
23 Tinggi |- - 


Kurikulum tersebut merupakan kurikulum yang bersifat umum. 
Akan tetapi biasanya beberapa pesantren mempunyai acuan penga- 
jaran dan kurikulum tersendiri yang berbeda dengan pesantren 
lainnya. Hal ini karena pesantren adalah lembaga yang independen, 
baik secara keuangan maupun kurikulum. 
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C. PENDEKATAN PEMBELAJARAN DI PESANTREN 


Berbagai pendekatan dilakukan agar pelajaran yang disampaikan 
kyai atau ustadz dapat diterima dengan baik oleh santri. Ada enam 
pendekatan dalam kegiatan pembelajaran di pesantren. 

1. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan ini menekankan pada pemberian motivasi dari kyai 
kepada santri yang bersifat persuasif. Persuasif artinya dorongan 
yang dapat menggerakkan daya kognitif (kecerdasan berfikir 
santri), afektif (sikap dan akhlak santri), dan psikomotorik (fisik 
santri). Seorang kyai dalam mengajar para santri tidak hanya 
menekankan pada transfer ilmu yang bersifat kognitif secara lisan, 
tetapi juga dengan 'bahasa batin'. Bahasa batin maksudnya adalah 
kyai mengajarkan dengan sepenuh hati dan penuh kasih sayang. 

Dengan demikian keterlibatan santri tidak hanya pada tataran akal 

atau pikiran tetapi hati dan batinnya juga terlibat. 
2. Pendekatan Sosio Kultural 

Pendekatan ini menghendaki usaha pengambangan sikap- 

sikap pribadi dan sosial sesuai dengan kehidupan yang terjadi di 

masyarakat. Hal ini menuntut adanya inovasi dan pembaharuan 

sesuai dengan tuntutan keadaan. Untuk melakukan pendekatan 
ini, pesantren melakukan kegiatan bahts masa'il. 
3. Pendekatan Keimanan 

Pendekatan ini berusaha menjelaskan bahwa semua ilmu yang 

diajarkan akan membawa konsekwensi keyakinan/ keimanan 

kepada Allah I. Melalui pendekatan ini, santri diharapkan semakin 
bertambah imannya. 
4. Pendekatan Sejarah 

Pendekatan ini biasanya dengan cara menceritakan peristiwa- 
peristiwa masa lalu. Beberapa peristiwa tersebut seperti kisah para 
nabi, sahabat, para ulama, dan lain sebagainya. Penyampaian kisah 
masa lalu dijadikan sebagai media pembelajaran dengan harapan 
agar sikap dan mental para santri dapat semakin terbentuk dengan 
baik. 
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5. Pendekatan Filosofis 
Pendekatan ini dilakukan dengan cara penalaran materi yang 
sedang diajarkan. Pelajaran yang di nalar bersama-sama tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang sama. Dengan 
diterapkannya pendekatan filosofis, maka pelajaran menjadi "temu 
nalar”. Dengan demikian kebenaran yang diterima tidak hanya 
berdasarkan keimanan, tetapi juga kebenaran dari pemikiran. 

6. Pendekatan Fungsional 
Pendekatan ini memberikan penekanan kepada fungsi atau manfaat 
dari pelajaran yang diberikan dalam kehidupan para santri. Dengan 
memahami fungsi atas pelajaran yang diberikan, diharapkan dapat 
membekas pada ingatan para santri. 


Enam pendekatan tersebut bersifat umum yang berlaku di 
pesantren. Akan tetapi, barangkali masih ada beberapa pendekatan 
lain yang bersifat khusus yang berbeda antara satu pesantren dengan 
pesantren lainnya. 


D. METODE PEMBELAJARAN 


Metode yang digunakan dalam pembelajaran di pesantren ada 10 
macam. 


1. Metode Sorogan 

Metode ini menitikberatkan pada kemampuan individu santri 
di bawah asuhan seorang ustadz atau kyai. Pelaksanaannya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 

a. Santri berkumpul di tempat pengajian seseuai dengan waktu 
yang ditentukan oleh kyai atau ustadz. Para santri masing- 
masing membawa kitab yang akan dikaji. 

b. Seorang santri yang mendapatkan giliran, selanjutnya 
menghadap langsung kepada gurunya. Santri tersebut 
membuka bagian yang akan dikaji dan meletakkan di atas meja 
yang tersedia di depan kyai atau ustadz. 
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c. Kyai atau ustadz membacakan kitab pada bagian tertentu. 
Selanjutnya — beliau menyampaikan artinya — dengan 
menggunakan bahasa Jawa, Melayu, Madura, ataupun bahasa 
lainnya. 

d. Para santri menyimak, mencocokkan, dan menuliskan apa yang 
didengar di kitabnya. Selain itu ada pula santri yang memberi 
harakat dan arti pada setiap kata yang belum dimengerti arti 
dan terjemahnya. 

e. Santri selanjutnya menirukan persis sebagaimana yang telah 
dibaca oleh kyai. 

f Kyai mendengarkan apa yang dibaca oleh santrinya dengan 
seksama. 


Santri mengantri sorogan kitab kuning 


2. Metode Bandongan 

Metode ini juga disebut dengan metode wetonan. Metode ini 
diterapkan dengan cara mambagi para santri menjadi beberapa 
kelompok. Selanjutnya kelompok santri tersebut mendengarkan atau 
menyimak bacaan kyai/ustadz. Kyai/ustadz membaca, menerjemahkan, 
menerangkan, dan seringkali mengulas teks yang dibacanya dengan 
tanpa harakat (teks gundul). Sementara santri melakukan pendhabitan 
(pemberian) harakat, pencatatan simbol kedudukan kata, arti-arti 
secara literal, dan keterangan lain yang dianggap penting. Posisi 
duduk para santri dalam metode ini biasanya adalah melingkari kyai 
atau ustadz sehingga membentuk halagah (lingkaran). 
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Para santri membentuk halagah dalam metode bandongan 


3. Metode Musyawarah (bahts al-Masa'il) 

Metode ini mirip dengan metode diskusi atau seminar. Peserta 
bahts masa'il adalah para santri baik jenjang dasar, menengah, 
ataupun jenjang atas. Beberapa jumlah santri membentuk halagah 
yang dipimpin langsung oleh seorang kyai. Selanjutnya kyai dan para 
santri membahas persoalan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam pelaksanaannya, santri dengan bebas mengajukan 
pertanyaan atau pun menyampaikan pendapat. Dengan demikian, 
metode ini lebih menitikberatkan pada kemampuan inidividu santri. 
Kemampuan tersebut adalah dalam hal menganalisis dan memecahkan 
persoalan yang mengacu pada kitab-kitab kuning. Musyawarah 
juga dilakukan untuk memecahkan persoalan yang rumit. Metode 
musyawarah ini biasa diterapkan pada santri tingkat menengah dan 
tingkat atas. Hal ini dikarenakan santri tingkat menengah dan tingkat 
atas sudah dapat berfikir secara kritis. 


Musyawarah kitab para santri 
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Forum Bahsul Masail 


4. Metode Pengajian Pasaran 

Metode ini dilakukan dalam pembelajaran materi kitab-kitab 
kuning yang dilaksanakan secara maraton dalam kurun waktu tertentu. 
Pada umumnya metode ini diterapkan pada bulan Ramadhan selama 
limabelas hari, duapuluh hari, ataupun satu bulan penuh tergantung 
kitab yang dikaji. Metode ini mirip dengan metode bandongan, akan 
tetapi penekanan pada metode ini adalah penyelesaian satu materi 
tertentu, bukan pada pemahaman sebagaimana metode bandongan. 

Pengajian pasaran ini dahulu banyak dilakukan di pesantren- 
pesantren tua di Jawa dan dilakukan oleh santri-santri senior di 
bidangnya. Para pemula bisa juga mengikuti pengajian ini, tetapi 
pada umumnya peserta terdiri dari mereka yang telah belajar atau 
membaca kitab tersebut sebelumnya. Pengajian ini lebih banyak untuk 
mengambil berkah atau ijazah dari kyai yang dianggap senior. 

Pengajian pasaran ini dapat juga dimaknai sebagai proses 
pembentukan jaringan pengajaran kitab-kitab tertentu di antara 
pesantren-pesantren yang ada. Para santri yang mengikuti pengajian 
pasaran di tempat tertentu akan menjadi bagian darijaringan pesantren 
ini. 


5. Metode Hafalan (muhafadhah) 

Metode ini adalah dengan cara menghafal teks tertentu di bawah 
pengawasan seorang kyai. Para santri diberi tugas untuk menghafal 
bacaan yang sudah ditentukan dalam waktu tertentu pula. Hafalan 
yang dimiliki santri selanjutnya diujikan dengan di-lafal-kan di depan 
kyai. Hal tersebut sering disebut dengan 'setoran hafalan'. Para santri 
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setoran hafalan secara periodik atau insidental tergantung petunjuk 
kyai tersebut. Metode ini biasanya digunakan ketika menghafal al- 
gur'an, hadits, ataupun nadzam-nadzam kitab tertentu seperti Imrithi, 
Alfiyah, dan lain-lain. 


6. Metode Demonstrasi / Praktek Ibadah 

Metode ini dilakukan dengan cara memperagakan suatu 
keterampilan pelaksanaan ibadah tertentu. Peragaan yang dilakukan 
bisa secara perorangan atau kelompok di bawah bimbingan ustadz 
atau kyai. Metode ini biasa dipakai ketika kegiatan praktek shalat, haji, 
mengurus jenazah, dan lain sebagainya. 


Santri melakukan praktik merawat jenazah 


7. Metode Rihlah Ilmiyah 

Metode pembelajan ini dilakukan dengan kegiatan kunjungan 
(perjalanan) menuju suatu tempat tertentu untuk mencari ilmu. 
Kegiatan kunjungan ini bersifat keilmuan yang dilakukan untuk 
menyelidiki dan meneliti suatu hal yang berkaitan dengan tempat. 
Ustadz membimbing santri selama melakukan rihlah. Pada zaman 
sekarang, metode ini dikenal dengan study tour. 


8. Metode Muhawarah atau Muhadatsah 

Metode ini merupakan praktek bercakap-cakap menggunakan 
bahasa Arab. Para santri diwajibkan untuk bercakap-cakap dengan 
memakai bahasa Arab kepada sesama santri, ustadz, ataupun 
kyai. Kegiatan muhawarah dapat berjalan dengan lancar jika santri 
mempunyai perbendaharaan kata yang baik. Oleh karena itu, para 
santri diwajibkan menghafal kosakata (mufradat) sebagai modal 
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bercakap-cakap. Pada event tertentu santri dipasangkan dua-dua 
untuk bercakap-cakap mengenai tema tertentu dengan dipantau oleh 
santri yang lebih senior. 

Beberapa pesantren ada yang tidak hanya mewajibkan bahasa 
Arab, tetapi juga bahasa Inggris. Kedua bahasa ini harus dipraktekkan 
dalam keseharian santri. Biasanya dalam seminggu dibagi menjadi 
tiga waktu. Tiga hari adalah menggunakan bahasa Inggris, tiga hari 
berikutnya untuk bahasa Arab, dan sehari untuk hari bebas berbahasa. 
Pembagian waktu bisa juga dilakukan dengan sepekan bahasa Arab, 
dan pekan berikutnya untuk bahasa Inggris. Kegiatan ini biasanya 
ditangani oleh pengurus pesantren bagian bahasa (gism lughah) 
dengan diawasi oleh para ustadz. Kegiatan ini ditambah juga dengan 
kegiatan mukhadlarah (latihan pidato) untuk menambah ketrampilan 
berbahasa seacara lisan para santri. Kegiatan ini dilakukan sepekan 
sekali dengan cara membagi para santri menjadi beberapa kelompok. 
Santri yang mendapat giliran harus berpidato dengan memakai 
bahasa Arab atau pun Inggris tergantung giliran yang diperolehnya. 
Kegiatan ini seringkali ditindaklanjuti dengan kegiatan pertemuan 
antarkelompok santri (muhadlarah akbar) guna mempertunjukkan 
kemampuan antar kelompok. 


9. Metode Mudzakarah 
Mudzakarah merupakan pertemuan ilmiyah yang membahas 
masalah diniyah seperti ibadah, agidah, dan masalah-masalah lain. 
Metode ini hampir sama dengan bahts masa'il. Yang membedakan 
adalah peserta kegiatannya. Peserta mudzakarah terdiri dari para kyai 
atau santri tingkat atas. Mudzakarah dibedakan menjadi dua macam: 
a. mudzakarah yang diadakan oleh kyai bersama para ulama. 
Metode ini menggunakan kitab yang tersedia untuk memecah- 
kan masalah agama yang penting atau sekedar untuk 
memperdalam masalah agama. 
b. mudzakarah diadakan antarsantri. Metode ini membahas suatu 
masalah agama dengan tujuan melatih para santri agar terampil 
dalam memecahkan suatu persoalan dengan menggunakan 
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kitab-kitab yang tersedia. Mudzakarah ini biasanya dipimpin 
oleh santri senior yang ditunjuk oleh kyai. 


10. Metode Riyadlah 

Metode ini menekankan pada olah batin. Tujuan metode ini 
adalah untuk mencapai kesucian hati para santri dengan bermacam 
cara berdasarkan petunjuk kyai. Metode ini tidak ditujukan untuk 
penguasaan ilmu tertentu, tetapi sebagai sarana pembentukan sikap 
dan mental santri agar semakin dekat dengan Allah. Metode ini dipakai 
di pesantren-pesantren yang kyai-nya memiliki kecenderungan tinggi 
terhadap tasawuf. 


E. TRADISI PESANTREN 


Pesantren memiliki bermacam-macam tradisi. Tradisi tersebut 
dapat membentuk kemandirian seorang santri ataupun santriwati 
dalam kepribadiannya. Secara garis besar tradisi pesantren adalah: 

1. Hidup dalam suasana kebersamaan 

kebersamaan yang dialami oleh santri di pondok menghasilkan 

banyak hikmah, antara lain: 

a. Jiwa sosialis 

Santri ataupun santriwati berlatih sebisa mungkin untuk 
berusaha mengutamakan kepentingan umum dari pada 
kepentingan pribadi. 

b. Kasih sayang 

Santri ataupun santriwati bisa merasakan perasaan orang lain. 
Kasih sayang juga akan menjadikan para santri menyayangi satu 
sama lain. Perasaan ini yang menjadikan persatuan diantara 
para santri menjadi kuat. 

c. Persatuan 

Persatuan dapat diibaratkan pula dengan sapu. Jika hanya satu 
helai lidi digunakan untuk membersikan kotoran tidak akan 
bisa untuk menyelesaikannya. Beda dengan satu ikat sapu lidi, 
maka dengan mudah sekali membersikan kotoran yang ada. 
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Oleh karena itu, santri yang biasa melakukan sesuatu dengan 
berjamaah maka dapat menyelesaikan pekerjaan bersama. 
d. Membekas 
Dampak positif dan negatif yang ditimbulkan dari hasil 
bersama akan lebih membekas dihati atau lebih terasa dari 
pada hanya dilakukan seorang diri. Hal ini yang menjadikan 
santri mempunyai kenangan yang kuat sekali pun sudah lepas 
dari pondok. 
e. Sikap dewasa 
Suasana pondok menjadikan santri ataupun santriwati akan 
berlatih selalu menjaga perasaan orang lain dan berlatih berani 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang mereka perbuat. 
f Solidaritas 
Suasana kebersamaan di pondok pesantren melahirkan rasa 
solidaritas yang tinggi antar santri. Dengan demikian, apabila 
ada santri yang mengalami kesedihan, maka santri yang lain 
ikut merasakannya. 
2. Pengajian dasar 
Pengajian dasar dilaksanakan di rumah-rumah, di langgar dan di 
masjid. Kegiatan ini diberikan secara sorogan, yaitu seorang santri 
atau santriwati mendatangi seorang guru yang akan membacakan 
beberapa baris Al-Our'an atau kitab-kitab bahasa arab dan 
menerjemahkannya. Pengajian dasar menjadikan seorang santri 
memiliki kedekatan dan ikatan emosional dengan kyainya. 
3. Sistem ijazah 
pesantren memiliki tradisi pemberian ijazah tetapi bentuknya tidak 
seperti yang dikenal dalam sistem modern. Ijazah model pesantren 
berbentuk pecantuman nama dalam suatu alur. Alur ini merupakan 
rantai perpindahan pengetahuan yang dikeluarkan oleh guru 
terhadap santri atau santriwatinya yang telah menyelesaikan 
pelajaran tentang suatu kitab tertentu. Dengan demikian santri atau 
santriwati tersebut dianggap menguasai dan mempunyai 'lisensi' 
atau berhak untuk mengajarkanya kepada orang lain. Tradisi ijazah 
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ini hanya dikeluarakan untuk santri atau santriwati tingkat tinggi 
yang mengenal kitab-kitab besar. 


LATIHAN SOAL 


Setelah mempelajari bab Pesantren dan Penyiaran Agama Islam di 
Indonesia, jawablah dengan singkat dan jelas soal latihan berikut ini 
dengan kalimat kalian sendiri! 

1. Bagaimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan di pesantren pada 
masa awal berdirinya? 

Apa tujuan utama didirikannya pondok pesantren? 

3. Bagaimana model/tipe pondok pesantren yang ada di Indonesia? 
Berikan pula contoh nama pesantren tersebut yang kalian ketahui! 
Jawaban bisa kalian susun dengan membaca kembali buku materi, 

diskusi bersama teman, pengamatan di lapangan, atau mencari 

tambahan jawaban di Internet. 


RINGKASAN 


Pondok pesantren adalah bentuk model pembelajaran guna 
mempelajari ilmu agama Islam dengan cara mondok/ asrama. Pesantren 
di Indonesia didirikan oleh walisongo. Pada mula berdirinya, kegiatan 
pesantren hanya diselenggarakan di dalam masjid. Namun sekarang 
pondok pesantren sudah lebih maju dengan adanya pengajaran bahasa 
asing, pendidikan ketrampilan, sains dan teknologi, dan sebagainya, 
tetapi tujuannya tetaplah sama yaitu mencetak ulama atau ahli agama. 

Santri di pesantren dapat dikelompokkan menjadi santri mukim 
dan santri kalong. Santri mukim adalah para santri yang datang 
dari tempat yang jauh sehingga ia tinggal dan menetap di pondok 
pesantren. Sedangkan santri kalong adalah para santri yang berasal dari 
wilayah sekitar pesantren sehingga mereka tidak memerlukan tempat 
tinggal di pesantren. Beberapa elemen yang terdapat dalam sebuah 
pondok pesantren antara lain: kyai dan ustadz, santri, pondok, masjid, 
madrasah atau sekolah, dan pengajian kitab-kitab kuning. Tradisi 
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yang ada di pondok pesantren antara lain hidup dalam kebersamaan, 
pengajian dasar dan sistem ijazah dalam penguasaan ilmu. 

Bentuk pengajaran di lingkungan pondok pesantren bervariasi 
seperti metode sorogan, metode bandongan, metode musyawarah 
(bahts al-Masa'il), metode pengajian pasaran, metode hafalan 
(muhafadhah), metode demonstrasi/ praktek ibadah, metode rihlah 
ilmiyah, metode muhawarah atau muhadatsah, metode mudzakarah 
dan metode riyadlah. Beragamnya bentuk pengajaran ini disesuaikan 
dengan pelajaran yang ada di pondok. Jenis pondok pesantren ada dua 
yaitu pondok pesantren salaf/ tradisional dan pondok pesantren kalaf/ 
modern. Ilmu yang diajarkan pada pondok pesantren salaf terbatas 
pada pembahasan kitab kuning, tetapi pada pondok pesantren modern 
santri juga diajarkan ilmu sebagaimana di sekolah formal. Namun 
demikian, santri tidak hanya bertujuan mencari ilmu di pondok, tetapi 
juga untuk mendapatkan barokah dari kyai. 


TES FORMATIF 


Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang 
(x) pada salah satu huruf a, b,c, d atau e! 
1. Perhatikan data berikut ini! 
1). Maunasah 4). Surau 
2). Pesantren 5). Mandala 
3). Rangkang 
Tersebut yang bukan termasuk tipe —tipe pondok pesantren di 
Indonesia ditunjukkan pada... 


a. Nomer1 d. Nomer 4 
b. Nomer 2 e. Nomer 5 
c. Nomer3 


2. Pengertian pondok secara bahasa berasal dari bahasa Arab Funduk 
yang berarti... 
a. Asrama d. Hotel 
b. Rumah e. Barak 
c. Rosunawa 


3. Secara generik santri di pondok pesantren biasanya di kelompokkan 
menjadi dua kelompok yaitu... 
a. Mukimin dan kos d. Kalong dan kos 
b. Kalong dan pendatang e. mukimin dan kos 
c. Mukimin dan kalong 

4. Santri mempraktekkan bercakap-cakap dengan memakai bahasa 
Arab di Aula pondok pesantren, sikap semacam ini namanya... 


a. Rihlah ilmiah d. Hafalan 
b. Muhadatsah e. Demonstrasi 
c. Riyadlah 


5. Kitab-kitabyang dipakai di pondok pesantren dapat dikelompokkan 
kedalam berikut ini, kecuali... 


a. Bahasa Inggris d. Hadits 
b. Agidah e. Ushul Figh 
Cc. Tafsir 


Isilah titik-titik berikut ini dengan jawaban yang tepat! 

6. Tugas seorang kyai dalam pembelajaran di pesantren sering 
dilimpahkan kepada asisten kyai, kata lain asisten kyai adalah... 

7. Seorang santri yang tinggal di pondok pesantren di namakan.... 

8. Kitab “Ta'limul Muta'alim" adalah kitab yang membahas tentang.... 

9. Kitab figh “Fathul Mu'in" di pelajari pada tingkat.... 

10. Pemberian motivasi seorang kyai kepada santri yang bersifat 
persuatif dinamakan pendekatan... 
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PERJUANGAN NU 
PASCA KEMBALI 
KE KHITTAH 1926 


AGUS TRI YUNIAWAN, S.PD.I. 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


KI-3 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan perdaban terkait penyebab fenomena dan kejadian serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajiannya 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah dalam persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


KI-4 


Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


. Menjelaskan visi perjuangan NU 

. Menjelaskan sejarah kembalinya NU ke khittah 1926 

. Menyebutkan keputusan muktamar NU XXVII di Situbondo 

. Menjelaskan misi/ perjuangan NU dalam menegakkan Islam di Indonesia 
. Menyebutkan pengertian kaidah ushuliyyah dan fighiyyah 

. Menyebutkan 5 kaidah pokok ushuliyyah 

. Menyebutkan beberapa contoh kaidah fighiyyah 

. Menyebutkan hubungan kaidah ushuliyyah dengan kaidah fighiyyah 


MATERI PEMBELAJARAN 


OTO UAWNHA 


A. VISI PERJUANGAN NU 

Visi adalah pandangan atau wawasan yang hendak dicapai oleh 
suatu organisasi. Berdasarkan Keputusan Muktamar Donohudan, 
Boyolali tahun 2004, visi NU adalah berlakunya ajaran Islam yang 
berhaluan Ahlussunnah wal Jamaah dan menganut salah satu empat 
mazhab untuk terwujudnya tatanan masyarakat yang demokratis 
dan berkeadilan demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat.? Visi 
tersebut menjadi pedoman dalam perjalanan Nahdlatul Ulama dalam 
menjalankan kegiatan organisasi di Indonesia. 


36 Sulaiman Fadeli dan Muh. Subhan, Ontologi NU, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 7 
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Visi NU adalah berlakunya 
ajaran Islam yang berhaluan 
Ahlussunnah wal Jamaah dan 
menganut salah satu empat 

mazhab untuk terwujudnya 


tatanan masyarakat yang 
demokratis dan berkeadilan 
demi kemaslahatan dan 
kesejahteraan umat. 


(Muktamar Donohudan, Boyolali tahun 2004) 


B. SEJARAH KEMBALINYA NU KE KHITTAH 1926 


Khittah NU atau Khittah Nahdliyyah sudah ada sebelum organisasi 
ini berdiri. Khittah tersebut berupa kepribadian khas yang dimiliki oleh 
umat Islam di Indonesia. Namun 
sampai pada tahun 1984, khittah 
itu belum pernah dirumuskan 
secara lengkap dan sistematis serta 
terkumpul di dalam “satu dokumen 
utuh”. Sebagian kecil dari khittah 
tercermin dalam Anggaran Dasar NU 1926 
dan Anggaran Rumah Tangga NU Na 
serta berbagai keputusan muktamar 
maupun dokumen-dokumen yang 
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lain. Sebagian lainnya tersimpan pada ilmu, amal, akhlak para tokoh 
yang sering terwujud dalam nasehat pengajian beliau. Oleh karena 
itu khittah NU baru didefinisikan secara rinci pada Muktamar ke-27 di 
Situbondo pada 8-12 Desember 1984. 

Gagasan merumus-kan khittah pertama kali muncul pada tahun 
1975-an ketika organisasi ini berusia setengah abad. Pada saat itu 
NU kembali menjadi jam'iyyah diniyah (organisasi kemasayarakatan). 
Disebut demikian karena sebelumnya NU melaksanakan kegiatan politik 
praktis yang tergabung dalam PPP (Partai Persatuan Pembangunan). 
Hal inilah yang menyebabkan umat merasa NU telah jauh keluar 
dari garisnya dan jauh dari umat. Setelah kembali menjadi jam'iyyah 
diniyah, umat merasakan bahwa NU kembali lagi kepada khittahnya. 
Hal tersebut karena umat merasakan selama ini ada kesimpangsiuran 
dalam tubuh NU. Banyak yang berharap, terutama kalangan muda 
dan para sepuh, bahwa akan tumbuh udara segar di dalam tubuh NU 
sehingga ada pembenahan dalam bergerak. 

Umat banyak yang menyatakan bahwa NU mempunyai khittah 
yang hebat, tetapi bagaimana runtutannya dan bagaimana rumusan 
kehebatan tersebut belum dapat diketahui dan dipelajari dengan 
mudah. Oleh karena itulah mulai terdengar kalimat kepada semangat 
1926, kembali kepada khittah 1926 dan lain-lain. Makin lama gaung 
semboyan tersebut kian kencang. 

Pada tahun 1979, menjelang 
diselenggarakannya Muktamar di Fs 
Semarang, Kyai Ahmad Shiddig yang 
merupakan seorang pemikir NU, 
merintis rumusan khittah dengan 
menulis sebuah buku berjudul 
Khittah Nahdliyyah. Cetakan kedua 
dari buku tersebut terbit pada tahun 
1980 dan merupakan buku rintisan 
rumusan khittah. 


“ Suasana Muktamar NU ke-27 di 
Situbondo, Jawa Timur 1984 
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Pada tanggal 12 Mei 1983 di Hotel Hasta Jakarta, ada 24 orang yang 
mayoritas terdiri dari para tokoh muda NU. Mereka membicarakan 
kemelut yang melanda NU dan bagaimana mengatasinya. Mereka tidak 
mempunyai kapasitas apa-apa pada masa itu, namun kesungguhan 
mereka dalam menginventarisasikan gagasan ternyata mendatangkan 
hasil. Mula-mula mereka membentuk tim tujuh untuk pemulihan khittah 
yang bertugas merumuskan, mengembangkan dan memperjuangkan 
gagasan. Rumusannya berjudul “Menatap NU Masa Depan" yang 
kemudian ditawarkan kepada segenap kelompok di dalam NU. 

Pendekatan demi pendekatan dilakukan. Hasil pertama adalah pada 
tahun 1983 Rais Aam K.H. Ali Maksum beserta para ulama sepuh lainnya 
mengadakan Munas (Musyawarah Nasional) Alim Ulama di Situbondo 
tepatnya di Pesantren Salafiyah Syafi'iyyah yang diasuh oleh K.H. As'ad 
Syamsul 'Arifin. Panitia penyelenggara munas adalah K.H. Abdurrahman 
Wahid dan kawan-kawan yang sebagain adalah juga tokoh-tokoh tim 
tujuh atau juga dikenal dengan majlis 24. Ternyata Munas Alim Ulama 
NU kali ini benar-benar monumental, memiliki arti sejarah yang sangat 
penting bagi NU, bahkan dalam berbangsa dan bernegara Republik 
Indonesia. Ada dua keputusan yang penting: pertama, Penjernihan 
kembali pandangan dan sikap NU terhadap Pancasila yang dituangkan 
dalam deklarasi tentang hubungan Pancasila dengan Islam dan 
rancangan mukaddimah Anggaran Dasar NU. Kedua, Pemantapan 
tekad kembali kepada Khittah NU yang dituangkan dalam pokok- 
pokok pikiran tentang pemulihan 
Khittah NU 1926. 

. Keberhasilan Munas Alim 
| Ulama 1983 ini berlanjut dengan 
pertemuan internal di Sidoarjo 
(rumah alm. K.H.Hasyim Latif) 
selama beberapa hari. Hal ini 

. dilakukan guna mempersiapkan 
K.H. As'ad Syamsul 'Arifin diiringi — muktamar NU yang ke-27 pada 


Presiden Soeharto Muktamar NU di tahun selanjutnya. Ketika itu, 
Situbondo, Jawa Timur 1984 
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NU tidak lagi dipandang sebagai kelompok eklusif yang sulit diajak 
bekerjasama, akan tetapi menjadi pihak yang selalu dicari untuk 
diajak bekerjasama. Muktamar ke-27 diadakan di tempat yang sama 
pada tahun 1984 yang dihadiri oleh Presiden Soeharto. Muktamar ini 
mendapatkan simpati yang luar biasa dari berbagai pihak, baik dalam 
atau pun luar negeri. 

Muktamar ke-27 di Sidoarjo berhasil mewujudkan kembalinya NU 
pada Khittah 1926. Hal ini merupakan puncak semangat dan tekad 
kembali kepada khittah 1926 dan bermodalkan rintisan risalah Khittah 
Nahdliyyah karya K.H. Ahmad Shiddig. Rintisan risalah tersebut 
dikembangkan dengan menatap Nahdlatul Ulama masa depan hasil 
rumusan tim tujuh serta dipadukan dengan makalah “pemulihan ulama 
Nahdlatul Ulama 1983” dan pokok-pokok pikiran tentang pemulihan 
khittah Nahdlatul Ulama 1926 yang merupakan kesimpulan munas. 


Sejarah kembalinya NU ke 
khittah 1926 dimulai dengan 
gagasan rumusan khittah 
pada tahun 1975, dilanjutkan 
tersusunnya rintisan Khittah 
Nahdliyyah oleh Kyai Ahmad 
Shiddig pada tahun 1979. Estafet 
berlanjut pada Munas Alim 
Ulama di Situbondo pada tahun 
1983 yang dipimpin Rais Aam 
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K.H. Ali Maksum dan akhirnya 
pada muktamar ke-27 tahun 
1984 tersusunlah "Khittah 


Nahdlatul Ulama". Dengan 
demikian NU kembali menjadi 
jam'iyyah diniyah ijtimaiyyah. 


Dengan demikian, muktamar ke-27 Nahdlatul Ulama pada tahun 
1984 di Situbondo menetapkan rumusan terakhir "Khittah Nahdlatul 
Ulama”. Di samping itu, muktamar juga menerima dan mengesahkan 
semua keputusan Munas Alim Ulama pada tahun 1983, termasuk 
deklarasi tentang hubungan Pancasila dengan Islam. Inilah perjalanan 
panjang khittah NU, yang para pendahulu telah berusaha memberikan 
alternatif bagi perjalanan Nahdlatul Ulama pada masanya. Sekarang 
generasi muda Nahdlatul Ulama meneruskan prestasi para ulama 
terdahulu dengan tetap menjaga kemurnian Nahdlatul Ulama sebagai 
sebuah jam'iyyah diniyah ijtimaiyyah (organisasi keagamaan yang 
kegitannya tidak terbatas pada bidang agama tapi juga pada bidang 
kemasyarakatan) seperti harapan para pendiri dan para pendahulu. 


C. KEPUTUSAN MUKTAMAR NU XXVII DI SITUBONDO?' 


Muktamar ke-27 Nahdlatul Ulama pada tahun 1984 di Situbondo 
menghasilkan keputusan berupa rumusan khittah NU sebagai berikut: 


37 Abdul Muchit Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 23-31 
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KEPUTUSAN MUKTAMAR XXVII NU 
NO. : 02 / MNU-27 / 1984 


KHITTAH NU 
ASI Ga dig Gp Bah SL Ne Ur, 


o 
&d- 03 


ali ala “Ng eka 
pena Ea Kuda Ma, 
Speak 
(EN) Sat aa uk Ba Ke 
DAA Pa 3g Al JA 8 Eki 
Ju RU Kp P Ke SKA 


IN 


Artinya: 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Guran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu, Maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
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pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semua- 
nya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu, Dan hendaklah kamu memutuskan perkara 
di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah, 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang Telah 
diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan Sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik." (OS. Al- 
Ma'idah (51:48 — 49). 


2. Mukaddimah 

Nahdlatul Ulama didirikannya atas kesadaran dan keinsyafan 
bahwa setiap manusia hanya bisa memenuhi kebutuhannya bila 
bersedia untuk hidup bermasyarakat, manusia berusaha mewujudkan 
kebahagiaan dan menolak bahaya terhadapnya. Persatuan, ikatan 
batin, saling bantu-membantu dan kesatuan merupakan prasyarat 
dari tumbuhnya tali persaudaraan (al ukhuwah) dan kasih sayang yang 
menjadi landasan bagi terciptanya tata kemasyarakatan yang baik dan 
harmonis. 

Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyyah diniyah adalah wadah bagi para 
ulama dan pengikut-pengikutnya yang didirikan pada 16 Rajab 1344 
H / 31 Januari 1926 M. dengan tujuan untuk memelihara melestarikan, 
mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam yang berhaluan 
Ahlussunnah wal Jama'ah dan menganut salah satu madzhab empat, 
masing-masing Abu Hanifah an-Nu'man, Imam Malik bin Anas, Imam 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal, serta 
untuk mempersatukan langkah para ulama dan pengikut-pengikutnya 
dalam melakukan kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan 
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kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat 
dan martabat manusia. 

Nahdlatul Ulama dengan demikian merupakan gerakan keagamaan 
yang bertujuan untuk ikut membangun dan m, ngembangkan insan 
dan masyarakat yang bertakwa kepada Allah "1s, cerdas, terampil, 
berakhlak mulia, tentram, adil dan sejahtera. 

Nahdlatul Ulama mewujudkan cita-cita dan tujuannya melalui 
serangkaian ikhtiyar yang didasari oleh dasar-dasar faham keagamaan 
yang membentuk kepribadian khas Nahdlatul Ulama. Inilah yang 
kemudian disebut Khittah Nahdlatul Ulama. 


3. Pengertian 

a. Khitthah Nahdlatul Ulama adalah landasan berfikir, bersikap 
dan bertindak warga Nahdlatul Ulama yang harus dicerminkan 
dalam tingkah laku perseorangan maupun organisasi serta 
dalam setiap proses pengambilan keputusan. 

b. Landasan tersebut adalah faham Islam Ahlussunnah wal 
Jamaah yang diterapkan menurut kondisi kemasyarakatan 
di Indonesia, meliputi dasar-dasar amal keagamaan maupun 
kemasyarakatan. 

c. Khitthah Nahdlatul Ulama juga digali dari intisari perjalanan 
sejarah khidmahnya dari masa ke masa. 


4. Dasar-dasar Faham Keagamaan NU 
a. Nahdlatul Ulama mendasarkan faham keagamaan kepada 
sumber ajaran agama Islam: Al-Our'an, As-Sunnah, Al-ljma' 
dan Al-Oiyas. 
b. Dalam memahami, menafsirkan Islam dari sumber-sumbernya 
di atas, Nahdlatul Ulama mengikuti faham Assunnah wal 
Jama'ah dan menggunakan jalan pendekatan (al-madzhabi): 
1) Di bidang agidah, Nahdlatul Ulama mengikuti ahlussunnah 
wal jama'ah yang dipelopori oleh Imam Abul Hasan al- 
Asy'ari dan Imam Manshur Al-Maturidzi. 

2) Di bidang figh, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan pendekatan 
(Al-madzhab) salah satu dari madzhab Abu Hanifah an 
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Nu'man, Imam Malik bin Anas, Imam Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal. 

3) Di bidang tasawuf, mengikuti Imam Al-Junaid Al-Baghdadi 
dan Imam Al-Ghazali serta imam-imam yang lain. 

c. Nahdlatul Ulama mengikuti pendirian, bahwa Islam adalah 
agama yang fitri, yang bersifat menyempurnakan segala 
kebaikan yang sudah dimiliki manusia. Faham keagamaan yang 
dianut oleh Nahdlatul Ulama bersifat menyempurnakan nilai- 
nilai yang baik yang sudah ada dan menjadi milik serta ciri-ciri 
suatu kelompok manusia seperti suku maupun bangsa, dan 
tidak bertujuan menghapus nilai-nilai tersebut. 


5. Sikap Kemasyarakatan NU 
Dasar-dasar pendirian keagamaan Nahdlatul Ulama tersebut 
menumbuhkan sikap kemasyarakatan yang bercirikan pada: 

a. Sikap Tawasuth dan I'tidal 
Sikap tengah yang berintikan kepada prinsip hidup yang 
menjunjung tinggi keharusan berlaku adil dan lurus di tengah- 
tengah kehidupan bersama. Nahdlatul Ulama dengan sikap 
dasar ini akan selalu menjadi kelompok panutan yang bersikap 
dan bertindak lurus dan selalu bersifat membangun serta 
menghindari segala bentuk pendekatan yang bersifat tatharuf 
(esktrim). 

b. Sikap Tasamuh 
Sikap toleran terhadap peradaban pandangan baik dalam 
masalah keagamaan, terutama hal-hal yang bersifat furu' 
atau menjadi masalah khilafiyah: serta dalam masalah 
kemasyarakatan dan kebudayaan. 

c. Sikap Tawazun 
Sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan khidmah 
kepada Allah ts, khidmah kepada sesama manusia serta 
kepada lingkungan hidupnya. Menyelaraskan kepentingan 
masa lalu, masa kini dan masa mendatang. 
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d. Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Selalu memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatan yang 
baik, berguna dan bermanfaat bagi kehidupan beragama: serta 
menolak dan mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan 
dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. 


6. Perilaku Keagamaan dan Sikap Kemasyarakatan 

Dasar-dasar keagamaan (angka 3) dan kemasyarakatan (angka 4) 
membentuk perilaku warga Nahdlatul Ulama, baik dalam tingkah laku 
perorangan maupun organisasi yang: 


a. 


Menjunjung tinggi nilai-nilai maupun norma-norma ajaran 
Islam. 

Mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan 
pribadi 

Menjunjung tinggi sifat keikhasan dan berkhidmah serta 
berjuang 

Menjunjung tinggi persaudaraan (al-ukhuwwah), persatuan 
(al-ittihad) serta kasih mengasihi. 

Meluhurkan kemuliaan moral (al-akhlag al karimah), dan 
menjunjung tinggi kejujuran (ash-shidgu) dalam berfikir, 
bersikap dan bertindak. 

Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kepada bangsa dan 
negara 

Menjunjung tinggi nilai amal,,kerja dan prestasi sebagai bagian 
dari ibadah kepada Allah “Is 

Menjunjung tinggi ilmu-ilmu pengetahuan serta ahli-ahlinya. 
Selalu siap untuk menyesuaikan diri dengan setiap perubahan 
yang membawa kemaslahatan bagi manusia. 

Menjunjung tinggi kepeloporan dalam usaha mendorong 
memacu dan mempercepat perkembangan masyarakatnya. 
Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupan ber- 
bangsa dan bernegara. 
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7. Beberapa Ikhtiyar 

Sejak berdirinya Nahdlatul Ulama memilih beberapa bidang utama 
kegiatan sebagai ikhtiyar mewujudkan cita-cita dan tujuan beridirinya, 
baik tujuan yang bersifat keagamaan maupun kemasyarakatan. 
Ikhtiyar-ikhtiyar tersebut adalah: 


a. 


Peningkatan silaturrahmi / komunikasi / relasi-relasi antar 
ulama (dalam statoetoel Oelama 1926 disebutkan: mengadakan 
Perhoeboengan di antara oelama-oelama jang bermadzhab) 
Peningkatan kegiatan di bidang keiluan / pengkajian / 
pendidikan. (Dalam statoeten Nahdlatoel Uelama 1926 disebut- 
kan Memeriksa kitab-kitab sebeloemnya dipakai oentoek menga- 
djar, soepadja diketahoei apakah itoe daripada kitab-kitab 
assoennah wal Djama'ah ataoe kitab-kitab ahli bid'ah: memper- 
banjak madrasah-madrasah jang berdasar agama Islam) 
Peningkatan penyiaran Islam, membangun sarana-sarana 
peribadatan dan pelayanan sosial. (Dalam Statoeten Nahdlatoel 
Oelama 1926 disebutkan: menjiarkan agama Islam dengan 
djalan apa sadja jang halal: memperhatikan hal-hal jang 
berhoeboengan dengan masdjid-masdjid, soeraoe-soeraoe dan 
pondok-pondok, begitoe djoega dengan hal ikhwalnya anak- 
anak jatim dan orang fakir miskin) 

Peningkatan taraf dan kualitas hidup masyarakat melalui 
kegiatan yang terarah. (Dalam Statoeten Nahdlatoel Oelama 
1926 disebutkan: Mendirikan badan-badan oentoek memajoe- 
kan oeroesan pertanian, perniagaan dan peroesahaan jang 
tiada dilarang oleh sjara' agama Islam) 


Kegiatan-kegiatan yang dipilih oleh Nahdlatul Ulama pada awal 
berdiri dan khidmahnya menunjukkan pandangan dasar yang peka 
terhadap pentingnya terus-menerus membangun hubungan dan 
komunikasi antar para ulama sebagai pemimpin masyarakat: serta 
adanya keprihatinan atas nasib manusia yang terjerat oleh keterbela- 
kangan, kebodohan dan kemiskinan. Sejak semula Nahdlatul Ulama 
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melihat masalah ini sebagai bidang garapan yang harus dilaksanakan 
melalui kegiatan-kegiatan nyata. 

Pilihan akan ikhtiyar yang dilakuan mendasari kegiatan Nahdlatul 
Ulama dari masa ke masa dengan tujuan untuk melakukan perbaikan, 
perubahan dan pembaharuan masyarakat, terutama dengan men- 
dorong swadaya masyarakat sendiri. 

Nahdlatul Ulama sejak semula meyakini bahwa persatuan dan 
kesatuan para ulama dan pengikutnya, masalah pendidikan, dakwah 
Islamiyah, kegiatan sosial serta perekonomian adalah masalah yang 
tidak bisa dipisahkan untuk mengubah masyarakat terbelakang, bodoh 
dan miskin menjadi masyarakat yang maju, sejahtera dan berakhlak 
mulia. 

Pilihan kegiatan Nahdlatul Ulama tersebut sekaligus menumbuhkan 
sikap partisipatif kepada setiap usaha yang bertujuan membawa 
masyarakat kepada kehidupan yang maslahat. Sehingga setiap kegiatan 
Nahdlatul Ulama untuk kemaslahatan manusia dipandang sebagai 
perwujudan amal ibadah yang didasarkan pada faham keagamaan 
yang dianutnya. 


8. Fungsi Organisasi dan Kepemimpinan Ulama 

Dalam rangka kemaslahaatan ikhtiyarnya, Nahdlatul Ulama mem- 
bentuk organisai yang mempunyai struktur tertentu dengan fungsi 
sebagai alat untuk melakukan koordinasi bagi terciptanya tujuan yang 
telah ditentukan, baik itu bersifat keagamaan maupun kemasyarakatan. 

Karena pada dasarnya Nahdlatul Ulama adalah jam'iyyah Diniyah 
yang membawa faham keagamaan, maka Ulama sebagai mata rantai 
pembawa faham Islam Ahlussunnah wal Jama'ah, selalu ditempatkan 
sebagai pengelola, pengendali, pengawas dan pembimbing utama 
jalannya organisasi. Sedang untuk melaksanakan kegiatannya, 
Nahdlatul Ulama menempatkan tenaga-tenaga yang sesuai dengan 
bidangnya guna menanganinya. 
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9. NU dan Kehidupan Bernegara 

Sebagai organiasi kemasyarakatan yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari keseluruhan bangsa Indonesia, Nahdlatul Ulama 
senantiasa menyatukan diri dengan perjuangan Nasional Bangsa 
Indonesia. Nahdlatul Ulama secara sadar mengambil posisi aktif dalam 
proses perjuangan mencapai dan memperjuangkan kemerdekaan, 
serta ikut aktif dalam penyusunan UUD 1945. 

Keberadaan Nahdlatul Ulama yang senantiasa menyatukan diri 
dengan perjuangan bangsa, menempatkan Nahdlatul Ulama dan 
segenap warganya selalu aktif mengambil bagian dalam pembangunan 
bangsa menuju masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah 1. 
Oleh karenanya, setiap warga Nahdlatul Ulama harus menjadi warga 
negara yang senantiasa menjunjung tinggi Pancasila dan UUD 1945. 

Sebagai organisasi keagamaan, Nahdlatul Ulama merupakan 
bagian tak terpisahkan dari umat Islam Indonesia yang senantiasa 
berusaha memegang teguh prinsip persaudaraan (ukhuwwah), 
toleransi (at-tasamuh), kebersamaan dan hidup berdampingan baik 
dengan sesama warga negara yang mempunyai keyakinan/ agama lain 
untuk bersama-sama mewujudkan cita-cita persatuan dan kesatuan 
bangsa yang kokoh dan dinamis. 

Sebagai organisasi yang mempunyai fungsi pendidikan Nahdlatul 
Ulama berusaha secara sadar untuk menciptakan warga negara yang 
menyadari akan hak dan kewajibannya terhadap bangsa dan negara. 

Nahdlatul Ulama sebagai jam'iyyah secara organisatoris tidak 
terikat dengan organisasi politik dan organisasi kemasyarakatan 
manapun juga. Setiap warga Nahdlatul Ulama adalah warga negara 
yang mempunyai hak-hak politik yang dilindungi oleh undang-undang. 

Di dalam hal warga Nahdlatul Ulama menggunakan hak-hak 
politiknya harus melakukan secara bertanggung jawab, sehingga 
dengan demikian dapat ditumbuhkan sikap hidup yang demokratis, 
konstitusional, taat hukum dan mampu mengembangkan mekanisme 
musyawarah, dan mufakat dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi bersama. 
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10. Khatimah 

Khitthah Nahdlatul Ulama merupakan landasan dan patokan dasar 
perwujudannya dengan izin Allah 215, terutama tergantung kepada 
semangat pemimpin warga Nahdlatul Ulama. Jam'iyyah Nahdlatul 
Ulama hanya akan memperoleh dan mencapai cita-cita jika pemimpin 
dan warganya benar-benar meresapi dan mengenalkan khitthah 
Nahdlatul Ulama ini. 

Ihdinashiraathal mustagim 

Hasbunallah wani'mal wakil, ni'mal maulaa wani'man nashir 


Nahdlatul Ulama mewujudkan 
Cita-cita dan tujuannya melalui 
serangkaian ikhtiar yang 
didasari oleh dasar-dasar faham 
keagamaan yang membentuk 
kepribadian khas Nahdlatul 
Ulama. Inilah yang kemudian 
disebut Khittah Nahdlatul 
Ulama. 


D. PERJUANGAN NU DALAM MENEGAKKAN ISLAM DI INDONESIA. 


Indonesia adalah negeri yang mayoritas penduduknya muslim. 
Dengan demikian, perjuangan penegakan nilai-nilai Islam perlu di- 
tegakkan demi harmonisnya kehidupan keberagamaan (hablum 
minalloh) dan kehidupan kemasyarakatan (hablum minannas). 
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Perjuangan tersebut tertuang dalam misi NU. Misi merupakan hal- 
hal yang diupayakan guna mewujudkan visi. Adapun misi NU adalah 
sebagai berikut: 

1) Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam 
yang menganut paham Ahlussunnah wal jamaah dan me- 
nurut salah satu madzhab empat dalam masyarakat dengan 
melaksanakan dakwah islamiyah dan amar ma'ruf nahi munkar. 

2) Dibidangpendidikan, pengajaran dan kebudayaan: mengusaha- 
kan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 
untuk membina manusia muslim yang takwa, berbudi luhur, 
berpengatahuan luas dan terampil, berkepribadian serta 
berguna bagi agama, bangsa dan negara. 

3) Di bidang sosial: mengupayakan terwujudnya kesejahteraan 
lahir dan batin bagi rakyat Indonesia. 

4) Di bidang ekonomi: mengupayakan terwujudnya pembangunan 
ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menik- 
mati hasil-hasil pembangunan, dengan mengutamakan tumbuh 
dan berkembangnya ekonomi kerakyatan. 

5) Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi 
masyarakat guna terwujudnya khaira ummah. 8 


E. KAIDAH USHULIYYAH DAN KAIDAH FIOHIYAH 


Kaidah ushuliyyah merupakan gabungan dari kata gaidah dan 
ushuliyyah. Kaidah berasal dari kata gaidah, yang artinya patokan, 
pedoman, dan titik tolak, dan ada pula yang mengartikan dengan 
peraturan. Sedangkan bentuk jamak dari gaidah adalah gawa'id. 
Adapun ushuliyyah berasal dari kata al-ashl, yang artinya pokok, 
dasar, atau dalil sebagai landasan. Dengan demikian, kaidah ushuliyyah 
merupakan sejumlah peraturan pokok yang digunakan oleh ulama 
Nahdlatul Ulama untuk menggali dalil-dalil syara' sehingga di dapatkan 
hukum syara' dari dalil-dalil tersebut. Kaidah ushuliyyah disebut juga 


38 Sulaiman Fadeli dan Muh. Subhan, Ontologi NU, (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 7 
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sebagai kaidah istinbathiyah atau ada juga yang menyebut sebagai 
kaidah lughawiyah.? 

Kaidah fighiyah berasal dari dua kata yakni ga'idah dan fighiyyah. 
Oa'idah yang jamaknya gawa'id menurut bahasa berarti dasar atau 
asas. Kata fighiyyah berasal dari kata figh, yang berarti faham, yang 
menurut istilah berarti kumpulan hukum-hukum syara' yang berkaitan 
dengan perbuatan mukalaf, yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang 
terperinci. Kaidah ini merupakan cabang dari kaidah ushuliyyah yang 
dijadikan pedoman dasar dalam ilmu fikih yang menjadi prinsip dan 


selalu dipegang oleh kaum nahdliyyin. 
Kaidah ushuliyyah ada 5,pokok yaitu: 
& 


1. mrolan 23 (Segala sesuatu bergantung pada tujuannya) 


Kaidah fighiyyahnya antara lain: 


-- 0 4 


Jess LA Ha GL, 


“suatu amal yang disyaratkan penjelasannya maka kesalahannya 
membatalkap perbuatan tersebut." 


2. Sad ca etnik (Keyakinan tidak dapat hilang karena 


adanya aa 
Kaidah fighiyyahnya antara lain: 


babak ah ec BA 


“Keluar dari khilaf adalah (menjaga agar perbedaan tidak terlalu 
tajam) disenangi." 


5 pen KA EKA Kesukaran mendatangkan kemudahan) 


Kaidah fighiyyahnya antara lain: 


39 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Figh, Bandung: CV.Pustaka Setia, 2009, hal. 187. 
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SAR LE pas 


“rukhsah-rukhsah itu tidak boleh dihubungkan dengan 
Kemaksiatan," 


ia A (Kemudharatan harus dihilangkan) 
Kaidah fighiyyahnya antara lain: 


Alai ds Je HA su 333 


“Mencegah bahaya didahulukan daripada menarik datangnya 
kebaikan." 


: Ara | (Adat dapat menjadi hukum) 


Kaidah fighiyyahnya antara lain: 


#0 #0 8 -. L0 4 "7 - 
NG Yi “ “Yi 0. KS VI AO ik BC Y 
3 "3 BP Jar - P sia 15 
- Pa — - - 
aa? 


PP 


“tidak diingkari perubahan hukum disebaban perubahan zaman 
dan tempat." 
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13 
NYA 


Ibarat pohon, kaidah ushuliyyah 
adalah pokok batangnya, 
sedangkan kaidah fighiyyah 
adalah cabang-cabangnya. 


K. HUBUNGAN KAIDAH USHULIYYAH DENGAN KAIDAH FIOHIYYAH 


Kaidah ushuliyyah dan kaidah fighiyah memiliki perbedaan diantara 
keduanya. Meskipun demikian, keduanya tidak akan bisa dipisahkan 
karena ilmu kaidah-kaidah ushuliyyah merupakan bagian dari ilmu 
fighiyah. 

Hubungan antara keduanya adalah hubungan antara umum dan 
khusus. Dengan demikian, kaidah fighiyyah mempunyai pembahasan 
yang lebih luas tetapi tidak terlepas dari nilai-nilai ushuliyyah. Kaidah 
fighiyyah mencakup ranah yang lebih khusus terhadap peristiwa yang 
terjadi di kalangan umat. 
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LATIHAN 


Setelah mempelajari bab Perjuangan NU Pasca "Kembali Ke Khittah" 

1926, jawablah dengan singkat dan jelas soal latihan berikut ini dengan 

kalimat kalian sendiri! 

1. Bagaimana sejarah kembalinya NU ke khittah 1926? 

2. Bagaimana perjuangan NU di Indonesia dalam bidang agama? 

3. Bagaimana hubungan kaidah ushuliyyah dan kaidah fighiyah dalam 
NU? 


RINGKASAN 


Visi NU adalah berlakunya ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah 
wal Jamaah dan menganut salah satu empat mazhab untuk terwujud- 
nya tatanan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan demi 
kemaslahatan dan kesejahteraan umat. 

Sejarah kembalinya NU ke khittah 1926 dimulai dengan gagasan 
rumusan khittah pada tahun 1975, dilanjutkan tersusunnya rintisan 
Khittah Nahdliyyah oleh Kyai Ahmad Shiddig pada tahun 1979. Estafet 
berlanjut pada Munas Alim Ulama di Situbondo pada tahun 1983 yang 
dipimpin Rais Aam K.H. Ali Maksum dan akhirnya pada muktamar 
ke-27 tahun 1984 tersusunlah “Khittah Nahdlatul Ulama”. Dengan 
demikian NU kembali menjadi jam'iyyah diniyah ijtimaiyyah. 

Keputusan muktamar NU XXVII di Situbondo berisi tentang khittah 
NU yang terperinci mengenai pengertian khittah, dasar-dasar faham 
keagamaan NU, sikap kemasyarakatan NU, perilaku keagamaan dan 
sikap kemasyarakatan secara perorangan maupun organisasi, beberapa 
ikhtiyar dan misi guna mewujudkan cita-cita NU, fungsi organisasi dan 
kepemimpinan ulama serta korelasi NU dengan negara. 

Perjuangan NU dalam menegakkan Islam di Indonesia tertuang 
dalam misi di bidang agama, pendidikan, sosial, ekonomi dan pengem- 
bangan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat guna 
terwujudnya khaira ummah. 

Kaidah ushuliyyah merupakan sejumlah peraturan yang digunakan 
oleh ulama Nahdlatul Ulama untuk menggali dalil-dalil syara' sehingga 
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di dapatkan hukum syara' dari dalil-dalil tersebut. Kaidah ini mempunyai 
5 pokok yaitu: paoliay (Segala sesuatu bergantung pada 
tujuannya), ASUS (Keyakinan tidak dapat hilang karena 
adanya keraguan), FEE ANA (Kesukaran mendatangkan 


: LSI 1 
kemudahan), dl 4 PAI (Kemudharatan harus dihilangkan) dan 


a 


Pn P o 
“2 arab) (Adat dapat menjadi hukum). 

Kaidah fighiyyah berarti kumpulan hukum-hukum syara' yang 
berkaitan dengan perbuatan mukalaf, yang dikeluarkan dari dalil-dalil 
yang terperinci. Hubungan antara keduanya adalah hubungan antara 
umum dan khusus (ilmu ushul figh lebih umum dari ilmu kaidah- 
kaidah ushul). 


TES FORMATIF 


Pilihlah jawaban yang paling benar dari pertanyaan berikut dengan 
memberi tanda silang (x) pada pilihan a, b, c atau d! 
1. Visi NU adalah berlakunya ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah 
wal Jamaah dan menganut ... 
a. empat mazhab 
b. dua dari empat mazhab 
C. semua mazhab 
d. salah satu empat mazhab 
2. Terwujudnya kesejahteraan lahir dan batin bagi rakyat Indonesia 
adalah misi NU di bidang .... 


a. ekonomi 
b. pendidikan 
C. sosial 

d. agama 
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. Rintisan Khittah Nahdliyyah 1979 adalah buah pikir dari .... 
a. Rais Aam K.H. Ali Maksum 

b. Kyai Ahmad Shiddig 

c. Presiden Soeharto 

d. K.H. As'ad Syamsul “Arifin 


. Jam'iyyah diniyah ijtimaiyyah artinya .... 

a. Organisasi keagamaan yang kegitannya tidak terbatas pada 
bidang agama tapi juga pada bidang kemasyarakatan 

b. Organisasi keagamaan yang kegitannya terbatas pada bidang 
agama saja 

c. Organisasi kemasyarakatan yang bebas dari kegiatan politik 

d. Organisasi kemasyarakatan yang juga berkecimpung dalam 
kegiatan politik praktis 


. Apa sikap NU terhadap hal-hal yang bersifat furu' atau menjadi 

masalah khilafiyah? 

a. Tawasuth 

b. Tasamuh 

Cc. Tawazun 

d. Ma'ruf Nahi Munkar 

Ikhtiyar yang dilakukan NU bertujuan untuk.... 

a. menjadi organisasi agama yang terdepan di Indonesia 

b. meraih kekuasaan yang sebanyak-banyaknya di lingkungan 
pemerintahan 

c. melakukan perbaikan, perubahan dan pembaharuan masya- 
rakat, terutama dengan mendorong swadaya masyarakat 

d. menjembatani antara umat dan pemerintah 

. Berikut yang bukan merupakan dasar faham keagamaan NU 

adalah... 


a. al-ittihad 
b. al-Our'an 
C. as-Sunnah 
d. al-Oiyas. 
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8. Kaidah yang merupakan sejumlah peraturan pokok yang digunakan 
oleh ulama Nahdlatul Ulama disebut... 
a. kaidah fighiyah 
b. kaidah nahdliyyah 
Cc. kaidah ushul-figh 
d. kaidah ushuliyyah 


9. “mencegah bahaya didahulukan daripada menarik datangnya kebaikan” merupakan 
cabang dari .... 
a. segala sesuatu bergantung pada tujuannya 
b. kesukaran mendatangkan kemudahan 
Cc. kemudharatan harus dihilangkan 
d. adat dapat menjadi hukum 


10.Kaidah yang mempunyai sifat yang lebih khusus dan terperinci disebut .... 
a. ushuliyyah 
b. fighiyyah 
Cc. nahdliyyah 
d. ijtimaiyyah 
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TRADISI DZIKIR 
DAN DO A DALAM NU 


Kl-3 


KI-1 Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaJamaah Annahdliyyah 
Kl-2 menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 


tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 


diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 


Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
ersepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


1. Mengetahui pengertian dzikir dan do'a 

2. Melafalkan dalil dalam Algur'an dan Al-Hadits tentang dzikir dan 
do'a 

3. Memahami adab berdzikir dan berdo'a 

4. Mengingat waktu yang utama untuk berdzikir dan berdo'a 

5. Membiasakan berdzikir dan berdo'a 

6. Mengetahui pengertian istighatsah 

7. Mengetahui pengertian pujian 

8. Melafalkan bacaan pujian bike 

9. Mengetahui keutamaan shalawat kepada Nabi GA 

10. Menyebutkan macam-macam shalawat 

11. Mengetahui pengertain dziba'an 

12. Mendemonstrasikan tata cara dziba'an 


A. PENGERTIAN DZIKIR DAN DO'A 


1. Pengertian Dzikir 

Dzikir atau 93 menurut bahasa Arab berarti mengingat. Dzikir 
yang dimaksud adalah dzikir mengingat Allah dengan melakukan 
berbagai amaliyah galbiyah (yang berada di ati). Untuk membantu 
amaliyah galbiyah dapat di praktikan dengan melakukan amaliyah 
lisaniyah berupa ucapan untuk mempertegas apa yang ada di dalam 
hati. Pada dasarnya banyak sarana untuk mengingat Allah. Yang 
terpenting adalah setiap saat harus mengingat Allah. Hati kita selalu 
dipenuhi ingat kepada Allah. Biasanya, kaum Nahdliiyin melakukan 
amaliyah dzikir, do'a, dan wirid, seperti membaca kalimat shalawat, 
istighfar, tahlil, tasbih, tahmid, dan lain-lain. 
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Dzikir adalah sebuah tindakan 
yang bertujuan untuk 
mengingat Allah. Dzikir akan 
mempersembahkan hati 
manusia sebagai tempat suci, 
tempat alam semesta menjelma 
sebagai bukti kehadiran Allah. 
Para santri, jika sudah masuk 
ajaran tasawuf biasanya akan 
diberi bimbingan dzikir. 
Dzikir bersumber dari Nabi 
Muhammad. Setiap santri akan 
mendapat ijazah atau amalan 
yang berbeda sesuai dengan 
tingkat keilmuannya. 


Berdzikir dan berpikir tidak mudah dilakukan kecuali dengan 
meninggalkan dunia dan segala kenikmatannya, serta cukup 
mengambil dari dunia sebatas yang di perlukan” 


0 Sa'id Hawwa, Kajian Penyucian Jiwa Tazkiyatun Nafs Intisari Ihya Ulumuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
2010), hlm. 109 
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2. Pengertian Do'a 

Do'a secara bahasa berasal dari bahasa Arab 165 yang artinya 
menyeru. Do'a berarti seruan atau permohonan kepada Allah agar 
dikabulkan apa yang dimohon oleh seorang hamba. 

Pada dasarnya do'a bisa dilakukan dengan cara dan bahasa apapun 
yang tidak bertentangan dengan syara. Namun biasanya kaum 
Nahdliyyin menggunakan do'a-do'a berbahasa Arab seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah “te 


Oka 


1. Perintah Berdzikir Kepada Allah £ £ dalam Alguran 

Perintah berdzikir bersumber pada Alguran dan Al-Haditst. 
Berdasarkan Alguran, Allah S5. memerintahkan kita agar berdzikir 
dengan menyebut nama-Nya sebanyak-banyaknya, Perintah berdzikir 


berdasarkan pada Algur'an surah Al Ahzab ayat 41 
- o 3 & 
PENA EPN NP SP TIKAN Ti 
Se ana Dk to C 


Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. 


(OS. Al-Ahzab ayat 41) 
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Perintah berdzikir dengan menyebut nama-Nya juga ditegaskan 
dalam Algur'an surat Al-Bagarah ia 198. 


g 
Tn F. 


MEP apa 


“Maka apabila kamu telah bertolak dari “Arafah, berzikirlah 
kepada Allah di Masyarilharam. Dan berzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepada- 
mu. dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk 
orang-orang yang sesat" (OS. Al-Bagarah ayat 198). 


Allah “Yg 
maka Allah “ 


ss juga menjanjikan bahwa ketika kita mengingat-Nya 
&5 juga senantiasa mengingat kita. 


0 ISA, SN GS 


“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (ni mat)-Ku.," (OS. Al-Bagarah ayat 152). 


2. Perintah Berdzikir Kepada Allah £ £ dalam Al-Hadits 
Dalam sebuah hadits gudsi, yang riwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, Allah berfirman: 


£ 


ad Ba ag BA f 


ts Dn pke JA Ia pal 
Hg isu as Pai 
er He EN ES B5 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah. bersabda: 
“Allah berfirman: Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia berdzikir kepada-Ku. 
Jika ia ingat kepada-Ku dalam dirinya, niscaya Aku ingat pula 
kepadanya dalam diri-Ku. Jika ia ingat kepada-Ku di tengah- 
tengah rombongan, niscaya Aku ingat pula kepadanya dalam 
rombongan yang lebih baik daripada rombongan itu. Jika ia 
mendekati-Ku satujengkal niscaya Aku mendekatinya satu hasta. 
Jika ia mendekati-Ku satu hasta, niscaya Aku mendekatinya satu 
depa. Jika ia datang kepada-Ku sambil berjalan, niscaya Aku 
datang kepadanya dengan berlari: 


Dalam sebuah riwayat hadits di tegaskan tentang keutamaan ber- 
kumpul pada majelis dzikir, di sunatkan duduk dalam halagah atau 
lingkaran dzikir. 


30 


Ie ISA Tera AE pp £ 
Aa GAN Lal Aa S6 5 
SA ed Sah 


Dari Anas r.a., Rasulullah "te bersabda: "Jika kalian melewati 
taman surga, hendaklah kamu ikut bercengkrama!” Mereka 
bertanya: "Apakah taman surga itu?” Rasulullah ” bersabda: 
“Yaitu lingkaran dzikir" (HR. at-Tirmidz1).? 


41 Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Terjemah Al-Lu'lu' Wal Marjan Jilid 3, (Semarang: Al-Ridha, 1993), hlm. 419. 
42 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 4, (Bandung: PT Alma'arif, 1978), hlm. 250-251. 
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3. Perintah Berdo'a dalam Alguran 

Perintah berdo'a bersumber pada Alguran. Allah & 5 
rintahkan manusia agar berdo'a dan merendahkan diri 2 Nya, Allah 
“IE berjanji akan mengabulkan do'a setiap manusia. 


Perintah berdo'a berdasarkan Alguran surat Al-Ghafir ayat 60. 


KAN Ga 9 kau H3 AH 


“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kukabulkan do'a kalian. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku (berdoa kepada-Ku) akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina" (OS. Al-Ghafir ayat 60). 


Allah Ka & Mempertegas tentang keberadaan-Nya dan janji-Nya 
dalam mengabulkan do'a manusia dalam Alguran Surat Al-Bagoroh 
ayat 186. 


Bel 533 ban Ta S8 Sole Il Gt, 


3 
o- 28 


2 53 ia Au 1 A 
aa 3 akh Oa H3 oles 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran” 


(OS. Al-Bagoroh ayat 186) 
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4. Perintah Berdo'a dalam Al-Hadits 

Dow.adalah ibadah. Berdoa bentuk kesadaran untuk mengenal 
Allah "1s merendahkan diri di hadapan-Nya, butuh kepada Allah “ 
dan menghamba kepada-Nya. 


do ah Jaa SIR EA an aa sd 


Pi 


5, 


Aa ya Lg: , 2g ae AN 


Dari an-Nu'man bin Basyir r.a., Rasulullah "te bersabda: “Doa 
adalah ibadah. 


C. ADAB BERDZIKIR DAN BERDO'A 


Berdzikir dan berdo'a merupakan sarana untuk mendekatkan diri 
pada Allah Ig Oleh karena itu penting untuk memperhatikan adab 
dalam berdzikir dan berdo'a, agar,apa yang kita panjatkan sesuai 
dengan kaidah yang sudah Allah “15 tetapkan. Adapun adab berdzikir 
dan berdo'a adalah sebagai berikut : 

1. Bersuci 

Bersuci adalah membersihkan diri, yaitu mensucikan diri dari najis 

dan jinabah. Perintah bersuci di terangkan dalam Alguran Surat Al- 

Ma'idah ayat 6 : 


OA 


2533 Iolug ILAI JL AS D1 Iga Sal GL 
BSN KB Kai aa getah PPN 


Ya 


2 
0 - 


ag Sp Ka et 


48 Sayyid Sabig, Fikih Sunah Jilid 4, (Bandung: PT Alma'arif, 1978) hlm. 267 
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o4 5 oA 


3G 


Aas Gs Ga Tna Ja 
Set Ha Fi 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamusakitatau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan 
tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan ni mat- 
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur," (O.S. Al-Ma'idah Ayat 6). 


Berwudhu dapat melebur atau menghapus segala dosa. 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 'Usman ibn 'Affan 4 
berikut ini: 


Ada Ia aus IL Gan IE 3 


-G - 
o - 


PS aa 3 “ae 


Usman bin Affan ab berkata bahwa Rasulullah r bersabda: 
“Siapa yang berwudhu' dan terus memperbaiki wudhu 'nya, 
maka segala dosa-dosanya dikeluarkan dari badannya sampai- 
sampai dikeluarkan dari ujung-ujung kukunya. (HR Muslim). 
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2. Mencari yang halal 
Harta atau makanan yang didapatkan dari hal yang tidak halal dapat 
menyebabkan tertolaknya do'a. Hal ini sesuai dengan keterangan 
dalam musnad dari Imam Ahmad serta shahih dari Melia terdapat 
riwayat dari Abu Hurairah 1x45, bahwa Rasulullah 2E bersabda: 


a16 2 MET bg yu 
GS JLN GI) Jis Oindl 4 JA La Geet 
LE 6 Gak al IL NgLEN, Slala 


- co G3 03 ». R3 | 23 -. 2 
JR S3 FP (353 Le Ob Ha WA Iga Gal 
o£ -— 0 £ 


2 Ba Aek Ta NN Pa MA Ta : 5 
S8 bekal tan Ang TAN Sah yA) Is 
0 


GG 
MN 


IX 
2 KS 


o 


SOAL Cbe3 ale dumilag pb Asibiag ola daalaog 


"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu thoyib (baik). 
Dia tidak akan menerima sesuatu melainkan yang baik pula. Dan 
sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada para Rasul. 
Firman-Nya, Wahai para Rasul! Makanlah makanan yang baik- 
baik (hala) dan kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan! (OS.Al-Mu'minun 
ayat 51) Dan Allah juga berfirman, 'Wahai orang-orang yang 
beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang telah kami 
rezekikan kepadamu'(OS. Al-Bagarah 172). Kemudian Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan tentang seroang 
laki-laki yang telah lama berjalan karena jauhnya jarak yang 
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ditempuhnya. Sehingga rambutnya kusut, masai dan berdebu. 
Orang itu mengangkat tangannya ke langit seraya berdoa, 
Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku'. Padahal, makanannya dari 
barang yang haram, minumannya dari yang haram, pakaiannya 
dari yang haram dan diberi makan dengan makanan yang 
haram, maka bagaimanakah Allah akan mengabulkan do'anya?" 
(HR. Muslim).4 


3. Menghadap Kiblat dan Menghadirkan Hati 
Seseorang lebih dekat keberadaannya dengan Tuhannya jika 
ia menghadap kiblat. Dari Jabir radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam ketika berada di Padang Arafah, 
beliau menghadap kiblat, dan beliau terus berdoa sampai matahari 
terbenam. (HR. Muslim). 

4. Mengangkat kedua tangan 
Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu 
Abbas 55, bahwa Rasulullah "2E bersabda: “Jika kamu meminta 
hendaklah dengan mengangkat kedua tangamu setentang kedua 
bahumu atau kira-kira sententangnya, dan jika istighfar ialah 
dengan menunjuk dengan sebuah jari, dan jika berdo'a dengan 
melepas jari-jemari tangan." dh Mr 

Dan diriwayatkan dari Malik bin Yasar 1x42,, bahwa Rasulullah S2 

bersabda: "Jika kamu meminta kepada Allah, maka mintalah dengan 
bagian dalam telapak tanganmu, jangan dengan punggungnya" 
Sedang dari Salman :x55,, sabda Nabi “ES : "Sesungguhnya Tuhanmu 
Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi adalah Maha Hidup lagi Maha 
Murah, ia merasa malu terhadap hamba Nya jika ia menadahkan 
tangan kepada Nya, akan menolaknya dengan tangan hampa." 

5. Memulainya dengan memuji Allah, memuliakan dan menyanjung 
Nya, serta bershalawat kepada Nabi Se 

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasai, juga 
oleh Turmudzi yang menyatakan sahnya, dari Fudhalah bin 'Ubeid 
ix$5,, : "Bahwa Rasulullah GA mendengar seorang laki-laki berdo'a 


4 Ibid. hlm 272-273 
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selesai shalatnya, tanpa membesarkan Allah dan mengucapkan 
shalawat Nabi, maka sabdanya : “Orang ini terlalu tergesa-gesa". 
Kemudian dipanggilnya orang itu, dan ia (Rasulullah 2) 
menyampaikan kepadanya, juga kepada orang-orang lain: "Jika 
salah seorang diantaramu berdo'a, hendaklah dimulainya dengan 
membesarkan Tuhannya yang Maha Agung dan Maha Mulia itu 
serta menyanjung-Nya, lalu mengucapkan shalawat atas Nabi CA 
serta setelah itu barulah ia berdo'a meminta apa yang diingininya”. 
6. Memperhatikan saat-saat yang tepat dan utama 
Seperti pada hari Arafah, bulan Ramadhan, hari Jum'at, sepertiga 
terakhir di malam hari, waktu sahur, ketika sedang sujud, ketika 
turun hujan, antara adzan dan igomat, selesai sholat fardhu, ketika 
dalam ketakutan atau sedang beriba hati. Dan lain-lain. Diterima 
dari Abu Umamah :x26,. : . "Seseorang bertanya : “Ya Rasulullah, 
doa manakah yang lebih di dengar Allah?" Sabda Nabi : “Doa 
ditengah-tengah akhir malam, dan selesai shalat fardhu". (Riwayat 
Turmudzi) 


D. WAKTU UTAMA UNTUK BERDLZIKIR DAN BERDO'A 
Waktu-waktu utama untuk berdzikir kepada Allah 1:6 
dengan keterangan dalam ayat-ayat Algur an dan berbagai hadits Nabi 
Te yaitu waktu subuh, sore, pagi, setiap selesai shalat wajib terutama 
shalat subuh dan magrib, sebelum tidur dan tengah malam, ketika 
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ai 
ANE 
UN 


sesuai 


menjelang subuh dan hari Jum'at. Waktu-waktu tersebut merupakan 

waktu yang utama untuk memperbanyak berdzikir kepada Allah. 

1. hadits tentang keutamaan dzikir pada waktu subuh dan sore hari 
Diriwayatkan dari Buraidah r.a, ia berkata bahwa Rasulullah. 
bersabda: “Barangsiapa ketika masuk waktu subuh dan sore hari, ia 
mengucapkan: 


FA SE IE ai 1 IS beta Il ag 


(Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada tuhan selain Engkau 
yang menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu. Aku berjanji 
pada-Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung pada- 
Mu dari segala keburukan yang telah kuperbuat. Aku mengakui 
bahwa segala nikmat adalah dari-Mu dan aku mengakui segala 
dosa yang telah aku perbuat. Ampunilah aku! Karena tidak ada 
yang mengampuni segala dosa selain Engkau) kemudian ia mati 
pada hari itu atau malamnya, maka ia masuk surga." 


Diriwayatkan dari Tsauban X5,., sesungguhnya Rasulullah. 
bersabda: “Barangsiapa ketika memasuki waktu subuh/pagi dan 
sore hari, ia mengucapkan: 


- z# - £ 0 & 3 
& G3 bg 2 ks N Th h3 AL Aa Hanap” 
Mo Kobe0 II 2. 2 AN 9g 0) EN —X2) 
... . 2 £, “. Pe : an 
e. z# Pi an - - - - 
£ 


Ygang 
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(Aku ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai nabi dan rasul) sebanyak tiga kali, maka 
kewajiban bagi Allah untuk meridhainya pada hari Kiamat.” (HR 
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-Hakim dan at- 
Tirmidzi). 

2. Hadits tentang keutamaan berdzikir ketika subuh, sore dan hendak 
tidur 

Diriwayatkan dari Abu Bakar ba, sesungguhnya Rasulullah 

bersabda: “Allah Rs berfirman: "Katakanlah kepada umatmu agar 
mereka mengucapkan: 


(Tidak ada daya dan kekuatan selain pertolongan Allah) 
sebanyak sepuluh kali pada pagi, sore dan ketika hendak tidur, 
maka (dzikir tersebut yang dibaca mereka) ketika hendak tidur 
akan menghindarkan mereka dari musibah dunia, (@zikir tersebut 
yang diucapkan) ketika sore hari akan menghindarkan mereka 
dari tipu daya setan dan (@zikir tersebut yang diucapkan) ketika 
pagi hari akan menghindarkan mereka dari seburuk-buruknya 
murka-Ku." (HR ad-Dailami). 


3. Do'a yang diucapkan sebelum tidur 


PENA NG AK 


£ 


SEM sen SA saja 
IA 38 Sah Ay 3 Ika G3 Kp SEP 
Ia ALE Uta PU SA Ia 
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Dari Aisyah r.a. sesungguhnya Rasulullah ketika beliau hendak 
menuju ranjangnya pada setiap malam, beliau menyatukan 
kedua telapak tangannya kemudian membaca Surah al-Ikhlas, 
al-Falag dan an-Nas pada kedua telapak tangannya itu. Lalu 
beliau mengusapkan kedua telapak tangannya pada tubuhnya 
sedapatnya, ia memulai dengan mengusap kepalanya, wajahnya 
dan pada bagian tubuh yang dapat beliau sentuh. Beliau 
melakukan hal tersebut sebanyak tiga kali” (HR al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dari Abu Sa'id al-Khudri Rasulullah E bersabda: “Siapa yang 
ketika hendak tidur berkata: 


LG Ga 2S 3 VOA gal di aka 


Aku mohon ampun kepada Allah yang tidak ada Tuhan selain 
Dia Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurusi (makhluk-Nya) 
dan aku bertaubat kepada-Nya) sebanyak tiga puluh tiga kali, 
maka Allah mengampuni segala dosanya, walaupun dosanya 
seperti buih di laut, sebanyak daun di pohon, sebanyak pasir 
yang kasar dan sebanyak hari di dunia” (HR Imam Ahmad dan 
at-Tirmidzi). 

Dari Abu Dzar al-Ghifari, sesungguhnya Rasulullah ketika 
hendak ke tempat tidurnya pada malam hari, beliau meletakkan 
tangannya di bawah pipinya kemudian mengucapkan doa: 


Ea aa Isl 
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Dengan menyebut nama Allah yang menghidupkan dan 
mematikan). Ketika bangun beliau mengucapkan doa: 


2 ebl ap KALA AK UKS gl As Aas 


Segala puji bagi Allah yang menghidupkanku setelah memati- 
kanku dan hari Kiamat kembali kepada-Nya.) (HR Ahmad, al- 
Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu "Umar r.a., sesungguhnya Rasulullah 
bersabda: “Jika kamu berada di tempat tidurmu maka ucapkanlah: 


Lea tri £ o a 
lnlee23 “ et ba 5 kala Kat Ot TT amen sen AA | 
c p c 93 C3 ah ES 
Pa « 


SA 3 Sh AeaR UE 3G ba ESA 


Ya Allah! Engkau telah menciptakan jiwaku dan Engkaulah yang 
akan mematikan jiwaku. Milik-Mu kematian dan kehidupan 
Jiwaku. Jika Engkau telah menghidupkan jiwaku maka jagalah 
ia. Jika Engkau mematikan jiwaku maka ampunilah ia. Ya Allah! 
Sesungguhnya aku mohon kekuatan kepada-Mu.)" (HR Muslim). 


4. Do'a yang Utama yang Diucapkan Pada Hari Jum'at 


Diriwayatkan dari Jabir r.a., sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
Jika seseorang berdoa memohon sesuatu dengan doa ini 
diantara terbit dan terbenamnya matahari pada satu waktu di 
hari Jum'at, pastilah akan dikabulkan baginya (doanya), yaitu 
doa: 
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SN 2 Ban AN 2 AN at sa ba ai 


(Tidak ada tuhan selain Engkau, wahai Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Dermawan, wahai Yang Menciptakan langit dan bumi, 
wahai Yang Mempunyai Keagungan dan Kemuliaan)” (HR al- 
Khatib). 


AN Ia DE IN gan Ka aa 3 
J3 Ha NS Ik Ja daa da 


P Pa Dsn Tan Aa an 2 a dan ag 


SI ee) 5 PN: SI aa ga 


Dari 'Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Siapa 
yang membaca surah al-Ikhlas, al-Falag dan an-Nas sebanyak 
tujuh kali setelah shalat Jum'at, maka Allah melindunginya dari 
keburukan hingga Jum'at berikutnya, (HR Ibnu as-Sunni). 


Adapun waktu-waktu utama untuk berdoa, ialah: 

Pada bulan Ramadhan, terutama pada malam Lailatul Oadar. 
Pada waktu wukuf di "Arafah, ketika menunaikan ibadah haji. 
Ketika turun hujan. 

Ketika akan memulai shalat dan sesudahnya. 

Ketika menghadapi barisan musuh dalam medan peperangan. 
Di antara adzan dan igamat. 

Ketika I'tidal yang akhir dalam shalat. 

Ketika sujud dalam shalat. 

Ketika khatam (tamat) membaca Alguran 30 Juz. 
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10. Sepanjang malam, utama sekali sepertiga yang akhir dan waktu 
sahur. 

11. Sepanjang hari Jumat, karena mengharap berjumpa dengan saat 
ijjabah (saat diperkenankan doa) yang terletak antara terbit fajar 
hingga terbenam matahari. 

12. Pada waktu pengajian (belajar) di suatu majelis. 

13. Pada waktu minum air zam-zam. 


Nabi "2E bersabda: 


an kak 5g in AAN 5 aa Ii 


“Tuhan turun ke langit dunia, ketika malam telah tinggal 
sepertiga yang akhir. Maka berkatalah Tuhan: Siapa-siapa yang 
mendoa kepada-Ku, maka Aku perkenankan doanya. Siapa yang 
minta ampun kepada-Ku, maka Aku ampuni dia," (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


ja EM Ha na ag SN NB 


s 


ABU ISIS VI 5 Kal AI 


"Pada waktu malam, sesungguhnya ada suatu saat, dimana 
Jika seseorang muslim memohon kepada Allah suatu kebajikan 
dunia dan akhirat ketika itu, niscaya Allah mengabulkannya." 
(HR. Muslim). 
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AN SIG 11335 

Ditanyakan orang kepada Rasulullah “e$ Wahai Rasulullah, 

manakah doa yang paling didengar Allah'? Rasulullah 

menjawab: “Doa ditengah malam dan doa setelah shalat wajib." 
(HR. Al-Turmudz1). 


Je SE Sala 5 A3 J2 Ah Pr arnar! 


"Jarak yang paling dekat antara seorang hamba dengan 
Tuhannya adalah ketika sujud. Maka perbanyaklah doa (ketika 
itu)” (HR. Muslim). 


& 


sek NA ita nat 


aa S0 2 o 

iya KY 9 1SYI 

sa we NA Lan 
Diriwayatkan dari Anas, Rasulullah te bersabda: “Doa di 


antara adzan dan igamah tidak ditolak” (HR at-Tirmidzi dan 
Abu Dawud). 


peka Is AAA 


AAN 3 2 Ate HA 3 35 


Kan menga 


- 


Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, Ibnu Huzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih mereka. Keterangan lebih 


lanjut, lihat At-Targhib, juz I, halaman 190. 
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Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad, Rasulullah "te bersabda: 
“Dua hal yang tidak ditolak atau sedikit sekali ditolak, yaitu 
doa ketika ada panggilan (adzan) dan ketika dalam kesusahan, 
ketika sebagian orang menganiaya sebagian yang lainnya," (HR 
Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban).£$ 


Dalam riwayat lain dikatakan: 


“Ketika turun hujan," (HR Abu Dawud). 


- 


2 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: “Seorang 
hamba paling dekat dengan Tuhannya ketika dia sedang sujud. 
Karena itulah, maka perbanyaklah doa (ketika sujud)” (HR 
Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i). 


Hadis di atas merupakan dalil yang menjadi pegangan banyak 
orang dalam membicarakan tema tentang dekat dengan Allah sebagai- 
mana yang akan kita ketahui dalam pendapat-pendapat Ibnu 'Atha. 
Meskipun demikian, dekat dengan Allah tidak seperti dekat dengan 
makhluk. 

Tempat-tempat yang baik untuk berdoa 
1. Di kala melihat ka'bah. Tn 
2. Di kala melihat masjid Rasulullah "te 
3. Di tempat dan di kala melakukan thawaf. 


46 Dalam sanad hadis ini ada Musa bin Ya'gub az-Zam'i yang menurut at-Tirmidzi bukanlah orang kuat, 
sedangkan menurut Ibnu Mu'ayyan, dia adalah terpercaya (tsiggah). Menurut Abu Dawud, Ibnu Ya'gub 
adalah orang saleh, tetapi guru-gurunya adalah orang yang tidak diketahui statusnya (majhul). Keterangan 
lebih lanjut, lihat Takhrij as-Sunan, juz III, halaman 384. Ahmad Syakir menilainya sebagai hadis mu'allag. 
Akan tetapi menurutnya sanad-nya shahih dan Musa az-Zam'i adalah terpercaya (tsiggah) dan Ibnu al- 
Oathan juga menilainya shahih. 
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Di sisi Multazam. Didalam Ka'bah. 

Di sisi sumur Zamzam. 

Di belakang makam Ibrahim. 

Di atas bukit Shafa dan Marwah. 

Di Arafah, di Muzdalifah, di Mina dan di sisi Jamarat yang tiga. 

Di tempat-tempat yang mulia lainnya, seperti di Masjid dan tempat- 
tempat peribadatan lainnya. 


DONOouA 


E. PENGERTIAN ISTIGHATSAH 


Istighotsah dalam bahasa Arab berarti “meminta pertolongan". 
Istighotsah bagi umat Islam sudah ada sejak nabi, ketika itu saat perang 
Badar. Umar bin Khatab meriwayatkan, pada waktu perang Badar 
( perang pertama bagi umat Islam melawan kaum musyrikin) nabi 
melihat sahabatnya hanya 313 orang, sedang jumlah kaum musyrikin 
1000 orang. Nabi menghadap kiblat dengan sorban di pundaknya 
seraya berdo'a: 


Ya Allah, tepatilah janji-Mu kepadaku, bila sekelompok golongan 
muslim ini hancur maka tidak akan ada lagi orang yang akan 
menyembah-Mu selamanya. 


Umar lalu melanjutkan riwayatnya bahwa nabi melanjutkan 
istighotsahnya dan berdo'a sampai sorban di pundaknya jatuh, oleh 
Abu Bakar di letakkan lagi di pundaknya seraya berkata: Ya Nabi Allah, 
cukuplah do'a-do'amu kepada Tuhanmu. Dia pasti akan menepati janji- 
Nya kepadamu.” 

Menurut riwayat lain, para sahabat yang hadir ikut mengamini 
do'a Rasulullah“8. Setelah Nabi Muhammad selesai istighotsah, Allah 
menurunkan malaikat Jibril dengan membawa firman surat Al-Anfal 
ayat 9: 


41 Sirah an-Nabawiyah fi Fath al-Bary, juz Il, hlm. 156 
8 Tafsir al-Munir, juz IX, hlm. 262 
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya 
Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan 
seribu malaikat yang datang berturut-turut". 


Istilah istighotsah populer pada tahun 1995 ketika kekuasaan 
Soeharto mencapai puncaknya dan suhu perpolitikan semakin 
memanas. Para agamawan, khususnya para ulama, sangat gerah 
dengan polah Pak Harto yang semakin hari semakin menunjukkan 
tangan besinya hingga muncul istilah KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme). 
Cara halus yang ditampilkan para ulama, terutama dari kalangan NU, 
ialah "mengadukan" hal ini kepada Allah dengan memanjatkan doa 
bersama, yang kemudian do'a bersama itu populer dengan istilah 


istighotsah.”” 
Adapun dasar tas Lai adalah: "0 


A3 as ajaa Ia J8 Sabah 
3 Pa Gradi Sah 8 s3 S3 
Kat dia AS pas SEA 2 Pen paan 
Ki 2 Ga asn an aa 
SK Sunadb Sembada 


Pata 


49 Munawar Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 288-289. 


50 Dasar hadis ini diambil dari Jam'ul Fawa'id 


0.60» Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah — Kelas 12 MA/SMA/SMK 


- 


' 333 $ 33 js Na Ba 3 SR, 
Ka S3 3 9 seat An ah, 


£ Pak Os 


JS ENI IS pas Ol AB Ol Hala 

NG Ja Ap CA SEP 035333 PPh 
Is, Panu IA ae sah Y 353 
Abg dah, 2 GE AA ag 83 Oaad 


00 


Una pa P3 | ad A5) G3 
ALA S3 M6 JA ss 
NA PA 3 $ jab 
3 3 tar Ne Gta 
Ata Ga - SY jala Jak JB 


ale : aa 2 tb II p Je arena 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Nabi G2 bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mempunyai para Malaikat yang selalu 
mengelilingi jalan-jalan mencari ahli dzikir. Apabila mereka 
menemukan suatu kaum yang berdzikir kepada Allah, maka 
mereka berseru: 'Datanglah kepada kebutuhan kalian! Dan 
mereka akan mengelilingi para ahli dzikir tersebut dengan sayap- 
sayap mereka (yang memenuhi) langit dunia. Lalu Allah bertanya 
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kepada para malaikat walaupun Dia Maha mengetahui tentang 
mereka: Apa yang dikatakan oleh hamba-hamba-Ku?' Mereka 
menjawab: 'Mereka bertasbih, bertakbir, bertahmid kepada- 
Mu serta mengagungkan-Mu: Allah bertanya: Apakah mereka 
melihat-Ku?' Para malaikat menjawab: “Tidak. Demi Allah! 
Mereka tidak melihat-Mu: Allah bertanya lagi: 'Bagaimana jika 
seandainya mereka melihat-Ku?' Para Malaikat menjawab: Jika 
mereka melihat-Mu, tentu mereka lebih bersungguh-sungguh 
beribadah kepada-Mu, lebih banyak bertahmid dan bertasbih 
kepada-Mu: Allah berfirman: Apa yang mereka minta?' Mereka 
menjawab: 'Mereka minta surga kepada-Mu: Allah bertanya 
lagi: Apakah mereka pernah melihat surga?' Mereka menjawab: 
“Tidak. Demi Allah! Mereka belum pernah melihat surga: Allah 
bertanya lagi: 'Bagaimana jika mereka melihat surga! Mereka 
menjawab: Jika saja mereka pernah melihat surga, pasti mereka 
berusaha keras mendapatkan surga, bersungguh-sungguh 
meminta surga dan sangat ingin berada di dalam surga! Allah 
bertanya: 'Mereka mohon perlindungan-Ku dari apa?' Para 
Malaikat menjawab: 'Mereka memohon perlindungan-Mu 
dari neraka. Allah bertanya: Apakah mereka pernah melihat 
neraka?' Para malaikat menjawab: 'Belum. Demi Allah! Mereka 
belum pernah melihat neraka! Allah bertanya: 'Bagaimana 
Jika mereka pernah melihat neraka?' Para Malaikat menjawab: 
Jika mereka pernah melihat neraka, tentu mereka bersungguh- 
sungguh menghindari neraka dan sangat takut masuk neraka: 
Allah bertanya: Aku bersaksi kepada kalian bahwa Aku telah 
mengampuni mereka: Salah satu Malaikat berkata: 'Di antara 
mereka terdapat seseorang yang sebenarnya tidak berniat untuk 
menghadiri majlis dzikir tersebut: Allah berfirman: 'Mereka 
adalah kaum yang tidak dicelakakan dengan majlis yang mereka 
adakan." (HR al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini merupakan dalil yang paling kuat tentang kebolehan 
berkumpul untuk berdzikir. Menurut Ibnu Hajar al-Asgalani dan lainnya 
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bahwa inilah pendapat yang paling kuat. Biasanya dalam istighotsah 
suaranya dikeraskan. 
Hal ini seperti yang dilakukan oleh sahabat Umar r.a.: 
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Dari 'Umar bahwasanya dia bertakbir di dalam masjid Mina 
dan orang-orang yang dalam masjid bertakbir sampai-sampai 
pasar-pasar di Mina tutup karena takbir itu. Suara takbir itu 
sampai hingga ke Masjidil Haram, maka mereka berkata: “Umar 
bertakbir” Maka mereka pun bertakbir” (HR al-Bukhari, Malik 
dan yang lainnya). 


Hadis ini menunjukkan bahwa tidak semua dzikir yang dikeraskan 
adalah bid'ah. Bahkan, dari hadits ini digambarkan bahwa berdzikir 
dengan keras merupakan sunah. Mayoritas ulama mengatakan 
berdzikir dengan keras atau menggunakan pengeras suara digiyaskan 
dengan hadits ini dan boleh melakukannya di majelis-majelis dzikir. 
Di Indonesia istighotsah diartikan sebagai dzikir atau wiridan yang 
dilakukan secara bersama-sama dan biasanya di tempat- teng pat 
terbuka untuk mendapatkan petunjuk dan pertolongan dari Allah 1s. 

Istighotsah kini menjadi istilah umum untuk dzikir yang dihadiri 
oleh banyak orang dan dilakukan di tempat-tempat umum. Istighotsah 
juga diisi dengan ceramah agama (mau'idzatul hasanah) kemudian 
ditutup dengan pembacaan doa pamungkas yang dipimpin oleh para 
ulama secara bergantian. 

Istighotsah yang sering dipakai oleh NU adalah dzikir yang 
dibakukan oleh Jam'iyyah ahli tharigah al-mu'tabarah an-nahdliyyah, 
ijazah dari sayaikhana Chalil bangkalan. 
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F. PUJIAN 


1. Pengertian Pujian 

Pujian adalah kata-kata mulia yang berisi doa ataupun seruan 
dakwah yang dikumandangkan setelah adzan dan sebelum igamah. 
Pujian adalah istilah khas orang NU. Pujian adalah sanjungan untuk 
Allah ie . Dalam praktiknya, pujian yang sering kita dengar adalah 
lantunan shalawat nabi, kadang juga berupa ungkapan pesan moral. 


2. Dasar Pujian 
Pujian yang isinya berdoa kepada Allah “ws. merupakan 
pengamalan dari hadits riwayat at-Tirmidzi dan Abu Dawud 


X9 ale a ba Jom, JB 


£ 


pa 


F3 F3 5 
JBL 9g Heal : 


Diriwayatkan dari Anas, Rasulullah Bersabda, “Doa di antara 
adzan dan igamah tidak ditolak. 
(HR at-Tirmidzi dan Abu Dawud).” 


pujian yang berisi membaca shalwat sesudah adzan sebelum 
igamah adalah pengamalan dari hadits riwayat Muslim 


2.3 G - a- G 
Das Made dl ho - - o 
Iyo Lo Is ha 
7 $ 2 ur 


“Siapa yang bershalawat kepadaku sekali maka Allah ber- 
shalawat kepadanya sepuluh kali” (HR Muslim). 


Pujian yang berisi seruan dakwah atau nasehat-nasehat adalah 
pengamalan dari hadits riwayat Muslim: 


s1 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NUY Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm.202. 
s2 Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i, Ibnu Huzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih mereka. Keterangan lebih 
lanjut, lihat At-Targhib, juz I, halaman 190. 
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PX 2 ow, 33 

&1 J3 & Isak 
“Sampaikan dariku walaupun satu ayat” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Pujian dibaca nyaring sebab seruan dakwah ataupun wiridan. Hal 
ini adalah wujud pengamalan apa yang pernah dilakukan sahabat 
umar r.a. 

"Laman NG « ai 2 ine Pas 2 


-£ £ 


AN uap 25 
Ie Ea 33 cela 


Bahwasanya 'Umar bertakbir di dalam masjid Mina dan orang- 
orang yang dalam magjid bertakbir sampai-sampai pasar-pasar 
di Mina tutup karena takbir itu. Suara takbir itu sampai hingga ke 
Masjidil Haram, maka mereka berkata: “Umar bertakbir" Maka 
mereka pun bertakbir." (HR al-Bukhari, Malik dan yang lainnya). 


3. Contoh-contoh Pujian 
Pujian rukun islam, biasanya dikumandangkan ketika menunggu 
jama'ah sholat maghrib. 


o 


le Ghe cal Bpagbags Nan 2 da 


- 
ad 


AN Ik aoi 135 SIS 


Eling —eling wong urip bakale mati 

Ojo bungah maring dunyo mulyo mukti 
Luru ngelmu wong ngibadah ingkang ngerti 
Murih ngamal wiwit urip tumeko mati 
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Eling —eling wong urip bakale mati 

Ojo bungah maring dunyo mulyo mukti 
Rukune islam iku limang perkoro 

Ingkang dingin ngucapaken sahadat loro 
Kaping pindo manjing wektu kudu solat 
Kaping telu lamon sugih aweh zakat 
Kaping papat puoso wulan romadhon 
Kaping limo munggah haji lamon kuwoso 


Pujian ati-ati urip ning alam dunyo, biasanya dilantunkan ketika 
manunggu jama'ah sholat isya' 


Io Ge She Je Lg da 


a 


Al AL 3 A85 3S 


Sopo wonge wani ninggalake solat 
Titenono yen siro lagi sekarat 

Lara banget nganti ora biso sambat 
Ditekani pirang — pirang malaikat 

Sa' wuse mati dikubur ditinggal lungo 
Ditekani malaikat ingkang loro 
Malaikat teko ngowo alat sikso 

Mulo ngati — ati urip ning alam ndunyo 


Pujian istighfar (robbal baroya) biasanya di lantunkan ketika 
menunggu jama'ah sholat subuh 


WI 3 naas 
bl ye daa 


- 0 o 
an z# 2 0 &— 
9 Is . 
- 2D 2 
2 
- 2 ka 5 2. 
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Galah Obok Sab Oleh 

Pujian Istighfar Robbana Dzolamna 
Ka Ta d RA e Par 
Ulat UM Uh «Uh belah 


o 3 - - - 4 
o ss - aa - an NP - Tau P3 : 2 
Same 3 BI UR Was 


Pujian bulan rojab jelang Romadhon 
an ea ea aa se Ma an 
oles bal olasg Kn BU Ld 


G. BERSHALAWAT KEPADA NABI MUHAMMAD “£ 


Membaca shalawat adalah salah satu amalan yang disenangi 
orang-orang NU, karena membaca shalawat merupakan anjuran Allah 
Je dan sebagai wujud ungkapan rasa cinta kepada Rasulullah "ses. 


1. Pengertian Shalawat 

Shalawat bentuk jamak dari kata salla atau salat yang berarti: doa, 
keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah. Arti bershalawat 
dapat dilihat dari pelakunya. Jika shalawat itu datangnya dari Allah 
H3 berarti memberi rahmat kepada makhluk. Shalawat dari malaikat 
berarti memberikan ampunan. Sedangkan shalawat dari orang-orang 
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mukmin berarti suatu doa agar Allah Ss memberi rahmat dan 
kesejahteraan kepada Nabi Muhammad. dan keluarganya. 

Shalawat juga berarti doa, baik untuk diri sendiri, orang banyak 
atau kepentingan bersama. Sedangkan shalawat sebagai ibadah 
ialah pernyataan hamba atas ketundukannya kepada Allah 1 
serta mengharapkan pahala dari-Nya, sebagaimana yang dijanjikan 
Nabi Muhammad., bahwa orang yang bershalawat kepadanya akan 
mendapat pahala yang besar, baik shalawat itu dalam bentuk tulisan 
maupun lisan (ucapan). 


II 
me 


2. Dasar Hukum Bershalawat 
Perintah untuk bersholawat terdapat dalam Alguran surat Al-Ahzab 
ayat 56. 


d Pa d E - - d - 3 £ 
eko Nakal Seal KAL bl JS Gak AE al Jl 
Ot “Naa Oh S5 jug 2 8, 
Pn 2. 
w - 
# AE - of 
. 9 Ade 
Ld 


” Pi 
- 


“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." 
(O.S. Al-Ahzab ayat 56). 


Dalam haditsh riwayat muslim juga di sampaikan Rasulullah 
bersabda: 


A Da Aa : 2 Cg 2 & 
. £ 0 HH Oo - - PP - 

bas Kak Ol holo ds hu 
2 . Sd 


“Siapayang bershalawatkepadakusekali maka Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali,” (HR Muslim). 
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aje BI Io GA SEE BAL 3g 
Ja Hui AE Ag ai ip 3 


1 Ga 
A0 


Ai da pn Ia gi Sa 


- 


8 -— & 


fat Ja as See gada SAN 3 


Gis Sa de Ja 


Dari Abi Thalhah berkata: “Aku menemui Rasuullah CoA dan 
aku belum pernah melihat wajahnya berseri-seri seperti apa 
yang aku lihat (pada waktu itu), lalu aku bertanya kepada beliau 
dan beliau bersabda: “Tidak ada yang mampu menghalangiku 
berseri-seri, karena baru saja Malaikat Jibril datang menemuiku 
membawa kabar gembira dari Tuhanku: Allah mengutusku 
kepadamu untuk memberikan kabar gembira tentang siapapun 
dari umatmu yang bershalawat kepadamu, maka Allah dan 
malaikat-Nya pasti akan bershalawat kepadanya sepuluh kali!” 


Rasulullah . bersabda: 
8 Pn nu Ta p 3 A3 ma, En 
“Bershalawatlah kalian kepadaku, karena shalawat kalian 


kepadaku merupakan zakat bagi kalian yang berlipat-lipat 
ganda." 


Rasulullah E bersabda: 


Ipa AS, ale A2 he: 3 So gk de Jaga 
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“Siapa yang bershalawat kepadaku, maka shalawatnya 
sampai kepadaku dan aku bershalawat kepadanya di samping 
mendapatkan sepuluh kebaikan: 


Rasulullah te bersabda: 


SESI G5 BAN Je lada ja 
SEN 


“Seseorang yang mengucapkan salam kepadaku, maka Allah 
tidak akan memberikan rahmat kepadaku sehingga aku 
membalas mendo'akan keselamatan kepadanya." 


Rasulullah Pnb 


o 


1 ne PL ba 2 Sa au aro de 
&. 2 ah jaka Pb Sa da 
'Aku bertemu dengan Jibril dan dia berkata kepadaku: 
Sesungguhnya aku akan memberitahukan kabar gembira 
kepadamu bahwa Allah berfirman: 'Siapa yang memberi 
salam penghormatan kepadamu, maka Aku memberi salam 


penghormatan kepadanya. Siapa yang bershalawat kepadamu, 
maka Aku memberkahinya." 


Rasulullah 2 bersabda: 


Nih Hake jar 3. KA JB Ja dk 
ja KE ee la gp aa 
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“Jibril datang kepadaku kemudian berkata: Wahai Muhammad! 
Siapapun yang bershalawat kepadamu maka pasti tujuh 
puluh ribu malaikat bershalawat kepadanya. Dan orang yang 
dianugerahi shalawat dari para malaikat, maka ia termasuk 
penghuni surga." 


Rasulullah 86 bersabda: 


dai Git dea Ia it, dede 
AS An Je Ing due Ja Vas 
BS, JA Gp 381 4 aa in HS Ud 
5 sk PAN Ga SG Lokal Nu 23 
Saba YA 


“Siapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah ber- 
shalawat kepadanya sepuluh kali. Siapa yang bershalawat 
kepadaku sepuluh kali, maka Allah bershalawat kepadanya 
seratus kali. Siapa yang bershalawat kepadaku seratus kali, maka 
Allah menetapkan untuknya dihadapan kedua matanya bahwa 
ia terbebas dari kemunafikan dan api neraka. Allah juga akan 
menempatkannya pada hari Kiamat bersama para syuhada'. 
Perbanyaklah bershalawat kepadaku karena semua shalawat 
yang disebutkan merupakan penebus segala keburukan kalian: 


Rasulullah Pa bersabda: 
Pa Ip AS dea Jabon ada 
TA p ba Aka Ja Lis Je ds 
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Bp H edea aa gja G 
Sa 3 HN JAN 3 JO Ja tia Aga 
EN de Ie IS Ay AN Se NI Ea 
KA abah, neuabatangnd 

PEKAN 3 BI IL 


“Siapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah 
bershalawat kepadanya sepuluh kali. Siapa yang bershalawat 
kepadaku sepuluh kali, maka Allah bershalawat kepadanya 
seratus kali. Siapa yang bershalawat kepadaku seratus kali, Allah 
bershalawat kepadanya seribu kali. Siapa yang bershalawat 
kepadaku seribu kali, maka Allah mengharamkan tubuhnya 
tersentuh api neraka dan Allah akan menguatkannya dengan 
ucapan yang kokoh ketika ia menghadapi masalah di dunia dan di 
akhirat. Pada hari Kiamat, shalawat yang diucapkannya datang 
kepadanya sebagai cahaya di atas shirath selama perjalanan 
lima ratus tahun. Allah akan menganugrahkannya sebuah 
istana di surga karena seluruh shalawat yang diucapkannya, 
baik sedikit maupun banyak." 


3. Macam-macam Shalawat 


a. Shalawat Pertama (Shalawat Ibrahim) 
Shalawat Ibrahim adalah shalawat yang telah disepakati oleh umat 
Islam. Ada yang bershalawat kepada Nabi menggunakan sebutkan 
kata sayyidina sebagai wujud penghambaan diri dan sopan santun. 
kita menggunakan kata sayyidina kepada Nabi dalam shalawat 
karena betapa mulia kedudukan Nabi dan untuk mengamalkan 
firman Allah dalam Alguran surat An-Nur ayat 63 
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oat Sal , Babes 


- 


# - 4 s 

vi Ga Ka 08 MA 03 TN 

A TA ea NA et 
Pa 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain) 
Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau 
ditimpa azab yang pedih.O.S. An-Nur: 63). 


Dan juga sabda Rasulullah : 
0 “ “9 Pa (ag 2 5 dai 


“Aku adalah pemimpin anak keturunan Adnan dan aku tidak 
sombong." 


Memberi gelar kehormatan termasuk bagian dari adab yang 
sepatutnya dan tidak memberi gelar termasuk bagian perbuatan 
yang tidak sopan. 

Shalawat Ibrahim yaitu: 


beban ga seri FN Ketan 
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“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad dan keluarga pemimpin kami Muhammad 
sebagaimana Engkau merahmati pemimpin kami Ibrahim dan 
keluarganya. Anugerahkanlah berkah-Mu kepada pemimpin 
kami Muhammad berserta keluarganya sebagaimana Engkau 
memberkahi pemimpin kami Ibrahim dan keluarganya. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Permurah bagi 
seluruh alam." 


Shalawat Ibrahim merupakan bentuk shalawat yang paling 
sempurna kepada Nabi serta kalimat shalawat yang diutamakan. 
Hadits mengenai shalawat Ibrahim tidak ada sama sekali yang 
memperdebatkan keshahihannya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Malik dalam kitab al-Muwatha', al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab Shahih mereka, serta Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i dalam kitab Sunan mereka. Al-Bukhari meriwayatkan: 
“Siapa yang mengucapkan shalawat ini, maka pada hari Kiamat 
shalawat ini akan memberi kesaksian untuknya dan memberi 
pertolongan kepadanya.” Sebagian sahabat mengatakan: “Siapa 
yang mengucapkan shalawat ini seratus kali maka karena shalawat 
ini pasti melihat Nabi" 


. Shalawat Kedua 


P3 urea Apa 3 AE Ian IA de 


33, ti — 203 Hama ba et 29 


N 
: 
as 
1 
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Ke sa bapa Ine: NA MA bag 
sat rudi aa SA ea kesibak 


Ma 
se Naa TA 
- - - 

- - ud 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad, yakni hamba-Mu, utusan-Mu dan Nabi yang ummi 
beserta keluarganya, istri-istrinya yakni ibunya orang-orang 
mukmin, dan keturunannya, sebagaimana Engkau merahmati 
pemimpin kami Ibrahim dan keluarganya. Berkahilah pemimpin 
kami Muhammad yakni Nabi yang ummi dan keluarganya, istri- 
istrinya dan keturunannya, sebagaimana Engkau memberkati 
pemimpin kami Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Yang Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah bagi seluruh alam." 


Imam an-Nawawi berkata dalam kitab al-Adzkar, “Shalawat ini 
adalah shalawat yang lebih utama daripada shalawat-shalawat 
lainnya sebagaimana disebutkan dalam Kitab Shahih al-Bukhari 
dan Muslim. 


Shalawat Ketiga 


I Je gi si bana de Ja db 
AA bags di 3 ta bana Je C2 aan 
ESA aga Ie bb 


BAG 


- 


SI Kal bana Ida bana Je EL 


PP 
£ 


- 
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“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad, Nabi yang ummi beserta keluarganya, sebagai- 
mana Engkau merahmati pemimpin kami Ibrahim dan 
keluarganya. Berkatilah pemimpin kami Muhammad, Nabi yang 
ummi beserta keluarganya, sebagaimana Engkau memberkati 
pemimpin kami Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Pemurah' 


Imam as-Sya'rani dalam kitab Kasyf Nanga 'an Jami'i al- 
Ummah mengatakan bahwa Rasulullah "2E bersabda: 


3 G aa ae s Ld 3, #- : “1 £ 
AN IS JB INSI sia S5) Ia Je ala II 
SAR 2ISh ali Sah ane ISS 155 ala 


- 
- 


ad o - 25 - 
- ani | Bo - . G3 3 og o - . 
. . . 
Je adl SA 3 Ae :JE, Na La M3 
AA - - 2 - - Ng “ 


g 0 3 " a- a 33 
Sold AAA -0- al & o 2 tri - - On. AI VS 
COD : As A ex Dk or Is Jo US . ? 
- Pi - 1 ca 0 
3 3 
ag 
& —Ann9 


Jika kalian bershalawat kepadaku maka ucapkanlahalu 
beliau menyebutkan shalawat ini. Kemudian beliau bersabda: 
“Demikianlah, beberapa shalawat ini berada di tangan Malaikat 
Jibril” Kemudian beliau bersabda: “Beberapa shalawat ini 
berada di tangan Malaikat Mikail'” Kemudian beliau bersabda: 
“Beberapa shalawat ini berada di tangan Tuhan Yang Maha 
Mulia. Siapa yang bershalawat kepadaku dengan shalawat 
ini maka pada hari Kiamat aku bersaksi untuknya dan aku 
memberikan pertolongan kepadanya." 


Shalawat ini terdapat dalam Kitab as-Syifa yang dinisbatkan 
kepada Ali bin al-Husain, dari ayahnya, dari Ali bin Abi Thalib 
-semoga Allah memuliakannya. 
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d. Shalawat Keempat 


a 


2 en Mg ni Ela 
Aa Ba ep ol NG 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada ruh pemimpin kami 
Muhammad dalam alam ruh, kepada jasadnya dalam alam 
Jasad dan kuburannya dalam alam kubur: 


- 


Imam as-Sya'rani mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 


3 Pd 
0 -. -0- 


Tg. 
Cara yag « Aa 29 Dag Pa 

2 « 3 

tri PN ci AA aa 1 

“Siapa yang mengucapkan shalawat ane ini, maka ia 
melihatku dalam mimpinya. Siapa yang melihatku dalam 
mimpinya, maka akan dia melihatku pada hari Kiamat. Siapa 
yang melihatku pada hari Kiamat, maka aku menolongnya. 
Siapa yang ditolong olehku, maka dia minum dari telagaku dan 
Allah mengharamkan tubuhnya tersentuh neraka. 


e. Shalawat Kelima 


daa ad Jateng 


z5 
-£ - o 


“Ya Allah! Maulana rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad beserta keluarganya baik kalangan orang-orang 
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terdahulu ataupun yang kemudian, dan di kalangan makhluk- 
Mu yang berada di 'tempat tertinggi' hingga hari Pembalasan." 


Imam as-Sya'rani mengatakan bahwa seseorang datang sekali 
menemui Rasulullah yang sedang duduk di masjid. Kemudian 
berkata, “Assalamualaikum wahai orang yang sangat mulia." 
Kemudian Rasulullah mempersilakannya duduk di antara beliau 
dan Abu Bakar Shidig. Orang-orang yang hadir heran dengan 
penghormatan Rasulullah kepada orang tersebut. Lalu Rasulullah 
es bersabda: “Sesungguhnya Jibril memberitahuku bahwa orang 
ini bershalawat kepadaku dengan shalawat yang belum pernah 
diucapkan seorangpun sebelum dia” Abu Bakar bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana dia bershalawat?” Maka Rasulullah n 
menyebutkan shalawat ini. 

Shalawat Keenam 


Ns osrakea Hn bas dede 
BS AI ae) ASI dash ng Kita Ha 38 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad beserta keluarganya dengan rahmat keridhaan-Mu 
dan pemenuhan haknya. Karuniakanlah kepadanya (sebagai) 
perantara dan kedudukan yang terpuji yang telah Engkau 
Janjikan kepadanya 


Imam asy-Sya'rani mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 
Ea Na —. 2 GB ia P 


“Siapa yang mengucapkan shalawat ini, maka dia pasti akan 
mendapatkan pertolonganku." 
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g. Shalawat Ketujuh 
Na pan Dag ia 
dng AN Ga ban Ea 
: sa bsdeas Kan sela 
SJ SA 3 asa ks Ji Jas cai 

jas 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad dan para keluarganya dalam kalangan orang- 
orang terdahulu.  Anugerahkanlah  rahmat-Mu kepada 
pemimpin kami Muhammad di kalangan orang-orang yang 
kemudian. Anugerahkanlah rahmat-Mu kepada pemimpin kami 
Muhammad di kalangan para nabi. Anugerahkanlah rahmat- 
Mu kepada pemimpin kami Muhammad di kalangan para 
rasul dan Anugerahkanlah rahmat-Mu kepada pemimpin kami 
Muhammad di kalangan makhluk-Mu yang berada di 'tempat 
tertinggi ' hingga hari Pembalasan! 


Diceritakan oleh Sa'id bin 'Atharid bahwa siapa yang mengucap- 
kan shalawat ini tiga kali ketika sore dan pagi hari, maka segala 
dosanya terhapuskan, senantiasa dalam kebahagiaan, doanya 
terkabulkan, dan ia ditolong dalam menghadapi musuhnya. 


h. Shalawat Kedelapan 


5. pera sa Naga Ja ja 
yaa Abe) AI ah pen ll Be 
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33 £ 


Sang 4 CI GR 0 US 3 Ag 33 al KA Aa 
1 : Ne Pe 
2 Sela dua 
Kal Upes ASI GIA G2 Mp 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad beserta keluarganya dengan rahmat keridhaan-Mu 
dan pemenuhan haknya. Karuniakanlah kepadanya perantara 
dan bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan kepadanya. Balaslah kebaikan-kebaikannya 
kepada kami karena memang berhak untuk mendapatkannya. 
Berikanlah balasan yang paling utama kepadanya melebihi 
balasan-Mu kepada nabi yang lain atas kebaikannya kepada 
umatnya. Anugerahkanlah rahmat kepadanya dan semua 
saudaranya dari para nabi dan orang-orang saleh, wahai Engkau 
Yang Maha Penyayang di antara para penyayang." 


1 


Imam al-Ghazali menyebutkan shalawat ini dalam kitab al- 
Ihya dan beliau sangat suka membaca shalawat ini tujuh kali pada 
hari Jum'at. 


i. Shalawat Kesembilan 
Ane Sa aa ed aa aa TA an 
22139 aed dl da3 dana bayu Is Ie “ 


Ae22n3 Ta sal 0, d3 233 25 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad beserta keluarganya, para sahabatnya, anak- 
anaknya, istri-istrinya, keturunannya, penghuni rumahnya, 
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kerabat-kerabatnya, para penolongnya, para pengikutnya, 
orang-orang yang mencintainya, umatnya dan Anugerahkanlah 
rahmat kepada kami bersama mereka semua. Wahai Engkau 
Yang Maha Penyayang di antara para penyayang." 


Shalawat ini disebutkan dalam kitab asy-Syifa' dari al-Hasan 
al-Bashari dan beliau mengatakan, “Siapa yang menginginkan 
minum dengan gelas yang sempurna dari telaga Nabi Muhammad, 
maka ucapkanlah shalawat ini.” 


Shalawat Kesepuluh 

SLS cl Jo GS alh bagi Je Ja GM 
| .aN OI ta ee 

“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 


Muhammad sebanyak sesuatu yang ada dalam ilmu Allah, 
dengan rahmat yang kekal bersama kekekalan kekuasaan Allah." 


. Shalawat Kesebelas (Shalawat Tunjina) 

KA Paku 
S Fr 5 d3 aka si 5, 
Ap BAN 3 oa 2 ia NA AG 


- 
- 


(Sela ara aa 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 12 MA/SMA/SMK GC 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad dengan rahmat yang menyelamatkan kami dari 
segala keburukan dan bencana, memenuhi segala kebutuhan 
kami, menyampaikan kami ke puncak tujuan dari segala kebaikan 
dalam hidup dan setelah mati. Anugerahkanlah rahmat kepada 
keluarganya serta sahabatnya dan berilah keselamatan yang 
banyak (kepada mereka). 


I. Shalawat Keduabelas ( Shalawat Nariyah) 
MA ba Ia HE URUS Lp SA Ja ga 
Peak 4 33, Shu & RAS aral ld Jas si 
FA GEA EA KAA 


C3 WA 


Aa Sea al SA # EN 
Rol 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat dan keselamatan yang 
sempurna kepada pemimpin kami Muhammad dengan rahmat 
yang menjadi sebab terlepasnya keruwetan dan hilangnya 
kesusahan, terpenuhinya segala kebutuhan, tercapainya segala 
keinginan, akhir yang baik, dan turunnya hujan dari awan 
berkat keagungan dan kemuliaan Muhammad. Anugerahkanlah 
rahmat kepada keluarganya, sahabat-sahabatnya pada tiap-tiap 
lirikan (mata), dan nafas dengan jumlah yang Engkau ketahui" 
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m. Shalawat Mn 


Ba Ia kB SS sal tah dh basa Jeda 


- 


Pena | Raga Pa 


Mapan Ip Dana MIE Ga “3 
S3 Jean ah, MAS Lag as di 5, 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kesat pemimpin kami 
Muhammad yang telah Engkau penuhi hatinya dengan 
keagungan-Mu dan tubuhnya dengan keindahan-Mu, sehingga 
ia senang, bahagia, dikuatkan serta mendapatkan pertolongan, 
serta kepada keluarganya dan sahabatnya dan anugerahkanlah 
keselamatan yang sebenar-benarnya. Segala puji bagi-Mu atas 
itu semua." 


Dikutip dari Syarh al-Minhaj karya ad-Damiri bahwa Syaikh Abu 
Abdullah bin an-Nu'man pernah bermimpi seratus kali Rasulullah. 
Pada mimpi keseratus, ia bertanya: “Wahai Rasulullah, shalawat 
kepadamu apakah yang lebih utama?” Rasulullah menjawab: 
“Ucapkanlah: 


Ia Ia 3 Sa dah tata Jeda 


- 


Ne Na an Oa 


Spa ga Gaun S3 H3 MIE oa A33 


(Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad yang telah Engkau penuhi hatinya dengan 
keagungan-Mu dan tubuhnya dengan keindahan-Mu, sehingga 
ia senang, bahagia, dikuatkan serta mendapatkan pertolongan). 
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n. Shalawat Keempatbelas 
IN ng IN al bag Je Jln Fa 

Sa Ga an Ja as Sab GA 
5. Kal Aa, ra kaga Te Sanaan 
Sapi A36 DLS GLS V3 3 YG SEN 
AS tp KP, A38 


"Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kesah pemimpin kami 
Muhammad yang cahayanya menjadi pendahulu bagi makhluk, 
yang kelahirannya menjadi rahmat bagi seisi semesta, sebanyak 
makhluk-Mu yang telah berlalu dan yang masih tersisa, yang 
bahagia dan yang malang, dengan rahmat yang mencakup 
seluruh angka, yang melebihi batas, yang tak berujung, yang 
tak berakhir dan tak ada habisnya, dengan rahmat yang kekal 
bersama kekekalan-Mu, dan limpahkanlah rahmat kepada 
keluarganya dan sahabatnya. Serta limpahkanlah keselamatan 
dengan sebenar-benarnya." 


Al-Fasi mengatakan, “Para pengulas kitab ad-Dala 'il' mengata- 
kan bahwa Abdul Gadir al-Jailani menutup kesedihannya dengan 
membaca shalawat ini." Imam Muhyiddin yang dikenal dengan 
nama Hanbal al-Yamani mengatakan, “Siapa yang bershalawat 
dengan shalawat ini sepuluh kali pada pagi dan sore, maka ia 
mendapatkan ridha Allah Yang Maha Agung dan selamat dari 
murka-Nya, selalu mendapatkan kasih sayang dan penjagaan-Nya 
dari segala kejelekan dan dimudahkan segala urusannya." 
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Oo. Shalawat Kelima belas 


SAY UNA aa Ea ha 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat, keselamatan dan berkah 
kepada pemimpin kami Muhammad cahaya berdzat dan 
rahasia tersembunyi di malam hari (yang melingkupi) seluruh 
nama dan sifat." 


Sayyid Ahmad as-Shawi mengatakan, “Shalawat ini adalah 
Shalawat an-Nur azd-Dzati dari Abu al-Hasan asy-Syadzili, dan 
untuk menghilangkan kesusahan dibaca sebanyak lima ratus kali 


p. Shalawat Keenam belas 


SEA OS saga S3 ah ena os oa 


EA AP Oba2 2 Gp AA Ola 


A3 Oa Oo SP y 2 Na Ode S3 BE Sa y las 
Muka Ae ea z 


“Ya Allah! Limpahkanlah rahmat kepada pemimpin kami 
Muhammad, samudra cahaya-Mu, pelabuhan rahasia-Mu, 
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lisan hujjah-Mu, penyangga kekuasaan-Mu, pemimpin di 
sisi-Mu, keelokan singgasana-Mu, perbendaharaan rahmat- 
Mu, jalan syari'at-Mu, yang sangat menikmati ke-esaan-Mu, 
manusia dengan rupa yang indah, penyebab dari segala yang 
ada, seindah-indahnya rupa makhluk-Mu yang dimuliakan 
dengan sinar cahaya-Mu, dengan rahmat yang abadi bersama 
keabadian-Mu dan rahmat yang kekal bersama kekekalan-Mu, 
tidak berakhir diluar pengetahuan-Mu, dengan rahmat yang 
Engkau ridhai dan membuatnya ridha serta membuat-Mu 
meridhai kami, wahai Tuhan semesta alam! 


Ahmad as-Shawi dan ulama mengatakan, “Shalawat ini 
terpampang di atas batu dengan tulisan takdir. Shalawat ini adalah 
shalawat cahaya Kiamat, dinamakan seperti itu karena orang yang 
membaca shalawat ini banyak mendapatkan cahaya pada hari 
Kiamat." 

g. Shalawat Ketujuh Belas 


o- 


pa Ka Oh Ata 0 Sa de da ga 
AG Aap Na Sa 2 3 jas, nh ale 


I8G 33 Sa Ia Layung « “Hal oa Jasa 


- 


2 o - 0 


Pl SE II SP 3, sek 


o - - 


asa Ga Ha # 2 6 


“Ya Allah! Anugerahkanlah rahmat kepada Dzat Muhammad, 
kelembutan Yang Maha Esa, matahari bagi langit kerahasiaan, 
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tempat munculnya cahaya-cahaya, pusat keagungan dan pusat 
garis keindahan. Ya Allah! Dengan kerahasiaannya disisi-Mu, 
perjalanannya (yang ditempuhnya) kepada-Mu, selamatkanlah 
ketakutanku, sedikitkanlah kesalahanku, hilangkanlah kesedihan 
dan kebakhilanku. Semoga Engkau menjadikan aku dan 
membawaku kepada-Mu, memberiku rizki dan menghilangkan 
kehancuran dariku. Janganlah menjadikanku dihancurkan oleh 
Jiwaku, tertutup oleh rasaku. Perlihatkanlah kepadaku semua 
rahasia yang tersembunyi." 


Shalawat ini adalah dari Ibrahim ad-Dasugi, yang dinamakan 
dengan Shalawat Bahr al-Hagigah wa asy-Syriah. Shalawat ini 
termasuk bentuk shalawat yang utama dan bernilai mulia. 


Shalawat Sa Belas 


ak Ba ae ra 2 . sa 
jas A5 Ida oa Salad, shin 
Ad sa das Ora el, Peka tan ah Aa 


a 


4 CB 15 1 ap ai Ir | 1 Sur yi kan 


o£ 


Pa aa as Trip ad F3 
Ha Lai Aga og sll Ha Hina 
“— 3 ola yaaa Dp 2 aa 5 (aah sa 
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Tin (J o 430 


SN SI Le, To Da an 
FA ka Ta IN ah, jai ta 


Oo 0 


Sg Ka A3 33 
Ing Ing Kabah 2 AD ag Gg KAN 
Aa Tas Ja 
er IR jo Aa Ka aa Ay 
5, AAS, SAN Je PS Gua al 5 


“Ya Allah, Anugerahkanlah rahmat, keselamatan dan berkah 
kepada cahaya-Mu yang unggul, shirath-Mu yang pasti yang 
telah Engkau lahirkan rahmat yang sempurna kepadanya demi 
keberadaan-Mu. Engkau memuliakannya dengan kesaksian- 
Mu. Engkau memilihnya sebagai pembawa berita dan utusan- 
Mu. Engkau mengutusnya sebagai pembawa kabar gembira 
dan pembawa peringatan, sebagai penyeru Allah dengan 
izin-Nya, sebagai pelita dan penerang. Dia adalah titik pusat 
huruf ba' pada lingkaran permulaan serta rahasia dari segala 
rahasia huruf alif guthb (pusat) yang Engkau menciptakan 
segala yang ada darinya, Engkau mengistimewakannya dengan 
kedudukan yang paling mulia dengan karunia yang berlimpah 
dan kedudukan yang terpuji. Engkau bersumpah dengan 
kehidupannya di dalam Kitabmu yang disaksikan. Bagi orang- 
orang yang telah tersingkap tabirnya dari-Mu dan menyaksikan 
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diri-Mu. Dia adalah rahasia-Mu yang paling rahasia, air permata 
yang mengalir. Darinya, Engkau menghidupkan segala sesuatu, 
dari barang tambang, hewan, tumbuhan, hati dari segala hati, 
ruh dari segala ruh, simbol kata-kata yang baik, pena tertinggi 
dan singgasana terluas, ruh bagi jasad dua dunia, batas dari 
dua samudra, salah satu dari dua, kebanggaan dua dunia yaitu 
ayah Gasim, ayah terbaik yaitu pemimpin kami Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul Muthalib, hamba-Mu, nabi-Mu, kekasih- 
Mu, utusan-Mu, nabi yang ummi, serta kepada keluarganya 
dan sahabatnya. Anugerahkanlah keselamatan yang berlimpah 
dengan kekuasaan-Mu yang mulia di setiap waktu dan keadaan. 
Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Mulia dari segala sifat yang 
mereka berikan, semoga keselamatan dilimpahkan kepada para 
rasul. Segala puji bagi Allah Tuhan bagi seluruh alam." 


'Izzuddin as-Shayyadi ar-Rifa'i memuat shalawat ini dalam 
kitabnya al-Maarif al-Muhammadiyyah wa al-Wazha'if al- 
Ahmadiyyah. Shalawat ini dinisbatkan kepada Ahmad ar-Rifa'i, 
semoga Allah mensucikan jalannya. Beliau mengatakan, “Barang- 
siapa membaca shalawat ini, Shalawat Jauharah al-Asrar, dan terus 
menerus membacanya, maka shalawat ini adalah menjadi wasilah 
(perantara) terbaik untuk memperoleh tempat yang tinggi dan 
makna rahasia yang tersembunyi di sisi Nabi" 

Shalawat ini adalah penutup pembahasan tentang shalawat- 
shalawat terpilih. Semoga kita mampu memperbanyak shalawat 
atas Nabi dan mendekatkan diri kepada Allah. Allah tidak akan 
bosan mencintai pencari kemenangan dan hidayah. Dengan 
selesainya pembahasan ini, tak lupa kami memuji kepada Allah. 
Semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya dan keselamatan-Nya 
yang sempurna kepada Nabi Muhammad, kepada keluarganya 
dan sahabatnya. 
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H. Dzibaan 
Dzibaan adalah membaca sebuah kitab berbentuk prosa dalam 
puisi Arab, yang berisi puji-pujian kepaada Rasulullah, kisah 
perjalanan, keturunan dan sifat-sifat mulianya.” 

Kitab ini dikarang oleh syaikh Wajihuddin Abdurrahman bin Ali 
bin muhammad al-syaibani al-yamani al-zabidi al-syafi'i. ia dikenal 
dengan nama al-diba'i. lahir di yaman pada bulan muharram 866 
H dan wafat pada hari jum'at tanggal 12 rajab tahun 944 H. dia 
termasuk penganut ahlussunnah wal jama'ah.” 

Dalam bidang fikih, beliau mengikuti madzhab Syafi'i. Dalam 
shalawat beliau, beliau mengatakan: 


Pe, 


AD os 025 D1 Kla os Ya Lb 


"Ya, Allah ridlailah para sahaggt Nabi 2E ya Allah ridlailah 
keturunan Nabi Muhammad BE 


Kitab yang dibaca bernama al-Dziba'i, lalu dikenal dengan 
nama Dziba', maka ketika melakukan pembacaan ini disebut 
dengan Dzibaan. 

Di tengah bacaan Dibaan terdapat kisah penyambutan 
rombongan para saahabat muhajirin yang tengah memasuki 
kota Madinah. Para peserta dziba'an biasanya turut berdiri dan 
membayangkan turut serta menyambut kedatangan Rasulullah 
KA di saat membaca mahallul giyam. Kemudian membaca 
C3. gy 
shalawat Barzanji dengan berdiri. Pengarang Barzanji adalah Ja'far 
al-Barzanji al-Madani, seorang khatib di Masjid al-Haram dan 
seorang mufti dari kalangan syafi'iyyah. Wafat di Madinah pada 
tahun 1177H/1763 M. Di antara kaarangan beliau adalah Maulid 
Nabi. 


58 Sulaiman Fadeli dan Muh. Subhan, Ontologi NU, (Surabaya: Khalista, 2007) 
4 Sayyid Alawi al-Maliki, Maulid al-Hafidz Ibn al-Diba'l, hlm. 5 
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Beliau sangat menghormati keluarga, keturunan dan para 
sahabat Nabi Muhammad CA Ini dibuktikan dalam do'a beliau, 
di bawah ini. 


Patra 


“Ya, Allah dengan kehormatan Nabi yang mulai ini, keluarga 
dan para sahabatnya yang mengikuti jejak beliau yang lurus, 
Jadikanlah kami termasuk umat beliau yang terbaik. Dan 
matikanlah kami dalam keaadaan berpegang pada sunnah 
beliau dan sunnah sahabat beliau." 


Dengan membara Dziba'an, maka menunjukkan kecintaan kita 
kepada Rasulullah Pa Rasulullah bersabda kepada Abu Hurairah: 


“Kamu bersama dengan orang yang kamu cintai" 


Oleh sebab itulah, dengan Dzibaan kita berharap, kita selalu bisa 
bersama dengan Rasulullah Te Di samping itu, Dziba'an adalah salah 
satu cara menyambung tali sillaturahmi. Hal ini tentu saja sangat 
dianjurkan oleh Islam. 

Dziba'an dapat dilakukan kapan saja, namun biasanya dilakukan 
pada malam Jum'at, pada saat usia bayi dilahirkan berumur 35 hari 
(selapan), malam Senin, ataupun pada acara-acara tertentu. 
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LATIHAN SOAL 


1. Jelaskan pengertian dzikir dan do'a! 
2. Jelaskan pengertian Istigotsah! 

Untuk menjawab latihan soal di atas, kalian dapat membaca 
kembali uraian materi di atas dengan teliti. 

Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan kalian dapat 
membaca buku lebih lanjut sesuai dengan referensi pada daftar 
pustaka. 


RINGKASAN 


1. Dzikir atau S menurut bahasa Arab berarti mengingat. Dzikir 
adalah sebuah tindakan yang bertujuan untuk mengingat Allah 
12 . Dzikir akan mempersembahkan hati manusia sebagai tempat 
SUCI, tempat alam semesta menjelma sebagai bukti kehadiran Allah 
“Es. Para santri, jika sudah masuk ajaran tasawuf biasanya akan 
diberi bimbingan dzikir. Dzikir bersumber dari Nabi Muhammad 

C5. Setiap santri akan mendapat ijazah atau amalan yang berbeda 
sesuai dengan tingkat keilmuannya. 

2. do'a secara bahasa berasal dari bahasa Arab 65 yang artinya 
menyeru. Do'a berarti seruan atau permohonan kepada Allah agar 
dikabulkan apa yang dimohon oleh seorang hamba. Do'a adalah 
permintaan atau permohonan sesuatu kepada Allah TE Untuk 
mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat. 

3. Istighatsah dalam bahasa Arab berarti “meminta pertolongan", 
Istighatsah kini menjadi istilah umum untuk dzikir yang dihadiri oleh 
banyak orang dan dilakukan di tempat-tempat umum. Istighatsah 
juga diisi dengan ceramah agama (mau'idzatul hasanah) kemudian 
ditutup dengan pembacaan doa pamungkas yang dipimpin oleh 
para ulama secara bergantian. Istighatsah yang sering dipakai oleh 
NU adalah dzikir yang dibakukan oleh Jam'iyyah ahli tharigah al- 
mu'tabarah an-nahdliyyah, ijazah dari sayaikhana Chalil bangkalan. 

4. Pujian adalah kata-kata mulia yang berisi doa ataupun seruan 
dakwah yang di senandungkan setelah adzan dan sebelum igamah. 
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Pujian adalah..istilah khas orang NU. Pujian adalah sanjungan 
untuk Allah "385. Dalam praktiknya, pujian yang sering kita dengar 
adalah lantunan shalawat nabi, kadang juga berupa ungkapan 
pesan moral. 

5. Dzibaan adalah membaca sebuah kitab al-Dziba'i yang dikarang 
oleh syaikh Wajihuddin Abdurrahman bin Ali bin muhammad 
al-syaibani al-yamani al-zabidi al-syafi'i, berbentuk prosa dalam 
puisi Arab, yang berisi puji-pujian kepaada Rasulullah 1 kisah 
perjalanan, keturunan dan sifat-sifat mulianya. Serta membaca 
shalawat Barzanji dengan berdiri. Pengarang Barzanji adalah Ja'far 
al-Barzanji al-Madani, seorang khatib di Masjid al-Haram dan 
seorang mufti dari kalangan syafi'iyyah. 


TES FORMATIF 


1. Perintah berdzikir terdapat dalam Alguran surat Al-Ahzab ayat 41, 
sebutkan beserta artinya. 

2. Perintah berdo'a terdapat dalam Alguran surat Al-Ghafir ayat 60, 
sebutkan beserta artinya. 

3. Sebutkan 6 adab berdzikir dan berdo'a 

Sebutkan waktu-waktu utama untuk berdzikir, minimal 3 

Perintah bersholawat terdapat dalam Alguran surat Al-Ahzab ayat 

56, sebutkan beserta artinya. 

Sebutkan shalawat ibrahim beserta artinya ! 

Sebutkan shalawat Tunjina beserta artinya ! 

Sebutkan shalawat Nariyah beserta artinya ! 

Kamu tentu sudah mengetahui dalil dalam Algur'an dan Al-Hadits 

tentang perintah berdzikir dan berdo'a, lafalkanlah ayat-ayat yang 

sudah kamu ketahui di depan teman-temanmu. 

10. Apakah kamu termasuk siswa/siswi yang sudah membiasakan diri 
untuk melakukan dzikir dan do'a pada waktu-waktu yang utama 
sesuai kaidah yang di anjurkan?. Kemukakan di depan guru dan 
teman-temanmu dzikir dan do'a yang telah kamu praktikkan 
sehari-hari. 
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AMALIYAH-AMALIYAH 
KHAS NAHDLIYIN 


DRS. ZAINURI 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaLJamaah Annahdliyyah 


menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, 
ta'adul dan tasammuh dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 


Kl-3 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya 
tentang tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan perdaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajiannya spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah dalam persepektif Ahlussunnah 
Wal Jamaah Annahdliyyah 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Menjelaskan pengertian niat 

Menjelaskan pentingnya niat 

Menjelaskan pengertian gunut 

Menyebutkan macam-macam gunut 
Mempraktekkan gunut 

Menyebutkan pengertain shalat tarawih 
Menjelaskan tata cara shalat tarawih dan witir 
Mempraktekkan shalat tarawih dan witir 

9. Menyebutkan pengertian talgin 

10. Menjelaskan tata cara talgin 

11. Mempraktikkan talgin 

12. Menjelaskan hukum talgin menurut Ahlussunnah wal Jamaah 


Sa ON aa an ali be aan 


A. MELAKSANAKAN NIAT 


Niat merupakan inti dari setiap amal. Niat tempatnya pada hati, dan 
hati seringkali labil. Untuk membantu gerakan hati untuk mewujudkan 
niat, maka diucapkanlah dengan lisan. Imam Ramli dalam kitab 
Nihayah al-Muhtaj mengatakan: 

"Disunnahkan mengucapkan apa yang diniati (kalimat usholli) 
sebelum takbir, agar lisan bisa membantu hati sehingga bisa terhindar 
dari was-was dan agar bisa keluar dari pendapat ulama yang 
mewajibkannya." 


1. Pengertian Niat 

Niat atau aa | menurut bahasa Arab adalah 2 yang artinya 
menyengaja, maksud atau tujuan. Menurut ketetapan syar'i, niat 
berarti menyengaja atau bermaksud melakukan hukum Allah dalam 
rangka mencari ridlo-Nya.?" 

Niat tidak hanya penting dalam amal ibadah, tetapi juga penting 
dalam aktivitas sehari-hari. Selain menjadi dasar mengerjakan sesuatu, 
niat juga menjadi penentu apakah suatu amal bertujuan baik atau 
buruk. Niat juga berfungsi membedakan antara kegiatan ibadah atau 
kegiatan muamalah. 


55 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadho'ir, halaman 22 
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Terkait dengan ibadah, niat ada yang hukumnya wajib, ada pula 
yang hukumnya sunnah. Niat ibadah yang bersifat wajib antara lain niat 
dalam shalat, puasa, haji, berwudlu, dan mandi janabah. Adapun niat 
ibadah yang bersifat sunnah antara lain niat dalam adzan, membaca 
Algur'an, berdzikir, mencari ilmu, dan bekerja. 


2. Dasar Hukum Niat NP 
Dasar penetapan hukum melakukan niat adalah hadis Nabi ":E 
yang berbunyi: 


2 un £ - 8 ae 3 
Sa Vol IS A31, ESL JLEYI Ll 


Artinya: “Segala perbuatan tergantung pada niatnya. Dan bagi 
setiap orang akan mendapatkan sesuatu sesuai dengan niatnya". 
(HR. al-Bukhari, nomor 1). 


Para ulama menerangkan, bahwa hadis ini merupakan satu-satunya 
dalil yang dipakai sebagai dasar pensyari'atan niat untuk seluruh 
ibadah maupun mu'amalah. 


3. Pelaksanaan Niat 

Niat adalah perbuatan hati. Oleh karena itu, letak niat ada di 
dalam hati.” Apabila hati tidak berniat, maka dihukumi tidak ada niat. 
Jika ini yang terjadi, maka ibadah yang dilakukan tidak sah. Adapun 
mengucapkan niat dengan lisan dimaksudkan untuk menguatkan atau 
membantu niat yang dilakukan oleh hati. Mengucapkan niat hukumnya 
adalah sunnah. 

Nabi menjelaskan di dalam hadis: 

a a 3 P P ai "TN .N 5 £ ana 

AN Jun A1 Jgn, Came IS AS NI P3 Wil 


P 5 04 na 3 51 -G 
Bo aa $ cow : Ora £ ol 
ang Dp Wae GA dag 
" Pi 


s6 Ibnu Hajar al-'Asgalani, Fathul-Bariy, juz I, halaman 12 
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Artinya: "Dari Anas r.a. berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
TE . Mengucapkan labbaik (aku sengaja) mengerjakan umrah 
dan haji.” (HR. Muslim no. 2168). 2g 


Yang perlu diingat, bahwa niat harus All 2 atau di dalam hati. 
Tidak boleh hanya di lisan. Kalau hanya ada di lisari, maka niatnya tidak 
sah. 

Pelaksanaannya ada dua cara: 

1. Bersamaan dengan rukun yang pertama jika rukun pertamanya 
berupa perbuatan, seperti dalam ibadah haji, zakat, wudlu, 
tayamum, mandi janabah, belajar dan bekerja. 

2. Beriringan persis dengan rukun yang pertama,” jika rukun 
pertamanya berupa ucapan, seperti shalat, berkhotbah, 
berdzikir, membaca al-Our'an dan adzan. 

Khusus untuk shalat, maka praktiknya adalah hati dengan disertai 

lisan mengucapkan: 


ds ad AS 2 Al P3 3s lantas diiringi takbir 
3 A Antara “IK 4. dar dengan "takbir" tidak boleh 


berjarak, harus langsung bersambung, tidak boleh disisipi ucapan apa 
pun. 


Perlu diperhatikan juga, bahwa ketika mengucapkan AN stake 


« Jk 1 jangan sampai diulang-ulang, akan tetapi cukup sekali saja. 
Perlu diingat bahwa mengulang-ulang kata Jet adalah perbuatan 


Pi 


- 


Sa (was-was), dan ini tidak dibenarkan oleh syari'at. Pengulang- 


37 Jalaludin as-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nadha'ir, halaman 22 
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ulangan niat harus ditinggalkan: karena selain tidak indah, juga 
mengganggu lingkungan. 

Berikut ini adalah lafadh-lafadh niat yang disunnahkan untuk 
diucapkan: ? 
1. Niat wudlu: 


Sa 5 0 S0 an 2 PE Ea 
JW 33 R31 Dal SJ eno 


“Aku niat wudlu untuk menghilangkan hadas kecil, wajib karena 
Allah Ta'ala." 


2. Niat shalat: 


Giga Pa Noka pad Ian 25 
AU ajaa abah Ja GE HA IS 


KE: 


"Aku niat shalat Dzuhur/ Ashar/ Maghrib/ Isya/ Shubuh empat/ 
tiga/ dua rakaat dengan menghadap kiblat menjadi makmum/ 
imam, karena Allah Ta'ala". 


3. Niat mandi Jumat: 


- 


PP) 0 - 
: -. sd . Bm 33 o Kg “ Oo, 
Pi Pi P3 : 7 


"Aku niat mandi Jum'at, sunnah karena Allah Ta'ala”. 


38 R. Muhammad Asnawi, Fashalatan, (Kudus: Menara Kudus, tt). 
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4. Niat shalat Jum'at: 
z # 2 “0 i Ka NN v $ 
PEN AS aka Jaka ye AAN 3 kal 
kta 3 #0 2 
Jbs ad Legoka 


5. Niat shalat Tarawih 


JA EL JUYU s3 BA “5 aa 


6. Niat shalat witir 
- & £ 3 8 0... w 2 
US an Lela Alatas 0S) Al AA IS 


Meat MAN AN 2 Ia 


7. Niat i'tikaf 


Dan lain sebagainya 


B. MELAKSANAKAN OUNUT 


Ulama Syafi''yyah berpendapat bahwa membaca gunut pada 
shalat subuh adalah sunnah ab'ad. Hal ini sebagaimana dikatakan 
oleh imam Nawawi dalam kitab al-Majmu', yang berbunyi: "Dalam 
madzhab kami, disunnahkan membaca gunut dalam shalat subuh, baik 
ada bala' maupun tidak. Inilah pendapat kebanyakan ulama salaf dan 
setelahnya, di antaranya adalah Abu Bakar al-Shiddig, 'Umar, Utsman, 
Ali, Ibn Abbas dan al-Barra' bin Azib 1452.” 


59 Imam Nawawi, al-Majhu', juz I, halaman 504 
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Membaca gunut pada shalat subuh 


Dalil yang dijadikan acuan adalah sabda Nabi "E. 


de Ind | Os JS JB IL ga HA 


Ja 3 SA 3 9 


Artinya: “Diriwayatkan dari Anas r.a. beliau berkata, “Rasulullah 
TE senantiasa membaca gunut ketika shalat subuh hingga 
beliau wafat.” (HR. Ahmad no. 12196). 


Hadis ini menurut Muhammad Alan al-Shidigi dalam kitabnya Al- 
Futuhat al-Rabbaniyah, mengatakan bahwa hadis ini shahih.89 
Adapun lafadhnya adalah: 


ap A36 Par 
ya da3 36 He sa 3 EA Ii 
Ta a GS PAN 


a0 Muhammad Alan al-Shidigi, al-Futuhu al-Rabbaniyah, juz II, halaman 268 
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- L£ & - £ - o 


| 4 1 At aa - 
AN Ing IN Sg Spa Cas 0 IE MS 


P3 


- 


- - - 


2 0 

ding Sg A53 AI J3 (AYI al Kasen barus 
Artinya: “Ya, Allah, semoga Engkau memberikan petunjuk 
kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk. 
Ampunilah diriku seperti orang-orang yang telah Engkau beri 
ampunan. Lindungilah diriku sebagaimana orang-orang yang 
telah Engkau beri perlindungan. Berilah aku berkah terhadap 
apa yang telah Engkau berikan. Jagalah diriku dari keburukan 
takdir-Mu. Engkau adalah yang Maha Memutuskan Perkara dan 
tidak ada yang memutuskan perkara kepada-Mu. Dan tidak 
akan hina orang yang Engkau kasihi. Dan tidak akan mulia 
orang yang Engkau musuhi. Segala puji bagi-Mu atas apa yang 
telah Engkau tetapkan. Aku memohon ampunan kepada-Mu 
dan bertaubat kepada-Mu. Rahmat dan salam semoga Engkau 
tetapkan kepada Nabi Muhammad ":E yang ummi, keluarga, 
dan para sahabatnya." 


Masih banyak do'a-do'a gunut yang lain, termasuk do'a gunut 
yang selalu dibaca oleh sahabat Umar. Namun kiranya belum dapat 
disajikan di sini. 

C. SHALAT TARAWIH DAN WITIR 


Banyak dalil yang menjadi dasar pensyari'atan shalat tarawih, di 
antaranya adalah: 
1. Hadis Nabi 2 yang berbunyi: 


0-9 Pen ne Mae NA ID Ne Ta Na 5 


Artinya: “Barangsiapa menekuni (shalat sunnah) pada bulan 
Ramadlan, seraya beriman dan berharap pahala pada Allah, 
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maka diampunkanlah dosa-dosanya di masa lalu". (HR. al- 
Bukhari, no. 2009). 


Hadis riwayat 'Aisyah, Ummul-Mukminin : 

5 J5 dg ale Al Jo AN IR 
Ka 2 PN Pa Am 
CAPE: RE BN Ja 5 GA Aa 
38: JB sa au yaa 


Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah pada suatu malam menger- 
Jakan shalat di masjid, kemudian para sahabat mengikutinya, 
lantas Nabi shalat lagi pada malam berikutnya, maka bertambah 
banyaklah yang mengikuti shalat Nabi tersebut, kemudian para 
sahabat berkumpul dengan jumlah yang lebih banyak lagi 
pada malam ke tiga atau malam ke empat, namun Nabi tidak 
keluar untuk mengerjakan shalat bersama mereka. Seusai shalat 
subuh Nabi bersabda: 'Sungguh saya tahu apa yang kalian 
lakukan semalam, dan saya tidak keluar untuk shalat bersama 
kalian kecuali saya khawatir jangan-jangan shalat malam tadi 
difardlukan atas kalian. Dan ini terjadi pada bulan Ramadlan'. 
(HR. Al-Bukhari, no. 1129). 
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3. Hadis riwayat Abdul-Oariy r.a. : 


Sajak ny Jaga 
Sdm NN 


#5. 
o 


38 12) 8 Da Gala ga GA Aa En 


Petatad 


AN Oa da BA PI ia LN 


AB BA daa 3 Jah AA Ine GA 


Artinya: Abdurrahman bin Abdul Gari' menerangkan: "Aku 
keluar bersama 'Umar bin Khattab pada suatu malam di 
bulan Ramadhan. Tiba-tiba kami melihat orang-orang terbagi 
dalam beberapa kelompok yang terpisah-pisah. Ada seseorang 
yang shalat sendiri dan yang lain shalat berjamaah bersama 
kelompoknya sendiri. Maka "Umar berkata, 'Sesungguhnya, jika 
aku menyatukan mereka dalam satu gari' (imam), maka itu 
adalah lebih utama! Kemudian "Umar sangat ingin menyatukan 
mereka dengan gari' (imam), yaitu Ubay bin Ka'ab. Pada malam 
yang lain, aku pergi bersama "Umar, dan orang-orang shalat 
bersama dengan seorang gari' (imam) mereka. 'Umar berkata, 
Sebaik-baik bidah adalah ini dan orang-orang yang tidur 
(terlebih dahulu dan baru shalat Tarawih akhir malam) adalah 
lebih utama daripada orang-orang yang mengerjakannya (di 
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awal malam)! Umar menginginkan akhir malam, tetapi orang- 
orang melaksanakan pada awal malam." (HR al-Bukhari, no. 
2010). 


Tiga hadis di atas menjadi dasar penyari'atan shalat tarawih. 
Dengan demikian alasan yang dikemukakan sahabat Umar dalam 
menetapkan keputusan shalat tarawih ini. Tarawih semula dikerjakan 
dengan banyak kelompok dengan imam masing-masing, menjadi satu 
jama'ah besar dan satu imam, yakni Ubai bin Ka'ab. Tarawih semula 
dikerjakan setelah larut malam, menjadi di awal malam, yakni seusai 
shalat 'Isya'. Semula dikerjakan oleh orang-orang tua saja, kini menjadi 
dilaksanakan bersama-sama dengan ibu-ibu, kawula muda dan anak- 
anak. 


Jumlah Raka'atnya 

Hadis-hadis di atas tidak menetapkan jumlah raka'atnya. Oleh 
karena itu orang kemudian beristinbat untuk menetapkan berapa 
jumlah raka'atnya. Ibnu Hajar al-'Asgalaniy menerangkan, bahwa para 
ulama' ada yang menetapkan 11, 13, 21, 23, 39, 41 dan 47 raka'at, 
sekalian dengan shalat witirnya.' 

Berkaitan dengan ini, Imam Syafi'i menerangkan: "saya melihat 
orang-orang Madinah mengerjakan 39 raka'at dan orang-orang 
Makkah mengerjakan 23 raka'at. Dan ini tidak ada masalah apapun 
(boleh-boleh saja).$? 

An-Nawawi menjelaskan, para ulama sepakat bahwa shalat tarawih 
hukumnya adalah sunnah, dan jumlahnya adalah 20 raka'at dengan 
dua raka'at salam, dua raka'at salam.” Tata cara ini yang kemudian 
menjadi pilihan kita semua. 


8 Ibnu Hajar al-'Asgalani, Fathu al-Bariy, juz IV, halaman 296 
62 Ibid, halaman 297 
63 Al-Adzkar, Imam Nawawi, halaman 166 
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Shalat terawih di masjid Istiglal Jakarta 


Pilihan kita tentang shalat tarawih dan witir yang 23 raka'at ini 
ternyata sama dengan tarawih dan witir yang dilaksanakan di Masjidil 
Haram. Shalattarawih dan witir dilaksanakan di Masjidil Haram sejumlah 
23 raka'at, dengan membaca lebih satu juz setiap malamnya. Dengan 
demikian pada malam 28 sudah khatam 30 juz. Waktu yang digunakan 
untuk shalat tarawih dan witirnya kurang lebih 90-120 menit. 

Jumlah raka'atnya memang sama, tetapi pelaksanaannya jauh 
bebeda. Pelaksanaan shalat tarawih di Masjidil Haram paling tidak 
hingga 90 menit, tetapi kita di Indonesia rata-rata hanya 45 menit, 
kecuali di pondok pesantren yang menerapkan bacaan satu juz atau 
lebih permalamnya. 


Nama Tarawih 

Di masa Rasulallah hingga khalifah Abu Bakar As- Siddig, shalat 
malam di bulan Ramadlan dikenal dengan nama JI An (giyamul- 
lail) atau Yana kstoiyamu Ramadlan). Saatitu, nAma “shafattarawih" 
belum dikenal sama sekali. Barulah setelah Khalifah Umar r.a. mencari 
kemaslahatan dan memerintahkan agar Yes Ar dilaksanakan 
di bawah satu imam dan disepakati 20 raka'at, dengan dua raka'at 
salam - dua raka" at salam, maka di kala itu shalat dilaksanakan dengan 
mengambil atap (istirahat) setelah dua kali salam atau setelah 
4 raka'at. Apa bila jumlahnya 20 raka'at, maka terjadi O kali Ab op. 
Karena terjadi 5 kali tarwihah yang berarti jama'/ banyak, maka datam 
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Bahasa Arab disebut BY: Istilah inilah yang kemudian dipakai untuk 
nama shalat Tarawih. 

Nama ini adalah nama yang baru di dalam syari'at, yang berarti 
termasuk perkara bid'ah. » Oleh karena itu sahabat Umar telah 
mengatakan, bahwa pH sad! » (sebaik-baik bid'ah adalah ini). 
Ini adalah bid'ah, tetapi bid'ah “hasanah. Lantas siapakah yang tidak 
mengikuti shalat tarawih dengan nama "Tarawih". Al-hamdu lillah 
semua melaksanakan dengan baik. 


Do'a dan Dzikir yang Mengiringinya 

Supaya gayeng dan suasananya menjadi regeng, maka setiap 
selesai 4 rakaat, hendaklah istirahat sejenak dengan niat mengikuti 
para sahabat dan tabi'in. Pada saat istirahat ini, kita membaca dzikir 
dan do'a yang dipimpin oleh muadzin dan diikuti oleh seluruh jama'ah. 
Do'anya adalah: 


“ DL -£m— se s8 
AY UY gl aga - 
) : #08 


4 data 3 
AI al - 
10“ 8 97 8 a : z0 3 z'- Aa : 
SH ANE as Ula - 


& Ibnu Hajar al-“Asgalani, Fathu al-Bariy, juz IV, halaman 293 
65 “Utsman bin Hasan, Durratu al-Nashihin, ( Thaha Putra, Semarang, Halaman 273 ) 
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Khusus setelah witir, do'anya diawali: 


o o 


Sp ay SA Pp soal JII Gl - 
Lan Ka 


Kemudian ditambah dengan: istigfar 7 kali, shalawat 3 kali, dan 
tahlil 11 kali. Kemudian ditutup do'a yang dipimpin oleh seorang imam, 
dan diakhiri dengan niat berpuasa untuk hari esok. Sedangkan lafadh 
(bunyi) niatnya adalah: 


& o 


al Lola Glan) K3 23 AS GEA po Tag 


D. TALOIN , 


20 @ 

Talgin (oh berasal dari bahasa Arab yang berarti membisikkan 
atau memahamkan. Bisa juga diartikan mengajar atau mengingatkan. 

Adapun menurut syar'i atau pengertian menurut agama, talgin 
adalah: mengajarkan atau mengingatkan kepada orang yang baru saja 
dikubur tentang pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan oleh 
malaikat Munkar dan Nakir di dalam kubur. 

Landasan Hukum 
1. Firman Allah: 


MA an an 


Artinya: “Dan berilah peringatan sesungguhnya peringatan 
itu bermanfa'at bagi orang-orang yang beriman". (OS. Adz- 
Dzariyat/51:55). 


2. Hadis riwayat Imam Abu Dawud dan al-Baihagjy: 
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ea NA ee TI 


3 


SL ab al 2 na SN jaka Adi ae 


Artinya: “Nabi #E Jika selesai memakamkan janazah, 
maka dirinya duduk di atas kubur tersebut, lantas bersabda: 
“Mohonkanlah ampun untuk saudara kalian -yang baru 
dikuburkan--, dan mintakanlah ketetapan jiwa, karena sekarang 
ini dirinya sedang ditanyai". 


3. Hadis yang lain menyatakan: 
Ba PBL dag de AN In BI GP Ga 
pan Ia SEA MB as Je 5, ga bel 


a 


Bj ajah dd Ab an Las G3 


AA Sg 1 At Ia es SN, 5 A 
Braga Tana, Para Sai 3 
YA JB Kn AN, S3 id se 


- A33 0 - 3 


V3 AM Al, Sa US Ga je JB US 
Ps An ARA 


- 


- 


-.0 —s o 


2 FE 
ol RA - 
Imam Nawawi, al- aa PA n 147 
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ai en Ba ash rata Ld ya 
1 Park ne DaA 

Ha dea Ja Jus Jie ds 5 

He da dag Ae A Ja BS 

38, Pa RSA BA dad Ia Fe 

JAYA BAN SI LG Jp Dai bsa ok 

SN 3 af Kap si 33 SN 3 an 


Artinya: “Diriwayatkan dari Nabi "te bahwasannya tatkala 
putranya Ibrahim telah dikubur, Rasulullah berdiri di atas 
kuburnya, kemudian beliau bersabda: Wahaianakku, hati berduka 
cita dan air mata mengalir. Dan kami tidak mengatakan sesuatu 
yang membuat Allah jadi murka. Sesungguhnya kami dari Allah 
dan akan kembali kepada Allah. Wahai anakku katakanlah! Allah 
Tuhanku dan Islam agamaku, dan Rasulullah ayahku, maka 
menangislah para sahabat dan menangis pula pula sayyidina 
Umar Ibnul Khattab dengan tangisan yang nyaring, maka 
menoleh Rasulullah dan metihgt Umar menangis bersama para 
sahabat lainnya, Rasulullah "2E bersabda: ya Umar mengapa 
engkau menangis? Umar menjawab: Ini putramu belum baligh 
dan belum ditulis dosanya, masih menghajatkan kepada orang 
yang mentalgin seperti engkau, yang mentalgin tauhid pada saat 
seperti ini, maka bagaimana keadaan Umar yang telah baligh 
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dan telah ditulis dosanya tidak mempunyai orang yang akan 
menalgin seperti engkau, dan apa gambaran yang akan terjadi 
di dalam keadaan yang seperti itu, maka menangislah Nabi 

cs dan para sahabat bersamanya: kemudian Jibril turun dan 
bertanya kepada Nabi sebab menangisnya mereka, kemudian 
Nabi menyebutkan apa yang dikatakan Umar dan apa yang 
datang kepada mereka dari perkataan Nabi “&& kemudian Jibril 
naik dan turun kembali serta berkata: Allah menyampaikan 
salam kepadamu dan berfirman: Allah menetapkan orang-orang 
yang beriman dengan perkataan yang tetap di dunia dan di 
akherat, yang dimaksud di waktu mati dan di waktu pertanyaan 
di kubur." 


Berdasar OS. Adz-Dzariyat ayat 55 dan 2 (dua) hadis di atas ini, 
jelaslah bahwa "menalgin mayyit" adalah perlakuan yang disunnahkan 
oleh syari'at Islam. 

Terkait dengan ini Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal 
berpendapat, bahwa hukum menalgin mayit di atas kuburnya adalah 
sunnah. 

Karena dasar hukumnya jelas dan para ulama menerangkan tentang 
kesunahannya, maka talgin jelas merupakan amalan yang berpahala 
dan sampai kepada si mayit. Di samping itu juga bermanfaat bagi para 
ta'ziyin yang hadir agar dapat mengambil pelajaran, untuk mengingat 
akhirat, ataupun mengingatkan bahwa dirinya juga akan mengalami 
hal yang serupa. 

Sedangkan prakteknya adalah: orang yang menalgin duduk di atas 
kubur ke arah kepala mayit dengan mengucapkan: 


67 Imam Suyuthi, al-Hawi Lil-Fatawa, juz II 
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KN 


aan Hap” ui O Ana . o : 4 ar 0. - 05 
»— 3 - £ & 
#1 On - &. H-3 “8 o - - 4 
Ne aa 
z ii 30 #- “0 
GA Sail A3 


Artinya: “Ya Abdullah bin Umatillah: ingatlah apa yang kamu 
keluar atasnya dari dunia ini: Kesaksian bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah, sesungguhnya surga itu benar, neraka itu benar, 
kebangkitan itu benar, dan hari giyamat pasti datang dan tidak 
diragukan lagi, dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan 
manusia dari kubur. Dan sesungguhnya engkau telah ridla 
bahwa Allah sebagai Rabbmu, Islam agamamu, Muhammad 
Nabimu, Al-Gur'an panutanmu, Ka'bah kiblatmu, dan orang- 
orang mu'min saudaramu". (Hadis diriwayatkan Thobroni). 


Kemudian mengucapkan salam khusus untuk si nia 


Te 
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Saya ingatkan untukmu wahai ... bahwa sebentar lagi kamu akan 
kedatangan dua malaikat penjaga kubur, yaitu Malaikat Munkar 
dan Nakir. Dia akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 


1). S Li, “2 (Siapa Rabbmu?), maka jawablah: an G Tuhanku 
Allah Ta'ala). 2 


: 30 2 : o —..9 
2). $ Otas L (Apa agamamu ?), maka jawablah: ANN (SR? 


(agamaku Islam). 


3). S Las en (Siapa nabimu?), maka jawablah: Nabiku Muhammad 


- 


(dang ale AI Io at 5). 


4). ( Uas Ls “Apa ilmumu?), maka jawablah: saya membaca al- 


ke) 
AS 


h “ | Lk 
Our'an, saya mengimani, dan membenarkannya Pa SS 


A0 Pi 


(3g & Can) 

Kemudian ditutup dengan do'a dan selesai. 

Talgin itu mempunyai mashlahat yang sangat besar kepada yang 
masih hidup, karena dengan mendengarkan talkin tadi, mereka akan 
tersentak hatinya untuk mengingat kehidupan di dalam kubur, dan 
akan membawa dirinya untuk taat dan beribadah kepada Allah Ta'ala. 


E. ZIARAH KUBUR 


Pada masa awal Islam, Rasulullah #E memang melarang umat Islam 
untuk melakukan ziarah kubur, Hal ini dimaksudkan untuk menjaga 
agidah umat Islam. Rasulullah SE khawatir dengan ziarah kubur itu, 
umat Islam akan menjadi penyembah kuburan. Seteleh akidah umat 


88 Muhammad Jamalud-Din al-Gasimi, Tafsir Mahasinut-Ta'wil, juz 5, hal: 79 
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Islam kuat dan tidak ada kekhawatiran untuk berbuat syirik, Rasulullah 
2E membolehkan para sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur. 
Karena ziarah kubur dapat membantu umat Islam untuk mengingat 
kematiaan dan kehidupan akhirat. 
Dalil-Dalil Ziarah Kubur 

Sungguh banyak sekali nash-nash atau dalil-dalil yang menjadi 
dasar ziarah kubur. Berikut ini akan disampaikan beberapa saja, yaitu: 
1. Firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 


al BY, Ba 1g Ip Pa 2 pile GA 


Artinya: "Dan orang-orang yang datang setelah mereka berkata: 
Yaa Tuhan kami, ampunilah kami dan ampunilah saudara- 
saudara kami yang telah mendahului kami dengan beriman." 
(OS al-Hasyr (591: 10) 


2. Hadis riwayat 'Aisyah: 
AN Io dl an DA te aa ea 
“ae Pu Ie &N Iga 2 AP JS pan 


Ae YEN Jis ad AA 
1. os MA Lg 


ON 3 z 


j? SA aa JAN jab GAN IA KAS 


59 Imam Nawawi, al-Adzkar, halaman 152 


TE Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 12 MA/SMA/SMK 


Artinya: “Dari Aisyah ra, dia berkata: tiap kali giliran dari 
Rasulillah jatuh pada diriku, maka beliau keluar pada waktu 
akhir malam menuju ke kubur Bagi' lantas mengucapkan: as- 
salamu 'alaikum wahai mukminin penghuni kubur ini, telah 
datang kepada kalian pahala-pahala yang dijanjikan, besuknya 
lagi akan diberikan semua, in syaa'allah kami akan menyusul 
kalian, ya Allah ampunkanlah penghuni kubur Bagi' al-Ghargod' 


Hadis riwayat Abu Hurairah: 


IE SE JGA dg ae BJ AG 


£ 


Near ia P3 AI 


Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah keluar menuju kubur, 
kemudian mendo'akan: keselamatan untuk kalian semua wahai 
mukminin penghuni kubur ini, in syaa'fallah kami akan menyusul 
kalian”. 


Hadis riwayat Buraidah yang terjemahannya: 


"Saya pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang 
Muhammad telah diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. 
Maka sekarang, berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat 
mengingatkan kamu kepada nata (HR. er Pa 


Ziarah kubur menjadi tradisi yang positif 
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Dari ayat dan hadis di atas ini sangatlah jelas, bahwa ziarah kubur 
adalah syari'at Islam dan sunnah Nabi. Oleh karena itu mesti kita 
pegang teguh dan kita amalkan dengan sebaik-baiknya. Sementara 
kalau ada orang yang membid'ahkan atau mengharamkannya, itu 
hanya karena orang tersebut tidak banyak mengetahui syari'at agama 
Islam. Sungguhpun demikian kita wajib mewaspadai adanya praktik- 
praktik kemusyrikan di tengah-tengah masyarakat yang melaksanakan 
ziarah kubur. 


Tata Cara Ziarah Kubur 


Adapun tata cara dan etika melakukan ziarah kubur adalah sebagai 
berikut. 


1. Mengucapkan salam, sebagaimana dalam hadis: 


JG Oh aah Sa al JAN SE PUN 


03 AA 


- 


saban 


Artinya: “Semoga keselamatan bagimu wahai penghuni kubur 
baik orang mukmin laki-laki atupun perempuan. Sesungguhnya 
kami akan menyusul kalian." 


Duduk menghadap si mayit (menghadap ke timur) 

3. Menghadiahkan fatihah kepada Rasulullah, para sahabat, para 
tabi'in, shalihin, dan mukminin-mukminat, seperti dalam contoh 
berikut ini: 


2 aa be AN Ja Had GM Tas 


AA 


— 
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P4 
s 


AN lis Ha Al Gasal Iran Jl 


Baru khusus pada yang diziarahi: 


Kemudian membaca kalimah-kalimah tahlil pada umumnya. 
Dan ini adalah contoh tahlil yang singkat: 
Membaca surat al-ikhlas 3 (tiga) kali 


Bp bae DAN KA AJB 
LINGGA 


Membaca surat al-Falag 


Te MN 


9 5 Wae 3 
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a. Membaca surat an-Nas 


SAY ab 3 3. Jp 


KN 


N 


- 


Pn de aa ga ih Ta cY 


a. Membaca surat al-Fatihah 


. 


- 3 


v Ha ana 2 
a. Membaca awal surat al-Bagarah 


2 .. F ' -.3 2. 
GA Y ae sam 8 YES AT. 
Haa 


Y Ogika 3) 22 AP Ta —ah open 


SANG SA ye JA 3 SIA Mada Sa 
BAG 33 oa ca de ad | a33 
o 5 Alai 


a. Membaca ayat kursi 
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HA BA SY dn 
Site gal SA aah 35 2 ag 
Pagi sb (AS me | su basa 
Aa re tapa, H3 Yi za 
ba) Jah A3 Gain 


. Membaca Istigfar 10 kali 


Membaca shalawat 7 kali : 


2 - ow w tri 


AA bapa Je d3 Jo HN 


- 


. Membaca tahlil (singkat) 33 kali: 


Abal ab Glera LA al Geet 
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f Membaca do'a dengan mengucapkan: 


p obi Gea usa SP Jis Ja 5 Ii oa 
Pras Jllare Ae Ja SAI, BEN 


- 


Sampaikah pahalanya kepada si mayit? 

Apakah do'a, bacaan Al-Our'an, tahlil, dan shadagoh itu pahalanya 
sampai kepada orang mati? Dalam hal ini ada segolongan yang yang 
berkata bahwa do'a, pahala bacaan Al-Our'an, tahlil, dan shadagoh 
tidak sampai kepada orang mati dengan alasan dalilnya, sebagai 
berikut: 


AAN LA ga 3 


Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
kecuali apa yang telah diusahakannya”. (OS an-Najm /53: 39) 


Juga hadis Nabi Muhammad e. 

o a Pia 3 Ta d pan Pe : 3 Bea 
Jen KE SAS NG Ja YAA das AS OA SSI 
2 - EX P, z# - /3 - 

ay 2 e PN 
Uu App 54 Sg 


Artinya: “Apabila anak Adam mati, putuslah segala amal 
perbuatannya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfa'atkan, dan anak yang sholeh yang mendo'akan dia 
(orang tuanya)." 


Mereka sepertinya, hanya secara letterlezk (harfiyah) memahami 
kedua dalil di atas, tanpa menghubungkan dengan dalil-dalil lain, 
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sehingga kesimpulan yang mereka ambil, “do'a, bacaan Al-Our'an, 
shadagoh, dan tahlil" tidak berguna bagi orang mati. Pemahaman itu 
bertentangan dengan banyak ayat dan hadis Rasulullah 2£ beberapa 
di antaranya adalah: 
a Aa Pane 2 TA Naa , , a 
SA B6 Was ba Oa aa ye Tool Ll 
3 


ok ba - 


Artinya: “Dan orang-orang yang datang setelah mereka, berkata: 
Yaa Tuhan kami, ampunilah kami dan ampunilah saudara- 
saudara kami yang telah mendahului kami dengan beriman." 
(OS al-Hasyr /59: 10) 


Dalam hal ini hubungan orang mu'min dengan orang mu'min tidak 
putus dari Dunia sampai Akherat. 


89 o - - 
& 2.3 2.9 O gir $ 2 0. Or- 
CA Tangan LN Sab 
Oo g LA pe 
- - Pera - - - 


Artinya: "Dan mintalah ampun untuk dosamu (wahai 
Muhammad) dan dosa-dosa mu'min laki dan perempuan." (OS. 
Muhammad (471: 19) 


Berikutnya ada seorang yang bertanya kepada Nabi: 
- Pn Pari - 3 ter en -£ 

a 4 OI 12 3 D | ag ka A3 
- 3 

PG (ra Ang Ta AR Ye ap SG 

. Nat — dg 
Artinya: “Bertanya seorang laki-laki kepada Nabi "E. Ya 
Rasulullah sesungguhnya ibu saya telah mati, apakah berguna 


bagi saya, seandainya saya bersedekah untuknya? Rasulullah 
menjawab, yaa berguna untuk ibumu." (HR Abu Dawud). 
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Dan masih banyak pula dalil-dalil yang memperkuat bahwa orang 
mati masih mendapat manfa'at do'a dan kebaikan-kebaikan dari orang 
yang masih hidup. 

Ayat ke 39 Surat An-Najm di atas juga dapat diambil maksud, 
bahwa secara umum yang menjadi hak seseorang adalah apa yang ia 
kerjakan, sehingga seseorang tidak menyandarkan kepada perbuatan 
orang, tetapi tidak berarti menghilangkan kebaikan seseorang untuk 
orang lain. 

Di dalam Tafsir ath-Thobari jilid 9 juz 27 dijelaskan bahwa ayat 
tersebut diturunkan tatkala Walid ibnu Mughirah masuk Islam diejek 
oleh orang musyrik, dan orang musyrik tadi berkata: "Kalau engkau 
kembali kepada agama kami dan memberi uang kepada kami, kami 
yang menanggung, siksaanmu di akherat". 

Maka Allah “Je menurunkan ayat di atas yang menunjukan bahwa 
seseorang tidak bisa menanggung dosa orang lain, bukan berarti 
menghilangkan kebaikan seseorang untuk orang lain, seperti do'a 
kepada orang mati dan lain-lainnya. 

Dalam Tafsir ath-Thobari juga dijelaskan, dari sahabat ibnu Abbas: 
bahwa ayat tersebut telah di-mansukh atau digantikan hukumnya: 


JIN AJ Ge gl 


3 Pari # G - 


2 


Pi 
s 


ki K neo AA Naya cai ia Ra Jb 


Artinya: "Dari sahabat Ibnu Abbas, bahwa firman Allah “& 

“tidaklah bagi seseorang kecuali apa yang telah dikerjakan": 
kemudian Allah menurunkan ayat surat At-Thuur: 21. “dan 
orang-orang yang beriman dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, kami pertemukan anak 
cucu mereka dengan mereka, maka Allah memasukkan anak 
kecil ke surga karena kebaikan orang tua." 
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Syaikhul Islam Al-Imam Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majmu' Fatawa 
jilid 24, berkata: "Orang yang berkata bahwa do'a tidak sampai kepada 
orang mati dan perbuatan baik, pahalanya tidak sampai kepada orang 
mati," mereka itu ahli bid'ah, sebab para ulama' telah sepakat bahwa 
mayyit mendapat manfa'at dari do'a dan amal shaleh orang yang hidup. 

Jika memang do'a untuk orang yang sudah meninggal dunia 
dilarang, kenapa kita diperintahkan untuk shalat jenazah? Bukankah 
shalat janazah adalah mendoakan orang yang sudah meninggal dunia 
dan tidak ada keharusan bahwa yang menyalati adalah anaknya, akan 
tetapi semua orang bisa menyalatinya? Oleh sebab itulah, do'a, amalan, 
shadagah, untuk orang yang sudah meninggal dunia adalah sesuai 
dengan ajaran Islam. Selamat mengamalkannya dan berbahagialah 
menjadi : ae Mp “ anak yang shalih. 


Maklumat Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) se-Indonesia 
Tentang 


Amaliyah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


Bismillahirrahmanirrahim, 

Dengan memohon ridla Allah D dan mengharap syafa'at Rasul Allah U, 
kami menyadari dengan sepenuh hati, bahwa dewasa ini telah tumbuh dan 
berkembang gejala pemikiran dan gerakan keislaman (al-harakah al-islamiyyah) 
melalui praktek-praktek keagamaan yang dapat melunturkan nilai-nilai 
Ahlussunnah wal Jama'ah ala Nahdlatul Ulama dan mengganggu eksistensi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), maka dengan ini kami menyatakan: 

Pertama, meneguhkan kembali Dakwah Ahlussunnah wal Jama'ah ala 
Nahdlatul Ulama sebagai komitmen kembali ke khittah tahun 1926 demi 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 

Kedua, senantiasa menjalankan amaliah ibadah Ahlussunnah wal Jama'ah 
ala Nahdlatul Ulama, melestarikan praktek-praktek dan tradisi keagamaan 
salafush shalih: sepert shalat-shalat sunnah, shalat tarawih 20 rakaat: wirid, 
shalawat, gunut, talgin, ziarah gubur, tahlil, managib, ratib, maulid Nabi, haul, 
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dan istighotsah: serta toleran terhadap tradisi budaya yang sesuai dengan nilai- 
nilai Islam sebagai bagian dari Dakwah Ahlussunnah wal Jama'ah ala Nahdlatul 
Ulama. 

Ketiga, menjadikan Ahlussunnah wal Jama'ah sebagai kaidah gerakan sosial 
kemasyarakatan dan tashfiyah (penjernihan) fikrah nahdliyah menuju terciptanya 
rasa keadilan bagi seluruh warga negara Indonesia. 

Demikian Maklumat ini dibuat agar dapat disampaikan kepada warga 
Nahdliyyin 

oleh Pengurus Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) seluruh Indonesia. 


Wallahul muwaffg ila agwamith tharig 
Jakarta, 25 Pebruari 2007 


Wakil-Wakil Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama 
Dra. Hj. Mihmadati Afif, M.Pd.I. Jawa Timur) 
Drs. Syahrul Ependi Siregar (Sumatera Utara) 
H. Abdurrahman AR, S.Pd., M.AP, (Kalimantan Timur) 
KH. Drs. Muh. Syawir Dahlan, MA. (Sulawesi Selatan) 
Drs. Harun Ginoni (Maluku Utara) 
H.M. Komari Syakur, S.Pd.I. (Papua dan Irjabar) 
H. Drs. Nuril Huda (PP LDNU) 
Drs. H. Abd Rahma, M.Ag. (Kalimantan Tengah) 
Dr. HE. Mustofa, M.Sc. (Jawa Barat) 


Sa Oa 


LATIHAN SOAL 


Soal Uraian: 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini: 
1. Jelaskan pengertian niat! 
2. Berapakah jumlah rekaat shalat tarawih Nabi? 
3. Bolehkah orang berziarah kubur? Jelaskan pendapatmu! 
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Mata Pelajar ti 3 vU-am Ahlussu .n Waljama'at “An -Nahdliyyah 
mengajarka: pokok-pokok ejaan islam ASWAJA yang dirumuskan 
oleh para ulama terda "ulu. Ke NU an ASWA 'A NU berisi penanaman 
Agidah, Ahklak, Sejarah, dan Ajatan keseharian (Muamalah) yang 
dikemas dalam konteks ke-Indonesia-an yang beragam. 


Indikator keberhasilan pembelajaran Ke-NU-an Ahlussunnah 
Waljama'ah An-Nahdliyyah adalah generasi Islam yang berakhlak 
mulia, toleran (tasamuh), moderat (tawazun), menghargai perbedaan 
(kebhinekaan), menghormati ulama, cinta tanah air dan bangsa. 


Mata Pelajaran ASWAJA NU wajib diajarkan pada setiap jenjang 
pendidikan di bawah Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif NU dalam 
rangka mewujudkan Islam Indonesia yang Rahmatan lil Alamiin. 


Mata Pelajaran ASWAJA NU memberikan pondasi yang kuat pada 
peserta didik untuk menjadi generasi Islam yang cinta tanah air. 


Prof. Dr. H. Sugiyono 
Ketua LP Ma'arif NU DIY 


Pelajaran Ahlussunah Waljama'ah An-Nahdliyyah (ASWAJA NU) 
yang diajarkan dan difahami dengan baik, akan membentuk peserta 
didik yang toleran, menghargai perbedaan, dan jauh dari sikap 
radikal, serta mengedepankan pengarusutamaan islam moderat 
(Islam Rahmatan Lil 'Alamin) 


Prof. Dr. KH. Nizar Ali, M.Ag 
Ketua PWNU DIY 


Pengurus Wilayah NU 
Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama DIY 
Jln. Ibu Ruswo 60 Yudonegaran Yogyakarta 55121, 
Tlp./Fax. (0274) 484391, 382865, 7481399. 
Email : maarif jogja@yahoo.com http://www.maarifdiy.com 
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